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ABSTRAK 

Lusia Mumtahanah, Integrasi Nilai – Nilai Multikultural Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 1 Balun Turi Lamongan, Tesis, program studi 

Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M. Ag 

 

Kata kunci : Integrasi Nilai Multikultural, pembelajaran PAI 

 

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang lebih banyak diarahkan pada 

perbaikan sikap mental yang terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri 

sendiri maupun orang lain, baik bersifat teoritis maupun praktis. Integrasi nilai 

multikultural adalah sebuah proses untuk mendapatkan pengetahuan, pengembangan 

sikap, dan tingkah laku untuk dapat hidup saling menghormati, toleran, penuh 

perdamaian, saling membantu, dan anti kekerasan. Pendidikan multikultural yang 

dilakukan di SDN 1 Balun Turi Lamongan bertujuan untuk mewujudkan 

persaudaraan sejati antar umat beragama yang dilandasi dengan sikap toleransi-aktif, 

kejujuran, penghargaan terhadap kebebasan beragama dan berkeyakinan.  

Penelitian ini ada tiga fokus penelitian, pertama apa saja bentuk nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN 1 Balun Turi 

Lamongan?, Kedua, Bagaimana pelaksanaan nilai-nilai multikultural dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam?, Ketiga, Bagaimana faktor pendukung dan 

penghambat integrasi nilai – nilai multikultural dalam pembelajaran PAI di SDN 1 

Balun Turi Lamongan?. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pengumpulan data melalui interview, observasi dan dokumentasi. Metode  

analisis  data  yakni reduksi data, penyajian data, conclusion drawing/verification. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Bentuk nilai-nilai multikultural 

yang diterapkan dalam proses integrasi dalam pembelajaran PAI yaitu Nilai Inklusif 

(Terbuka), Nilai Kemanusiaan (Humanis), Nilai Toleransi, Nilai Tolong Menolong, 

Nilai Keadilan (Demokratis) dan nilai Persamaan dan Persaudaraan (Ukhuwah). 2) 

pelaksanaan integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PAI dilakukan 

dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 3) Faktor pendukung 

yang ada seperti kurikulum pendidikan yang terpadu, buku-buku pelajaran yang 

bermuatan konten multikultural dan lingkungan yang kondusif serta agamis. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya media keberagaman di 

lingkungan sekolah, kurangnya pemahaman para siswa tentang isi buku pelajaran 

dikarenakan terbiasa interaksi menggunakan bahasa jawa, konten muatan 

multikultural dalam RPP masih kurang sehingga yang mendominasi adalah faktor 

lingkungan. 
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ABSTRAK 

Lusia Mumtahanah, Integrasi Nilai – Nilai Multikultural Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 1 Balun Turi Lamongan, Tesis, program 

studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M. Ag 

 

Kata kunci : Integrasi Nilai Multikultural, pembelajaran PAI 

 

Islamic religious education is education that is more directed at improving 

mental attitudes that are manifested in deeds, both for oneself and others' needs, both 

theoretical and practical. The integration of multicultural values is a process of 

gaining knowledge, developing attitudes, and behaviors to be able to live in mutual 

respect, tolerance, peace, help and anti-violence. Multicultural education conducted at 

SDN 1 Balun Turi Lamongan aims to realize true brotherhood among religious 

people based on active tolerance, honesty, respect for freedom of religion and belief. 

This study has three research focuses, first what are the forms of multicultural 

values in the learning of Islamic religious education at SDN 1 Balun Turi Lamongan 

?, Second, How are the implementation of multicultural values in the teaching of 

Islamic religious education ?, Third, What are the supporting and inhibiting factors 

integration of multicultural values in PAI learning at SDN 1 Balun Turi Lamongan ?. 

This type of research is qualitative with a descriptive approach. Data collection 

through interviews, observation and documentation. Data analysis methods are data 

reduction, data presentation, conclusion drawing / verification. 

The results of this study indicate that 1) The forms of multicultural values 

applied in the integration process in PAI learning are Inclusive (Open), Humanitarian 

(Humanist) Values, Tolerance Values, Values of Help, Values of Justice 

(Democratic) and Values of Equality and Brotherhood (Ukhuwah). 2) the 

implementation of the integration of multicultural values in PAI learning is carried 

out in the planning, implementation and evaluation of learning. 3) Supporting factors 

such as an integrated education curriculum, textbooks containing multicultural 

content and a conducive and religious environment. While the inhibiting factor is the 

lack of diversity media in the school environment, the lack of students' understanding 

of the content of textbooks because they are accustomed to interacting using Javanese 

language, the content of multicultural content in RPP is still lacking so what 

dominates is environmental factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah sebuah negeri tempat tumbuh suburnya beragam 

kebudayaan yang dipelihara dan dijaga oleh masyarakatnya. Di negeri ini terdapat 

lebih dari 740 suku bangsa atau etnis serta 583 bahasa dan dialek dari 67 bahasa 

induk yang digunakan berbagai suku bangsa.
1
Berbeda dengan yang di ungkapkan 

oleh Muhammad Kosim bahwa Indonesia merupakan  negara  yang  terdiri  dari  

kurang  lebih  13.000 pulau, dengan jumlah penduduk lebih dari 210 juta jiwa dan 

terdiri dari 300 suku  yang  menggunakan  hampir  200  bahasa  yang  berbeda.  

Selain  itu, Indonesia juga menganut agama dan kepercayaan yang beragam seperti 

Islam, Katholik, Protestan, Hindu, Budha, Konghucu, serta berbagai macam 

kepercayaan. Keragaman ini akan melahirkan kebudayaan (culture) yang berbeda-

beda sehingga bangsa ini termasuk salah satu negara multikultural terbesar di 

dunia.
2  

Berangkat dari keragamaan kebudayaan itulah maka terbentuk sebuah 

motto Bhinneka Tunggal Ika yang artinya beragam namun menyatu dalam satu 

ikatan. 

Di satu sisi, sebenarnya keragaman dan perbedaan budaya di atas bisa 

menjadi suatu anugerah dan menjadi kekayaan bangsa Indonesia yang amat tinggi 

                                                             
1
 Dody S Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme (Kementrian Agama 

RI,2010), 1. 
2

 Muhammad Kosim, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Multikultural,  dalam  Pendidikan  Agama  Islam  dalam  Perspektif  Multikulturalisme,  (Jakarta: 

Balai LITBANG Agama, 2009), 219. 
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nilainya, membuat kehidupan masyarakat itu dinamis, penuh warna, tidak 

membosankan, dan membuat antara yang satu dengan lainnya saling melengkapi 

dan saling  membutuhkan.  Dengan  kata  lain  pluralitas memperkaya kehidupan 

dan menjadi esensi kehidupan masyarakat.
3
Namun di sisi  lain,  hal  tersebut  

juga  rentan  terhadap  konflik  sosial  yang  akan mengancam integrasi bangsa 

yang diwarnai dengan adanya permusuhan dan konflik antar agama, kebencian 

terhadap budaya lain, hingga peperangan. Berbagai kasus dan peristiwa yang 

berbau SARA (suku, agama, ras, dan antar golongan) sering terjadi di negeri ini, 

diantaranya kasus perkelahian antara suku Madura dan suku Dayak di 

Kalimantan Barat, perkelahian antara suku Makasar dan penduduk asli Timor yang 

kemudian berkembang menjadi pergesekan antar agama Katolik dan Islam, konflik 

antara etnis Tionghoa dan Pribumi.
4
 Konflik antarwarga Dayak dengan warga 

Madura yang terjadi di Kota Sampit, ibu kota Kabupaten Waringin Timur, 

Kalimantan Tengah, berkembang menjadi kerusuhan antar etnis. Pelaku dan 

daerah konflik bertambah luas, hingga menjangkau ke daerah lain, Pangkalan Bun, 

bahkan Palangkaraya.
5
  

Di Indonesia, menurut Choirul Mahfud sejak jatuhnya Presiden Soeharto 

dari kekuasaannya yang kemudian diikuti dengan masa yang disebut sebagai “era 

                                                             
3
 Musa  Asy’arie,  Dialektika  Agama  untuk  Pembebasan  Spiritual  (Yogyakrta:  Lesfi, 2002), 

110. 
4
 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 128. 

5
 Ibid., 128 
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reformasi”, kebudayaan Indonesia cenderung mengalami disintegrasi.
6
 

Disintegrasi tersebut biasanya diikuti oleh segregasi dalam bidang pendidikan. 

Anak-anak keluarga miskin umumnya dimasukkan ke sekolah negeri yang 

biayanya lebih murah tapi fasilitas dan kualitasnya buruk, sedangkan anak- anak 

kaya pergi ke sekolah swasta mahal yang berfasilitas lengkap dan modern, anak-

anak pribumi kebanyakan dimasukkan ke sekolah umum negeri atau swasta 

berbasis agama Islam, anak-anak keturunan China ke sekolah swasta berbasis 

agama Kristen, sedangkan anak-anak keturunan Arab kebanyakan ke sekolah yang 

dibina yayasan warga Arab. Tak terhindarkan segregasi sekolah ini telah 

membentuk generasi yang bersikap eksklusif, tidak toleran terhadap 

keanekaragaman atau kemajemukan budaya.
7
 

Dalam perkembangan zaman dewasa ini, pendidikan merupakan tonggak 

sentral untuk memperbaiki mutu manusia yang dituntut untuk selalu tanggap 

dengan setiap hal yang bersifat baru dan mutakhir. Tidak hanya pendidikan yang 

bersifat umum, pendidikan yang bersifat keagamaan juga dituntut agar selalu bisa 

berkembang dengan mengeksplorasi seoptimal mungkin setiap kajian yang ada di 

dalamnya. Diakhir dekade ini, pendidikan agama di sekolah banyak mendapatkan 

sorotan tidak baik. Pendidikan agama banyak menuai kritik. 

Kritik yang paling menonjol adalah bahwa dirasakan pendidikan agama 

                                                             
6
 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), cet. Ke- 6, 

81. 
7
 Tobroni , Pendidikan Kewarganegaraan: Demokrasi, HAM, Civil Society dan 

Multikulturalisme (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2007), 289. 
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kurang berdampak pada kehidupan yang lebih baik dari para siswa tersebut setelah 

mengalami proses pendidikan. Hal ini sependapat dengan Husniyatus S bahwa di 

era multikulturalisme dan pluralism, pendidikan agama sedang mendapat 

tantangan karena ketidakmampuannya dalam membebaskan peserta didik ke luar 

dari eksklusifitas beragama. Wacana kafir-iman, muslim-non muslim, surga-

neraka menjadi bahan di kelas selalu diindoktrinasi.
8
 

Secara ekstrim ada yang mengungkapkan bahwa meski diberi banyak waktu 

untuk pendidikan agama ternyata siswa- siswa tetap melakukan hal – hal negatif 

seperti tawuran, tidak menghargai pendapat orang lain, melakukan kekerasan, 

kecurangan dan tindakan amoral lainnya. Dalam dunia pendidikan nasional, saat 

ini tawuran pelajar telah diposisikan sebagai permasalahan serius pendidikan. 

Bahkan dalam Rembuk Nasional Pendidikan Tahun 2013, permasalahan tawuran 

pelajar telah ditetapkan sebagai fenomena negatif yang harus mendapat perhatian 

dunia pendidikan selain persoalan narkoba, korupsi, plagiarism, kecurangan dalam 

ujian (mencontek) dan gejolak masyarakat (social unrest). 

Dari realitas tersebut di atas, maka diperlukan nilai-nilai yang mampu 

diterapkan dikehidupan sehari-hari agar kehidupan bisa berlangsung dengan baik, 

salah satu jalan untuk mendapatkan nilai-nilai itu adalah  di bangku sekolah 

dalam proses pendidikan formal, integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

pembelajaran pendidikan agama merupakan salah satu alternatif solusi yang tidak 

                                                             
8
 Husniyatus Salamah Zainiyati,”Pendidikan Multikultural: Upaya Membangun Keberagaman 

Inklusif di Sekolah,”Islamica, Vol 1, No 2, (Maret,2007), 140. 
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dapat dihindari. Pelaksanaan integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

pendidikan agama merupakan pendidikan yang memberikan peluang yang sama 

pada seluruh anak bangsa tanpa membedakan perlakuan karena perbedaan 

perbedaan etnik, budaya, dan agama serta menghendaki penghormatan dan 

penghargaan manusia setinggi-tingginya  terhadap  harkat  dan  martabat  manusia  

dari manapun latar belakang budayanya. Dalam konteks Indonesia yang sarat 

dengan kemajemukan, pelaksanaan integrasi ini memiliki peran yang sangat 

strategis untuk dapat mengelola kemajemukan tersebut secara kreatif. Salah satu 

tawarannya adalah dengan melalui pelaksanaan integrasi nilai-nilai multikultural 

di bidang pendidikan yakni di lingkungan sekolah, dalam proses belajar-mengajar 

baik di dalam maupun di luar kelas. 

Dalam konteks undang-undang, sebenarnya sudah dijelaskan tentang 

pengertian pendidikan, yaitu dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1, yang menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses    pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.”
9 

Dari pengertian  tersebut  pendidikan  merupakan  salah  satu  media  yang  

                                                             
9
 Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: Pusat Data dan Informasi Pendidikan, 2003), 65. 
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paling efektif untuk melahirkan generasi yang memiliki pandangan yang mampu 

menjadikan keragaman tersebut sabagai bagian yang harus diapresiasi secara 

konstruktif. Pemahaman dan kesadaran terhadap realitas yang multikultural 

melalui jalur pendidikan dalam semua jenjang pendidikan tentu akan memiliki 

dampak yang konkret dalam kehidupan secara luas di masa mendatang. Kualitas 

kemanusiaan selalu berkenaan dengan nilai-nilai agama yang teraplikasi dalam 

kehidupan nyata, baik dalam kehidupan individual dan sosial, maupun dalam 

bentuk hubungan dengan alam dan Penciptanya. Atas dasar tesis ini pula, wajar 

jika persoalan agama merupakan persoalan yang tidak akan pernah gersang untuk 

ditelaah. Kecuali itu, eksistensi moral ini pun sangat menentukan bagi kualitas 

manusia sebagai agen perubahan atau pembuat sejarah.  

Hal ini semakin bermakna jika dihubungkan dengan sasaran fundamental 

setiap aspek psiko-religius dan psiko-sosial manusia yang secara nyata memang 

bersentuhan langsung dengan persoalan moral. Bahkan Islam sendiri memberikan 

keyakinan ontologisnya bahwa tugas pokok kenabian sendiri tidak lain adalah 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan moral manusia.
10

  

Dengan demikian perangkat peraturan perundang-undangan hendaknya 

dilihat sebagai prasyarat minimal untuk menuju ke arah yang lebih bersifat 

                                                             
10

 Pemahaman terhadap tugas kenabian ini didasarkan pada sebuah hadis Rasulullah yang 

berbunyi bahwa sesungguhnya Nabi diutus ke dunia dengan mengemban misi untuk menyempurnakan 

akhlak manusia. 
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penyadaran (conscientization).
11

 Ini jelas lebih rumit ketimbang sekadar 

menciptakan regulasi dan bersifat gradual serta inkremental karena membutuhkan 

stamina yang cukup dan waktu yang lama. Apabila proses penyadaran ini berhasil, 

kita dapat menangguk hasil yang lebih permanen. Kiat-kiat diversivikatif untuk 

menandai berjalannya proses penyadaran yang lebih tahan lama ini bisa ditempuh 

melalui beberapa cara, di antaranya lewat jalur pendidikan, salah satunya adalah 

pendidikan agama. 

Pendidikan Agama dalam jenjang pendidikan formal di Indonesia 

diistilahkan dengan PAI (Pendidikan Agama Islam), PAK (Pendidikan Agama 

Katolik), PAP (Pendidikan Agama Protestan), PAH (Pendidikan Agama Hindu) 

dan PAB (Pendidikan Agama Budha), dalam penelitian ini peneliti membahas 

tentang PAI atau pendidikan agama Islam sebagai bagian yang integral dari 

pendidikan agama di Indonesia, PAI mempunyai peran yang tidak sedikit dalam 

menciptakan perilaku yang berwawasan multikultural bagi siswa. Dengan kata 

lain, PAI berwawasan multikultural adalah proses pembelajaran PAI di sekolah 

yang memperhatikan segala macam keragaman dalam diri agama Islam itu sendiri.  

Seperti diketahui, Islam merupakan agama yang kaya akan tafsir doktrinal 

sehingga melahirkan berbagai macam aliran, mulai dari madzhab dalam fiqh 

sampai pemikiran teologi. Fenomena ini membutuhkan sebuah terobosan baru 

                                                             
11

 Bahtiar Effendy, “Menumbuhkan Sikap Menghargai terhadap Pluralisme Keagamaan: 

Dapatkah Sektor Pendidikan Diharapkan?”, dalam Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan: 

Perbincangan Mengenai Islam, Masyarakat Madani dan Etos Kewirausahaan (Yogyakarta: Galang 

Press, 2001), 44.   
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yang cerdas dalam mengelola PAI agar dapat menciptakan output peserta didik 

yang inklusif, bukan malah eksklusif yang fanatik terhadap madzhab dan aliran 

yang ia yakini.
12

 

Pelaksanaan pendidikan multikultural sangatlah penting dan urgen untuk 

diterapkan di sekolah-sekolah. Oleh karena itu diperlukan sebuah konsep baru 

yaitu tentang nilai-nilai multikultural yang terintegrasi dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah.  

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Menurut Zakiah Dradjat 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang lebih banyak diarahkan pada 

perbaikan sikap mental yang terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan 

diri sendiri maupun orang lain, baik bersifat teoritis maupun praktis.
13

Dari 

pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan agama Islam pada 

hakikatnya sudah mengandung konsep pendidikan multikultural. Hal itu bisa 

dilihat dari konsep menghormati penganut agama lain sebagai wujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.  

Selain itu banyak muatan nilai yang terkandung dalam pendidikan Islam 

                                                             
12

 Abd Aziz Albone, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikulturalisme (Jakarta: 

Balai Bitbang Agama Jakarta, 2009), 144. 
13

 Yaya Suryana, Pendidikan Multikultural (Bandung: CV Pusaka Setia, 2015), 320. 
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yang sejalan dengan nilai multikultural, seperti nilai andragogi, nilai perdamaian, 

nilai inklusivisme, nilai kearifan, nilai toleransi, nilai humanisme, nilai kebebasan 

dan nilai yang lainnya. Namun demikian juga diperlukan konsep yang jelas 

terkait dengan nilai-nilai multikultural yang terintegrasi dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di sekolah untuk mewujudkan adanya pluralisme dan 

multikulturalisme yang ada di Indonesia dan hal ini perlu adanya rasa toleransi 

bersama karena toleransi berarti membiarkan, menerima adanya perbedaan, baik 

untuk sementara maupun dalam waktu lama. Toleransi menjadi hak setiap warga 

Negara untuk diperlakukan setara tanpa memperhitungkan lagi latar belakang 

agama, etnisitas, ataupun sifat-sifat spesifik yang dimiliki seseorang. Yang 

memberikan jaminan terwujudnya toleransi bukan lagi orang per orang atau 

kelompok tertentu terhadap yang lain, melainkan institusi negara. Di bawah 

payung konstitusi setiap orang atau kelompok memiliki hak sama untuk 

mewujudkan diri, tetapi sekaligus memiliki kewajiban yang sama. 

Terkait dengan apa yang telah dijelaskan di atas, penulis memilih SD Negeri 

1 Balun Turi Lamongan sebagai objek penelitian dikarenakan ada indikasi bahwa 

sekolah ini telah melaksanakan integrasi nilai-nilai multikultural dengan baik 

dalam proses pembelajarannya, khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pendidikan usia sekolah dasar menjadi pondasi utama dalam sebuah ranah 

pembelajaran, karena menurut penulis, anak yang telah memasuki usia SD berarti 

anak telah mengembangkan keterampilan berpikir, bertindak dan pengaruh sosial 

yang lebih kompleks. Sampai dengan masa ini, anak pada  dasarnya  egosentris  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

(berpusat  pada  diri  sendiri) dan  dunia  mereka  adalah rumah keluarga dan 

taman kanak‐kanaknya. Selama duduk di kelas kecil atau SD, anak mulai percaya 

diri tetapi juga sering rendah diri. Pada tahap ini mereka mulai mencoba  

membuktikan  bahwa mereka "dewasa". Mereka  merasa "saya dapat mengerjakan  

sendiri tugas itu, karenanya tahap ini disebut tahap "I can do it my self". Mereka 

sudah mampu untuk diberikan suatu tugas. Selama  masa  ini  mereka  juga  mulai  

menilai  diri  mereka  sendiri  dengan membandingkannya dengan orang lain, 

Anak anak lebih mudah menggunakan perbandingan sosial (social comparison)  

terutama untuk norma‐norma sosial dan kesesuaian jenis‐jenis tingkah laku 

tertentu. 

Pada saat anak‐anak tumbuh semakin lanjut, mereka cenderung  

menggunakan  perbandingan  sosial untuk mengevaluasi dan menilai kemampuan 

kemampuan mereka sendiri. Sebagai akibat dari perubahan struktur fisik dan 

kognitif mereka, anak pada kelas besar di SD berupaya untuk tampak lebih 

dewasa. Mereka ingin diperlakukan sebagai orang dewasa. Salah satu tanda mulai 

munculnya perkembangan identitas remaja adalah reflektivitas yaitu   

kecenderungan  untuk   berpikir   tentang   apa   yang   sedang berkecamuk  dalam 

benak mereka  sendiri  dan mengkaji  diri sendiri.  Mereka  juga mulai  menyadari  

bahwa  ada  perbedaan  antara  apa  yang  mereka  pikirkan  dan mereka rasakan 

serta bagaimana mereka berperilaku sehingga tepat sekali jika pengenalan 

multikultural sejak usia sekolah dasar dikenalkan. 
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SD Negeri (SDN) 1 Balun Turi Lamongan, SDN ini berada di desa Balun, 

Balun adalah sebuah desa yang terletak di Kabupaten Lamongan bagian tengah 

tepatnya Kecamatan Turi dan hanya mempunyai jarak 4 kilometer dari kota 

Lamongan. Desa ini juga terkenal dengan sebutan Desa pancasila karena di desa 

ini ada 3 agama yang bisa hidup damai dilandasi toleransi yang luar biasa & rumah 

ibadahnya sangat berdekatan. Sekolah Dasar Negeri 1 Balun Lamongan ini 

termasuk sekolah yang unik, dimana peserta didiknya menganut 3 agama yang 

berbeda, diantaranya adalah agama Islam, Kristen dan Hindu, yang mana mereka 

melaksanakan pembelajaran sehari-hari di sekolah dengan berdampingan 

walaupun dalam segi agama mereka berbeda. Integrasi nilai-nilai multikultural 

tersebut menjadi bagian dari pelaksanaan pendidikan karakter yang diterapkan di 

sekolah. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh guru pendidikan 

agama islamdi SD Negeri 1 Balun Turi Lamongan. Konsep nilai kesamaan, 

keadilan, kebebasan dan toleransi dalam nilai-nilai multikultural telah terwujud 

dalam pembelajaran PAI. Hal ini bisa dilihat dari materi, standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, metode dan strategi pembelajaran maupun evaluasi, siswa 

diberikan kebebasan untuk berpendapat, saling berdiskusi, bersikap demokratis 

dan menghargai orang lain dan penganut agama lain. 

Oleh karena itu penulis disini ingin meneliti lebih jauh serta menganalisis 

dan mendeskripsikan tentang pelaksanaan integrasi tersebut. Hal ini karena SD 

Negeri 1 Balun Turi Lamongan telah menjadi sekolah yang sedang menerapkan 

pengembangan nilai budaya dan karakter bangsa. Berangkat dari hal tersebut maka  
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penulis  bermaksud  mengadakan  penelitian  dengan  judul  “Integrasi Nilai – 

Nilai Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SD Negeri 1 Balun Turi Lamongan”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Pendidikan agama Islam (PAI) secara umum belum mampu berkontribusi 

positif terhadap peningkatan moralitas dan sikap toleransi khususnya di 

kalangan peserta didik. 

2. Substansi berupa penanaman nilai-nilai agama hilang begitu saja seiring dengan 

bertumpuknya pengetahuan kognitif  mata pelajaran yang ada di sekolah. 

3. Pendidikan agama Islam yang diajarkan selama ini pada lembaga-lembaga 

pendidikan di tingkat SD bersifat transfer of  knowledge, lebih menekankan 

kepada pencapaian penguasaan ilmu-ilmu agama sehingga menyebabkan 

peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup 

dalam keseharian. 

4. Kurang berkembangnya konsep humanisme atau pendidikan agama yang 

berbasis problem sosial. 

Mengingkat keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian dan untuk 

menghindari meluasnya permasalahan yang diteliti, paka penelitian ini hanya 

dibatasi pada: 

1. Bentuk nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 

SD Negeri 1 Balun Turi Lamongan.  

2. Pelaksanaan integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran pendidikan 
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agama Islam di SD Negeri  1 Balun Turi Lamongan. 

3. Faktor pendukung dan penghambat integrasi nilai – nilai multikultural dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 1 Balun Turi Lamongan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa saja bentuk nilai-nilai multikultural yang diintegrasikan kedalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 1 Balun Turi Lamongan? 

2. Bagaimana pelaksanaan integrasi nilai-nilai multikultural dalam  pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SD Negeri 1 Balun Turi Lamongan? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan integrasi nilai – nilai 

multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 1 

Balun Turi Lamongan? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk nilai – nilai multikultural yang 

diintegrasikan kedalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 1 

Balun Turi Lamongan. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan integrasi nilai – nilai 

multikultural dalam  pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 1 

Balun Turi Lamongan. 

3. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan integrasi nilai-nilai multikultural dalam  pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SD Negeri 1 Balun Turi Lamongan. 
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E. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Menambah khazanah pengetahuan dan keilmuan khususnya tentang 

integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

dalam ranah pendidikan Islam serta menjadi rujukan penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan 

evaluasi dan masukan dalam mengambil kebijakan untuk mengembangkan 

sikap inklusif di sekolah. 

2. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam pembelajaran untuk 

menumbuhkan karakter inklusif siswa, khususnya melalui pendekatan 

multikulturalisme. 

3. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan informasi dan pemahaman 

mengenai sikap inklusif yang baik dan sebagai sarana meningkatkan 

kerukunan antar umat beragama. 

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan serta 

menambah khazanah keilmuan baru tentang integrasi nilai-nilai multikultural 

dalam pembelajaran PAI dan memberi pemahaman bagaimana 

menumbuhkan karakter toleran pada siswa. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah tabel untuk mempermudah dalam memahami keorisinilan 

peneliti sehingga dapat mempermudah dalam memahami penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang sekarang sedang diteliti. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No 

Nama, Peneliti, Bentuk 

(skripsi/tesis/jurnal/dll) 

Penerbit, dan tahun 

Penerbitan 

Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1. Nuhraini Palipung 

Judul: 

Implementasi 

Pendidikan 

Multikultural di 

Sekolah Inklusi 

SD Taman Muda 

Ibu Pawiyatan 

Taman siswa 

Yogyakarta, 

Skripsi, Fakultas 

Ilmu Pendidikan 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta, 

2016. 

Menggunakan 

teknik penelitian 

yang meliputi: 

observasi 

lapangan, 

wawancara, dan 

studi 

dokumentasi. 

Dilakukan di 

sekolah 

dasar/SD 

Dilakukan di SD 

ingklusi Taman Muda 

Ibu Pawiyatan Taman 

Siswa Yogyakarta. 

Menekankan pada 

kerukunan hidup antar 

umat beragama. 

Dilakukan di 

SDN 1 Balun 

kecamatan Turi 

Lamongan. 

Kerukunan antar 

umat beragama 

yang diajarkan 

mulai sejak 

Sekolah Dasar. 

2.  Ayu Nur Hamidah, Judul: 

Pola Pendidikan 

Multikultural Dalam 

Mewujudkan Kerukunan 

Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Dilakukan di 

Menekankan pada 

kehidupan ditengah-

tengah 

masyarakat.Menekanka

Dilakukan di 

SDN 1 Balun 

kecamatan Turi 

Lamongan. 
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Hidup Antar Umat 

Beragama, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 

Skripsi 2016. 

Desa Balun 

Lamongan. 

n pada pendekatan 

sosial-cultur. 

Menekankan 

pada ranah 

pendidikan 

dalam 

lingkungan 

sekolah yang 

tepatnya pada 

SDN 1 Balun 

Lamongan 

3. Nurul Islamiyah, Judul: 

Implementasi 

Pendidikan 

Multikultural Di 

SMA Selamat 

Pagi Indonesia 

Batu (Studi 

Tentang Sikap 

Demokratis, Dan 

Toleransi), 

Universitas Islam 

Negeri Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang,2015. 

Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

 

Dilakukan di SMA 

Selamat Pagi Indonesia 

Batu. Menekankan pada 

Sikap Demokratis, Dan 

Toleransi 

Dilakukan di 

SDN 1 Balun 

kecamatan Turi 

Lamongan. 

Kerukunan antar 

umat beragama 

yang diajarkan 

mulai sejak 

Sekolah Dasar. 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa adanya persamaan dan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini. 

Persamaan tersebut terletak pada kajian teori dan objek penelitian, sedangkan 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang akan dikaji oleh peneliti. Ciri 

khas penelitian yang dilakukan peneliti ini adalah tentang integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dikaji langsung di SDN 
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1 Balun Lamongan. Dari adanya perbedaan itulah yang membuktikan bahwa 

dalam penelitian ini murni tanpa adanya unsur plagiat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab satu yaitu pendahuluan yang merupakan bagian dari penjelasan latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfa’at penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

 Bab dua adalah kajian teori, bab ini merupakan bagian yang menjelaskan 

teori yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Kajian teori penelitian 

ini meliputi konsep integrasi nilai, nilai-nilai multikultural, pembelajaran PAI di 

sekolah dan integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PAI. 

 Bab tiga merupakan Metode penelitian, bab ini adalah bagian yang 

menjelaskan tentang bagaimana pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian, kehadiran peneliti, latar penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan prosedur penelitian. 

 Bab empat yakni paparan data dan temuan penelitian, dalam bab ini 

menguraikan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dalam bab 

ini terdiri dari kondisi objek penelitian dan temuan penelitian.  

Bab lima yaitu analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan 

yang terakhir adalah bab enam yaitu berisi tentang kesimpulan dan saran atas 

penelitian yang telah dilakukan serta dilengkapi dengan daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Integrasi Nilai - Nilai  

1. Pengertian Integrasi 

Integrasi   berasal   dari   bahasa   inggris   “integration”   yang   berarti 

keseluruhan.   Istilah integrasi mempunyai arti pembauran atau penyatuan dari 

unsur-unsur  yang  berbeda  sehingga  menjadi  kesatuan  yang  utuh  atau  

bulat.
1
 Secara  harfiah  integrasi  berlawanan  dengan  perpisahan,  suatu  sikap 

yang meletakkan tiap-tiap bidang dalam kotak-kotak yang berlainan.
2
  

Integrasi memiliki sinonim dengan perpaduan, penyatuan, atau 

penggabungan, dari dua objek atau lebih. Sebagaimana dikemukakan oleh 

poerwandarminta, yang dikutip Trianto, bahwa integrasi adalah penyatuan 

supaya menjadi satu atau kebulatan yang utuh.
3
 

Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa integrasi adalah suatu kesatuan 

yang utuh, tidak terpecah belah dan bercerai berai. Integrasi meliputi kebutuhan 

atau kelengkapan anggota-anggota yang membentuk suatu kesatuan dengan 

jalinan hubungan yang erat, harmonis dan mesra antara anggota kesatuan itu. 

                                                             
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, Jakarta, 2007), 437. 

2
 Zainal Abiding Bagir, Integrasi Imu Dan Agama (Bandung: Mizan Pustaka, 2010) , 2010. 

3
 Triaanto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori   Dan Praktik (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2007) 2017 
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Istilah  integrasi  dapat  dipakai  dalam  banyak  konteks  yang  berkaitan 

dengan hal pengaitan dan penyatuan dua unsur atau lebih yang dianggap 

berbeda, baik dari segi sifat, nama jenis  dan sebagainya. 

Menurut Ralph Linton, integrasi adalah proses perkembangan progresif 

dalam rangka mewujudkan persesuaian yang sempurna antara unsur-unsur, 

yang secara bersama mewujudkan kebudayaan universal (total 

culture).
4

Definisi ini berangkat dari paradigma bahwa setiap kebudayaan 

merupakan formasi yang bagian-bagiannya saling menyesuaikan. Masuknya 

setiap unsur kebudayaan baru tentu akan mengganggu keseimbangan yang telah 

ada. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian unsur-unsur kebudayan tersebut 

menjadi universal.  

Proses integrasi sendiri melalui beberapa tahapan diantaranya adalah 

Integrasi interpersonal yaitu taraf ketergantungan antar pribadi, Integrasi sosial 

yaitu taraf ketergantungan antara unsur-unsur sosial ekonomi, dan Integrasi 

budaya yaitu ketergantungan fungsional dari unsur-unsur kebudayaan.
5
 

Landecker membedakan tipe-tipe integrasi menjadi empat, diantaranya adalah 

Integrasi budaya atau konsisten diantara standar budaya, Integrasi normatif atau 

konsistensi antara standar budaya dan tingkah laku masyarakat, Integrasi 

komunikatif atau adanya jaringan komunikasi yang sesuai dengan sistem sosial, 

Integrasi fungsional atau tingkatan yang disana ada hubungan kebebasan di 

                                                             
4
 Ralph Linton, Antropologi; Suatu Penyelidikan Tentang Manusia (Bandung: Jemmars, 1984), 

266. 
5 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Rajawali Press, 1983), 157-158. 
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antara unit-unit dari sistem pembagian tenaga kerja.
6

 Sehingga integrasi 

memiliki makna dibangunnya interdepensi yang lebih erat antara bagian-bagian 

dari anggota dalam masyarakat atau organisme hidup atau dengan kata lain 

integrasi adalah proses mempersatukan masyarakat yang cenderung 

membuatnya menjadi suatu kata harmonis yang didasarkan pada tatanan 

anggota-anggotanya  dianggap sama harmonisnya. 

Integrasi adalah suatu kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah dan 

bercerai berai.   Integrasi   meliputi   kebutuhan   atau   kelengkapan anggota-

anggota yang membentuk suatu kesatuan dengan jalinan hubungan yang erat, 

harmonis dan mesra dalam kesatuan itu. Begitu pula  dengan  integrasi  nilai  

yang  merupakan  penggabungan antara nilai-nilai karakter dan digabungkan 

dengan melalui pembelajaran di sekolah  untuk  membentuk  kepribadian 

peserta  didik  sesuai tujuan pendidikan yang telah di tetapkan. 

Dalam Integrated  Curiculum,  pelajaran dipusatkan pada suatu masalah 

atau topik tertentu, misalnya suatu masalah di mana semua mata pelajaran 

dirancang dengan mengacu pada topik tertentu. Apa yang disajikan di sekolah, 

disesuaikan dengan kehidupan anak di luar sekolah. Pelajaran di sekolah 

membantu peserta didik dalam menghadapi berbagai persoalan di luar sekolah. 

Biasanya kurikulum semacam ini dilaksanakan melalui pelajaran unit, di mana 

suatu unit mempunyai tujuan yang mengandung makna bagi peserta didik yang 

                                                             
6 David L.Silis (ed), International Encyclopedia of the Sosial Sciences, Vol.7 (New York: The 

Macmillan Company & The Free Press, 1986), 381. 
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dituangkan dalam bentuk masalah. Untuk pemecahan masalah,  anak  diarahkan  

untuk  melakukan  kegiatan  yang  saling berkaitan antara satu dengan yang 

lainnya. Pembelajaran terpadu dibedakan berdasarkan pola pengintegrasian 

materi atau tema. Pendidikan terpadu berusaha untuk memadukan unsur-unsur 

afektif dan kognitif dalam pendidikan individu  dan  kelompok.  Fokus  pertama  

pada  pendidikan  terpadu adalah persoalan tentang integrasi kesadaran.
7
karena 

dengan kesadaran yang dimiliki oleh pendidik dan peserta didik maka kegiatan 

belajar mengajar bisa berjalan dengan baik. 

2. Model - Model Integrasi 

Pokok pemikiran Hilda Taba yang dikutip Yaya Suryana yakni ada 

beberapa kriteria agar kurikulum yang diajarkan di sekolah tapat sasaran dan 

dia sangat menghargai cara multikultur dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran di sekolah. Kurikulum harus didesain sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat luas untuk meningkatkan pemahaman tentang kemajemukan suku, 

ras, budaya, dan agama nusantara.
8

Hal ini bisa dilakukan dengan cara 

melakukan pembelajaran yang terpadu yaitu dengan menyajikan bentuk 

kurikulum integratif yang sesuai dengan kemajemukan siswa yang ada.  Secara 

umum, pola pengintegrasian materi atau tema pada model pembelajaran terpadu 

dikelompokkan menjadi tiga klasifikasi pengintegrasian kurikulum,
9
 yakni: 

                                                             
7 Abdul  Munir  Mulkhan,  Cerdas  di  Kelas  Sekolah  Kepribadian (Yogyakarta: Kreasi  

Wacana, 2002), 239. 
8
 Yaya Suryana, Pendidikan Multikultural (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 312. 

9 Trianto. Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 37-38. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

a. Pengintegrasian dalam Satu Disiplin Ilmu  

Model ini merupakan model pembelajaran terpadu yang mentautkkan dua 

atau lebih bidang ilmu yang serumpun. Misalnya di bidang Ilmu Alam, 

mentautkan antara dua tema dalam fisika dan biologi  yang  masih  memiliki  

relevansi  atau  antara  tema  dalam kimia dan fisika. Misalnya tema metabolism 

dapat ditinjau dari biologi maupun kimia. Begitu pun pada tema-tema yang 

relevan pada bidang sosial antara Sosiologi dan Geografi. Jadi, sifat perpaduan  

dalam  model  ini  adalah  hanya  dalam  satu  rumpun bidang ilmu saja. 

b. Pengintegrasian Beberapa Disiplin Ilmu 

Model ini merupakan model pembelajaran terpadu yang mentautkan antar 

disiplin ilmu yang berbeda. Misalnya antara tema yang ada dalam bidang ilmu 

sosial dengan bidang ilmu alam. Sebagai contoh, tema energi merupakan tema 

yang dapat dikaji dari bidang ilmu yang berbeda, baik dalam bidang ilmu   

sosial (kebutuhan energi dalam masyarakat) maupun dalam bidang ilmu alam 

(bentuk-bentuk energi dan teknologinya). Dengan demikian jelas bahwa dalam 

model ini suatu tema tersebut dapat dikaji dari dua sisi bidang ilmu yang 

berbeda (antar disiplin ilmu). 

c. Pengintegrasian di dalam Satu dan Beberapa Disiplin Ilmu 

Model ini merupakan model pembelajaran terpadu yang paling kompleks 

karena memadukan antar disiplin ilmu yang serumpun sekaligus bidang  ilmu  

yang berbeda. Misalnya antara tema yang ada dalam bidang ilmu sosial, bidang 

ilmu alam, teknologi maupun ilmu agama. Sebagai contoh tema rokok 
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merupakan tema yang dapat dikaji dari berbagai bidang ilmu yang berbeda. Di 

bidang ilmu sosial dapat dikaji dampak sosial merokok dalam  masyarakat  

(sosiologi),  aspek  pembiayaan  ekonomi  bagi para perokok (ekonomi), dalam 

bidang ilmu alam dapat dikaji bahaya  merokok  bagi  kesehatan  (biologi),  

kandungan  kimiawi rokok (fisika), sedangkan bidang ilmu agama dapat dikaji 

bahwa rokok merupakan perbuatan yang sia-sia (makruh hukumnya). Demikian 

tampak jelas bahwa dalam model ini suatu tema dapat dikaji dari dua sisi yaitu 

dalam satu   bidang ilmu (interdisiplin) maupun dari bidang ilmu yang berbeda 

(antardisiplin ilmu). sehingga pembelajaran semakin bermakna, karena pada 

dasarnya tak satu pun permasalahan yang dapat ditinjau hanya dari satu   sisi   

saja.   Inilah   yang   menjadi   prinsip   utama   dalam pembelajaran terpadu. 

Guna mempermudah integrasi dalam pembelajaran. 

Dalam pembelajaran multikultural guru dapat menggunakan contoh-

contoh materi berbagai macam kajian budaya dan membantu peserta didik 

dalam memahami, menyelidiki implikasi budaya dan prespektif budaya ke 

dalam pembelajaran. Choirul Mahfud menjelaskan materi dalam pembelajaran 

berbasis multikultural mengajarkan nilai kemanusiaan, nilai bangsa dan nilai 

kultural yang mana terdapat contoh-contoh wawasan keragaman.
10

Ainul Yaqin 

berpendapat bahwa pendidikan multikultural dimaksudkan untuk membangun 

kesadaran dan pemahaman peserta didik terhadap fenomena sosial yang 

nantinya akan membangun kesadaran peserta didik untuk menjunjung tinggi 

                                                             
10 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 187. 
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kepentingan umum, moral dan etika dalam bermasyarakat serta menjadi 

individu yang bertanggung jawab. Sehubungan dengan hal tersebut maka 

pendidikan agama Islam merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

mempengaruhi faktor terbentuknya kepribadian moral seseorang. Nilai atau 

moral tersebut menjadi kajian bidang ilmu yang serumpun dengan pendidikan 

agama Islam. 

3. Pengertian Nilai  

Agar lebih mengarah kepada pokok pembahasan pengertian tentang nilai-

nilai multikultural maka perlu dijelaskan terlebih dahulu makna dari nilai-nilai 

itu sendiri. Istilah “nilai” sering kita jumpai serta banyak digunakan dalam 

percakapan sehari-hari, baik secara lisan ataupun tertulis, seperti nilai religius, 

nilai moral, nilai keindahan atau pun nilai kebudayaan. Istilah tersebut seperti 

sudah dimengerti baik bentuk ataupun maknanya.  

Namun jika kita kaji lebih dalam apa makna nilai itu, akan kita temukan 

arti yang lebih dalam pula dari makna kata tersebut. Banyak para ahli yang 

menafsirkan makna dari nilai itu sendiri menurut sudut pandang yang mereka 

anut, sehingga sulit menentukan dan mengetahui nilai itu dari pribadi yang lain. 

Keluasan, keabstrakan nilai merupakan standar kebenaran yang harus dimiliki, 

diinginkan dan layak untuk dihormati. 
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Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan.
11

 Maksudnya kualitas yang memang membangkitkan  respon 

penghargaan.
12

 Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan  manusia  

dan melembaga  secara obyektif di dalam masyarakat.
13

Istilah “nilai” dalam 

“Kamus Lengkap Bahasa Indonesia” dapat diartikan “sifat-sifat yang penting 

bagi kemanusiaan”.
14

 Sehingga, yang dimaksud nilai di sini adalah sifat-sifat 

yang penting bagi kemanusiaan dalam Islam yang perlu dikembangkan pada 

peserta didik guna mencapai derajat manusia berbudaya dan masyarakat 

beradab sesuai dengan tujuan pendidikan multikultural yang dimaksud. 

Menurut Sidi Gazalba yang dikutip Chabib Thoha mengartikan nilai  

adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda  konkrit,  bukan  

fakta, tidak  hanya persoalan benar dan salah yang  menuntut  pembuktian  

empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki.
15

 

Sedang  menurut  Chabib  Thoha  nilai  merupakan  sifat yang melekat pada 

sesuatu (sistem kepercayaan)  yang telah berhubungan dengan   subjek  yang  

memberi arti  (manusia yang meyakini).
16

 

                                                             
11

 W. JS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 677. 
12

 H. Titus, M.S, Persoalan – Persoalan Filsafat  (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 122. 
13

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 

110. 
14

 R. Suyoto Bakir dan Sigit Suryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Tangerang: Karisma 

Publishing Group, 2009), 399. 
15

 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

61. 
16

 Ibid., 61. 
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Bagi manusia, nilai menjadi landasan, alasan atau motivasi dalam segala 

perbuatannya. Dalam pelaksanaannya, nilai dijadikan dalam bentuk norma atau 

ukuran sehingga menjadi suatu perintah atau keharusan, anjuran atau larangan, 

tidak diinginkan atau celaan. Di dalam nilai itu terkandung cita-cita, harapan, 

dambaan, dan keharusan. Oleh karena itu apabila kita berbicara tentang nilai, 

sebenarnya kita berbicara tentang hal yang ideal, yaitu tentang cita-cita, 

harapan, dambaan, dan keharusan.  

Menurut Milton Rekeach dan James Bank, nilai adalah suatu tipe 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dimana 

seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau memiliki dan 

dipercayai.
17

Sedangkan menurut Lauis D. Kattsof yang dikutip Syamsul 

Ma’arif  mengartikan  nilai yakni pertama, nilai merupakan kualitas empiris 

yang tidak dapat didefinisikan, tetapi kita dapat mengalami dan memahami cara 

langsung kualitas yang terdapat dalam objek itu. Dengan demikian nilai tidak 

semata-mata subjektif, melainkan ada tolok ukur yang pasti terletak pada esensi 

objek itu. Kedua, nilai sebagai objek dari suatu kepentingan, yakni suatu objek 

yang berada dalam kenyataan maupun pikiran. Ketiga, nilai sebagai hasil dari 

pemberian nilai, nilai itu diciptakan oleh situasi kehidupan.
18

 

Dalam beberapa pengertian di atas nilai adalah suatu yang penting atau 

yang berharga bagi manusia sekaligus inti kehidupan dan diyakini sebagai 

                                                             
17

 H. Una Kartawisastra, Strategi Klarifikasi Nilai (Jakarta: P3G Depdikbud, 1980), 1. 
18

 Syamsul Maarif, Revitalisasi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 114. 
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standar tingkah laku, tanpa nilai manusia tidak akan memiliki arti dalam 

kehidupannya karena sebagai dasar dari aktifitas hidup manusia harus memiliki 

nilai baik yang melekat pada pribadi maupun masyarakatnya. 

Jadi nilai adalah sesuatu yang dipentingkan manusia sebagai subyek 

menyangkut segala sesuatu baik atau yang buruk sebagai abstraksi, pandangan, 

atau maksud dari berbagai pengalaman dengan seleksi perilaku yang ketat. 

Nilai-nilai tidak perlu sama bagi seluruh masyarakat. Dalam masyarakat 

terdapat kelompok yang berbeda atas dasar sosio-ekonomis, politik, agama dan 

etnis masing-masing mempunyai sistem nilai yang berbeda. Nilai-nilai 

ditanamkan pada anak didik dalam suatu proses sosialisasi melalui sumber-

sumber yang berbeda. 

4. Macam - Macam Nilai 

Nilai jika dilihat dari segi pengklasifikasian terbagi menjadi bermacam-

macam, Dilihat dari segi komponen utama agama islam, nilai dibagi menjadi 

tiga bagian, antara lain: 

a. Nilai Keimanan  

b. Nilai Ibadah (syari’ah) 

c. Akhlak.  

 Dilihat dari segi sumbernya maka nilai terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Nilai ilahiyah adalah nilai yang turun dan bersumber dari Allah SWT  

b. Nilai insaniyah adalah nilai yang tumbuh dan berkembang dari peradaban 

manusia sendiri. 
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 Kedua nilai tersebut selanjutnya membentuk norma-norma atau 

kaidah-kaidah kehidupan yang dianut dan melembaga pada masyarakat yang 

mendukungnya.
19

 

Kemudian didalam analisis teori nilai dibedakan menjadi dua jenis nilai 

pendidikan yaitu: 

a. Nilai instrumental yaitu nilai yang dianggap baik karena bernilai untuk 

sesuatu yang lain. 

b. Nilai instrinsik ialah nilai yang dianggap baik tidak untuk sesuatu yang lain 

melainkan didalam dan dirinya sendiri.
20

 

Sedangkan nilai dilihat dari segi sifat nilai itu dapat dibagi menjadi tiga 

macam yaitu: 

a. Nilai Subjektif adalah nilai yang merupakan reaksi subjek dan objek. Hal ini 

sangat tergantung kepada masing-masing pengalaman subjek tersebut. 

b. Nilai subjektif rasional (logis) yakni nilai-nilai yang merupakan esensi dari 

objek secara logis yang dapat diketahui melalui akal sehat, seperti nilai 

kemerdekaan, nilai kesehatan, nilai  

c. Nilai yang bersifat objektif metafisik yaitu nilai yang ternyata mampu 

menyusun kenyataan objektif seperti nilai-nilai agama. 

 

 

                                                             
19

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), 250. 
20

 Mohammad Nur Syam, Pendidikan Filasafat dan Dasar Filsafat Pendidikan (Surabaya: 

Usaha Nasional, t.t) 
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B. Nilai - Nilai Multikultural 

1. Pengertian Nilai - Nilai Multikultural 

Nilai merupakan inti dari setiap kebudayaan. Dalam hal ini mencakup 

nilai moral yang mengatur aturan-aturan dalam kehidupan bersama.
21

 Moral itu 

sendiri mengalami perkembangan yang diawali sejak dini. Perkembangan moral 

seseorang merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan kepribadian 

dan sosial anak, untuk itu pendidikan moral sedikit banyak akan berpengaruh 

pada sikap atau perilaku ketika berinteraksi dengan orang lain. Untuk 

mensukseskan agar nilai-nilai multikultural menjadi perilaku yang nyata, 

peserta didik sejak dini perlu diberikan pemahaman tentang nilai-nilai 

multikultural sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran mereka agar dapat 

menghargai keragaman diversitas yang ada sehingga pada akhirnya dapat 

berperilaku secara  humanis, pluralis,dan demokratis.  

Berdasarkan konsep nilai-nilai multikultural adalah adanya sikap atau 

cara hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap keanekaragaman budaya 

yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural. Diharapkan dengan penerapan 

nilai-nilai multikultural akan ada fleksibilitas dan kelenturan mental bangsa 

dalam menghadapi benturan konflik sosial, agar persatuan bangsa tidak mudah 

patah dan retak. 

                                                             
21

 Freddy K. Kalidjernih, Puspa Ragam Konsep Dan Isu Kewarganegaraan (Bandung: 

Widyaswara Press, 2011), 173 
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Nilai-nilai multikultural teraplikasikan dalam dunia pendidikan 

multikultural, HAR Tilaar dalam bukunya C.I Bennett ada empat nilai inti atau 

core value dari pendidikan multikultural, yang pertama adalah apresiasi 

terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat, kedua adalah 

pengakuan terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia, ketiga adalah 

pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia dan yang terakhir adalah 

pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi.
22

 Menurut 

Baidhawi, standar nilai-nilai multikultural dalam konteks pendidikan agama, 

terdapat beberapa katakteristik. Katakteristik-katakteristik tersebut yaitu: 

belajar hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya (mutual trust), 

Memelihara saling pengertian (mutual understanding), menjunjung sikap saling 

menghargai (mutual respect), terbuka dalam berpikir, apresiasi dan 

interpedensi, resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan.
23

 

Secara garis besar nilai-nilai multikultural ialah nilai-nilai inti dari 

pendidikan multikultural berupa demokratis, humanisme, pluralisme. Disinilah 

perlu kiranya nilai-nilai multikultural mengambil perannya. Nilai-nilai 

multikultural dikatakan dalam bahasa visi-misi pendidikan multikultural dengan 

selalu menegakkan dan menghargai demokrasi, humanisme, dan pluralisme, 

                                                             
22

 HAR. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan, Indonesia (Magelang: Tera, 2003), 171. 
23

 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Erlangga, 

2005), 78. 
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kemudian dengan ketiga hal tersebut siswa diharapkan  menjadi  generasi  yang  

selalu  menjunjung tinggi  moralitas. 

 

2. Bentuk Nilai - Nilai Multikultural 

H. A. R. Tilaar merekomendasikan nilai-nilai inti multikultural yang 

secara umum yakni: 

a. Demokratis 

Demokratis dalam konteks pendidikan adalah sebagai pembebasan 

pendidik dan manusia dari struktur dan sistem perundang-undangan yang 

menempatkan manusia sebagai komponen. Demokrasi dalam pendidikan 

tidak saja melestarikan sistem nilai masa lalu tetapi juga bisa 

mempersoalkan dan merevisi sistem nilai tersebut.
24

 

b. Pluralisme 

Pluralisme merupakan keberadaan atau toleransi keberagaman etnik 

atau kelompok-kelompok kultural dalam suatu masyarakat atau negara serta 

keragaman kepercayaan atau sikap dalam suatu badan, kelembagaan dan 

sebagainya.
25

 

c. Humanisme 

Humanisme berarti martabat dan nilai dari setiap manusia, semua 

upaya untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan alamiahnya (fisik dan 

                                                             
24

 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 61. 
25

 Ibid., 62. 
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non fisik) secara penuh, dan dapat dimaknai kekuatan atau potensi individu 

untuk mengukur dan mencapai ranah ketuhanan dan menyelesaikan 

permasalahan- permasalahan sosial.  

Menurut pandangan ini, individu selalu dalam proses 

menyempurnakan diri, memandang manusia itu bermartabat luhur, mampu 

menentukan nasib sendiri, dan dengan kekuatan sendiri mampu 

mengembangkan diri.
26

 

Dalam dunia pendidikan di sekolah, nilai-nilai multikultural terjabarkan 

di dalam standar isi mata pelajaran dan diterjemahkan dalam SK-KD (standar 

kompetensi dan kompetensi dasar) yang harus dikuasai siswa. Kemudian  di  

jabarkan  dalam  bentuk  kegiatan  pembelajaran,  SK-KD tersebut merupakan 

standar acuan dalam penyampaian nilai-nilai multikultural. Indikator nilai-nilai 

multikultural yang telah disebutkan pada pembahasan terdahulu  yaitu belajar  

hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya (mutual trust), memelihara 

saling pengertian (mutual understanding), menjunjung sikap saling  menghargai  

(mutual respect), terbuka dalam berpikir, apresiasi dan interdepedensi, resolusi 

konflik dan rekonsiliasi nir kekerasan. Yang pertama adalah apresiasi terhadap 

adanya  kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Kedua, pengakuan 

terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia. Ketiga, pengembangan 

                                                             
26

 Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis&Humanis (Ar-Ruzz Media: 

Yogyakarta, 2011), 71. 
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tanggung jawab masyarakat dunia dan yang keempat adalah pengembangan 

tanggung jawab manusia terhadap planet bumi.  

Dari penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bentuk nilai-nilai 

multikultural secara universal adalah sebagai berikut: 

a. Nilai Kesetaraan 

Kesetaraan merupakan sebuah nilai yang menganut prinsip bahwa 

setiap individu memiliki kesetaraan hak dan posisi dalam masyarakat. Oleh 

karena itu setiap individu tanpa terkecuali memiliki kesempatan yang setara 

untuk berpartisipasi dalam aktivitas sosial di masyarakat. Dalam 

pembelajaran nantinya guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang 

semua manusia memiliki hak dan kesempatan yang sama, tidak ada 

pembedaan dalam bergaul dan belajar, yang ada adalah kebersamaan dan 

penerimaan terhadap perbedaan antar sesama. Firman allah SWT di dalam 

Al- Qur’an: 

                               

                  

  

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal 

“ 
27

 

                                                             
27

Al-Qur’an, 49: 13. 
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Asbab Annuzul ayat ke 13 mengutip dari buku Qamaruddin Shaleh 

dkk, Asbabun Nuzul (Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat al-

Qur’an, bahwa turunnya ayat ke 13 berkenaan dengan peristiwa yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Ibnu Abi Mulaikah 

bahwa fat-hu Makkah (penaklukan kota Mekah), Bilal naik ke atas Ka’bah   

untuk mengumandangkan azan. Beberapa orang berkata: “Apakah pantas 

budak hitam ini azan di atas Ka’bah?” Maka berkatalah yang lain: 

“Sekiranya Allah membenci orang ini, pasti Dia akan menggantinya.” Ayat 

ini (al-Hujurat: 13) turun sebagai penegasan bahwa dalam Islam tidak ada 

diskriminasi, yang paling mulia adalah yang paling bertakwa.
28

 

Kesetaraan yang memiliki kata dasar setara bisa disinonimkan dengan 

kesederajatan yang mempunyai kata dasar sederajat. Dalam kamus besar 

besar bahasa Indonesia, kata sederajat ini memiliki arti sama dengan 

tingkatan (kedudukan, pangkat). dengan kata lain, keseteraan atau 

kesederajatan ini menunjukkan adanya tingkatan yang sama, kedudukan 

yang sama, tidak lebih tinggi atau lebih rendah satu sama lain. 

Kemudian, jika nilai ini dimasukkan ke dalam pendidikan adalah 

adanya proses pendidikan yang tidak menjadikan dan memperlakukan 

peserta didik satu lebih spesial dari peserta didik lainnya, atau sebaliknya 

menjadikan salah satu peserta didik lebih rendah dari peserta didik lainnya 

                                                             
28

 Shaleh, Dahlan dkk, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat Al Qur’an 

(Bandung: CV Diponegoro, 2007), 518. 
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dengan alasan apa pun. Apakah  itu terkait dengan fasilitas yang diberikan 

atau pun perlakuan dari pendidik atau lembaga pendidikan itu sendiri. 

 

b. Nilai Toleransi 

Toleransi dalam bahasa Arab disebut “tasamuh” artinya kemurahan 

hati, saling mengizinkan, saling memudahkan.
29

 Menurut Umar Hasyim, 

toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan kepada sesama manusia 

atau kepada semua warga masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau 

aturan hidupnya dalam menentukan nasibnya masing-masing, selama di 

dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak 

bertentangan dengan syarat-syarat asas terciptanya ketertiban dan 

perdamaian masyarakat.
30

Toleransi adalah suatu sikap bagaimana 

menghargai orang lain yang memiliki perbedaan. Pendidikan multikultural 

sangat menghargai perbedaan yang ada di dalam masyarakat. Begitu pula 

Islam adalah agama yang mempunyai semangat toleransi yang tinggi. Islam 

bersifat adil dan moderat dalam arti tidak ekstrem kanan maupun ekstrem 

kiri.
31

 Siswa nantinya diberikan pemahaman tentang bagaimana keadaan 

Negara Indonesia yang dibangun atas perbedaan dan ketidaksamaan, sesuai 

dengan semboyan Negara kita “Bhinneka Tunggal Eka”, selain itu siswa 

                                                             
29

 Humaidi Tatapangarsa,  Akhlak Yang Mulia (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1980), 168. 
30

 Umar Hashim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar Menuju 

Dialog dan Kerukunan Antar Agama (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997), 22. 
31

 Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural Cross-cultural Understanding untuk Demokrasi dan 

Keadilan (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), 59. 
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juga diberikan pemahaman bagaimana Nabi Muhammad mempersatukan 

kaum muhajirin dan kaum ansor. 

 Sesuai dengan firman Allah SWT: 

                              

                              

 

 “Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyembah apa 

yang kamu sembah. dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 

dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu 

tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah”.
32

 

 

Asbabun nuzul (latar belakang turunnya) surat Al Kaafirun adalah 

ketika para petinggi kafir Quraisy terdiri atas Walid Al Mughirah, Aswad 

bin Abdul Muthallib, dan Umayyah bin Khalaf datang kepada Rosulullah 

saw, menawarkan kompromi menyangkut pelaksanaan ajaran agama secara 

bersama-sama. Usulnya, agar Nabi Muhammad saw beserta umatnya 

mengikuti kepercayaan mereka dan merekapun akan mengikuti ajaran Islam. 

Mereka berkata “ selama setahun kami akan menyembah Tuhanmu dan 

selama setahun juga kamu harus menyembah Tuhan kami. Bila agamamu 

benar kami mendapatkan keuntungan karena bisa menyembah Tuhanmu dan 

jika agama kami benar, kamupun memperoleh keuntungan.” Mendengar 

usulan tersebut Nabi Muhammad saw menjawab dengan tegas, “aku 

                                                             
32

Al qur’an, 109: 1-5. 
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berlindung kepada Allah dari perbuatan menyekutukan-Nya.” Maka turunlah 

ayat surat Al Kaafirun tersebut yang kemudian dibacakannya.
33

 

Pada dasarnya multikulturalisme menginginkan tatanan masyarakat 

yang dialogis, toleran, dan dinamis.
34

 Islam mengajak kepada manusia yang 

berasal dari agama-agama keyakinan yang berbeda untuk dapat menyatukan 

keanekaragaman dalam persamaan. 

Ini semua merupakan fitrah dan sunnatullah yang sudah menjadi 

ketetapan Tuhan. Landasan dasar pemikiran ini adalah firman Allah dalam 

dalam QS. Al Hujurat ayat 13, 

                               

                  

 

 “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal”.
35

 

 

Seluruh manusia tidak akan bisa menolak sunnatullah ini. Dengan 

demikian, bagi manusia, sudah selayaknya untuk mengikuti petunjuk Tuhan 

dalam menghadapi perbedaan perbedaan itu. Toleransi antar umat beragama 

yang berbeda termasuk ke dalam salah satu risalah penting yang ada dalam 

                                                             
33 Dahlan dkk, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat Al Qur’an, 684. 
34

 Zuhairi, Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi, Pluralisme dan Multikulturalisme (Jakarta: 

2007), 210. 
35

 Al Qur’an, 49:23. 
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sistem teologi Islam. Karena Tuhan senantiasa mengingatkan kita akan 

keragaman manusia, baik dilihat dari sisi agama, suku, warna kulit, adat 

istiadat, dan sebagainya. Toleransi dalam beragama bukan berarti kita hari 

ini boleh bebas menganut agama tertentu dan esok hari kita menganut agama 

yang lain atau dengan  bebasnya mengikuti ibadah dan ritualitas semua 

agama tanpa adanya peraturan yang mengikat. Akan tetapi, toleransi 

beragama harus dipahami sebagai bentuk pengakuan kita akan adanya 

agama-agama lain selain agama kita dengan segala bentuk sistem, dan tata 

cara peribadatannya dan memberikan kebebasan untuk menjalankan 

keyakinan agama masing- masing.  

Konsep toleransi yang ditawarkan Islam sangatlah rasional dan praktis 

serta tidak berbelit-belit. Namun, dalam hubungannya dengan keyakinan 

(akidah) dan ibadah, umat Islam tidak mengenal kata kompromi. Ini berarti 

keyakinan umat Islam kepada Allah tidak sama dengan keyakinan para 

penganut agama lain terhadap tuhan-tuhan mereka. Demikian juga dengan 

tata cara ibadahnya.
36

 Bahkan Islam melarang penganutnya mencela tuhan-

tuhan dalam agama manapun. Maka kata tasamuh atau toleransi dalam Islam 

bukanlah “barang baru”, tetapi sudah diaplikasikan dalam kehidupan sejak 

agama Islam itu lahir. 

c. Nilai Kerukunan 

                                                             
36

 Muhammad Yasir, Makna Toleransi dalam Al-Qur’an, Jurnal Ushuluddin Vol. XXII No. 2, 

(Juli 2014). 
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Kerukunan dari ruku, bahasa Arab yang artinya tiang, penopang 

rumah, memberi kedamain dan kesejahteraan kepada penghuninya. Secara 

luas bermakna adanya suasana persaudaraan dan kebersamaan antar semua 

orang walaupun berbeda secara suku, agama, ras, dan golongan.
37

 

Agama berhubungan Maha Kuasa Pencipta dan tiap agama 

mempunyai penyebutan berbeda, bagaimana hormat dan taqwa kepada Nya. 

Selain itu juga diajarkan bagaimana hidup harmonis, mengamalkan ajaran 

agama pada kehidupan bermasyarakat untuk berinteraksi dengan manusia 

lainnya. Dalam kehidupan bermasyarakat inilah lebih dibutuhkan sikap 

dewasa. 

Kedewasaan beragama dapat dinilai pada kemampuan memahami dan 

mengamalkan ajaran agamanya, terlebih kemampuan menghargai dan 

bersikap toleransi pada orang yang berbeda agama, bagaimana tidak 

melakukan perbuatan yang diri sendiri tidak ingin orang lain berbuat 

kepadanya
38

. 

Dengan kedewasaan beragama diharapkan tercipta kerukunan 

beragama berbeda karena banyaknya aliran. Sikap kedewasaan dapat 

dibentuk dengan pemahaman akan ajaran agama, memahami perbedaan yang 

ada, dapat menerima perbedaan dan rukun dengan sesama, sehingga inilah 

sifat kedewasaan beragama dan menciptakan keharmonisan. Dasar dari 

                                                             
37

 Murni Eva Rumapea, Kedewasaan Beragama Salah Satu Wujud Kerukunan Beragama, 

Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 2016. 
38

 Ibid.,  24. 
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hidup rukun sesuai dalam firman Allah SWT dalam surat al hujurat ayat 10, 

yaitu: 

                             

 

 “orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat” 
39

 

 

Berdasarkan dari konsep dan pendapat diatas, indikator keterlaksanaan 

nilai-nilai multikultural yang ada di sekolah SDN 1 Balun Turi Lamongan 

dan akan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Nilai Inklusif (Terbuka)  

Firman Allah SWT: 

                            

                       

 “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin 

dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar 

saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati”.
40

 

 

Nilai ini memandang bahwa kebenaran yang dianut oleh suatu 

kelompok, dianut juga oleh kelompok lain. Nilai ini mengakui terhadap 

pluralisme dalam suatu komunitas atau kelompok sosial, menjanjikan 

dikedepankannya prinsip inklusifitas yang bermuara pada tumbuhnya 

kepekaan terhadap berbagai kemungkinan unik yang ada. 

                                                             
39

Al-Qur’an, 49: 10. 
40

 Al-Qur’an, 5: 69. 
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b. Nilai Kemanusiaan (Humanis)  

Firman Allah SWT: 

                              

                    

  

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal 
41

 

 

Kemanusiaan manusia pada dasarnya adalah pengakuan akan 

pluralitas, heterogenitas, dan keragaman manusia itu sendiri. Keragaman 

itu bisa berupa ideologi, agama, paradigma, suku bangsa,pola pikir, 

kebutuhan, tingkat ekonomi, dan sebagainya. 

c. Nilai Toleransi  

Firman Allah SWT 

                              

                     

 “Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak  akan menyembah 

apa yang kamu sembah. dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku 

sembah. dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 

sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang 

aku sembah” 
42

 

 

Dalam hidup bermasyarakat, toleransi dipahami sebagai 

                                                             
41

 Al-Qur’an, 49: 13. 
42

 Al-Qur’an, 109: 1-5. 
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perwujudan mengakui dan menghormati hak-hak asasi manusia. 

Kebebasan berkeyakinan dalam arti tidak adanya paksaan dalam hal 

agama, kebebasan berpikir atau berpendapat, kebebasan berkumpul, dan 

lain sebagainya. 

Toleransi merupakan kemampuan untuk dapat menghormati sifat-

sifat dasar, keyakinan, dan perilaku yang dimiliki orang lain. Selain itu, 

toleransi juga bisa dipahami sebagai sifat atau sikap menghargai, 

membiarkan atau membolehkan  pendirian (pandangan, pendapat, 

kepercayaan kebiasaan, kelakuan dan sebagainya) orang lain yang 

bertentangan dengan kita.  Atau dengan  kata  lain,  hakikat  toleransi 

adalah hidup  berdampingan. secara damai (peaceful coexistence) dan 

saling menghargai di antara keragaman (mutual respect).  

Namun perlu digarisbawahi di sini, toleransi dalam hal keagamaan 

bukan dimaknai sebagai sikap menerima ajaran agama- agama lain, 

seperti dalam hal kepercayaan. Melainkan perwujudan sikap 

keberagamaan pemeluk satu agama dalam pergaulan hidup dengan orang 

yang tidak seagama. Sebagai umat yang beragama, diharapkan dapat 

membangun sebuah tradisi wacana keagamaan yang menghargai 

keberadaan agama lain, dan bisa menghadirkan wacana  agama  yang 

toleransi  dan  transformatif.
43  

                                                             
43

 Nurcholis Madjid, Pluralitas Agama; Kerukunan dalam Keragaman, (Jakarta: Kompas 

Media Nusantara, 2001), 39. 
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Sehingga dapat dipertegas bahwa toleransi bukanlah dimaknai 

sebagai mengakui kebenaran agama mereka, melainkan pengakuan 

terhadap agama mereka dalam realitas kehidupan bermasyarakat. Selain 

itu, toleransi juga bukan berarti sikpa kopromi atau kerjasama sama dalam 

keyakinan dan ibadah. Namun perlu digarisbawahi di sini, toleransi dalam 

hal keagamaan bukan dimaknai sebagai sikap menerima ajaran agama- 

agama lain, seperti dalam hal kepercayaan.  

Melainkan perwujudan sikap keberagamaan pemeluk satu agama 

dalam pergaulan hidup dengan orang yang tidak seagama. Sebagai umat 

yang beragama, diharapkan dapat membangun sebuah tradisi wacana 

keagamaan yang menghargai keberadaan agama lain, dan bisa    

menghadirkan wacana  agama  yang toleransi  dan  transformatif.
 

Sehingga dapat dipertegas bahwa toleransi bukanlah dimaknai sebagai 

mengakui kebenaran agama mereka, melainkan pengakuan terhadap 

agama mereka dalam realitas kehidupan bermasyarakat. Selain itu, 

toleransi juga bukan berarti sikpa kopromi atau kerjasama sama dalam 

keyakinan dan ibadah.  

d. Nilai Tolong Menolong 

Firman Allah SWT: 
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya” 
44

 

 

Sebagai makhluk sosial, manusia tak bisa hidup sendirian meski 

segalanya ia miliki. Harta benda berlimpah sehingga setiap saat apa yang 

ia mau dengan mudah dapat terpenuhi, tetapi ia tidak bisa hidup sendirian 

tanpa bantuan orang lain dan kebahagiaan pun mungkin tak akan pernah 

ia rasakan. 

Seperti yang telah dijelaskan dalam ajaran agama bahwa umat Islam 

hendaknya saling tolong menolong dalam hal kebaikan dan taqwa (wa 

ta’āwanū ’ala al-birri wa al-taqwā,
45

), juga anjuran untuk berlomba 

dalam kebaikan (fastabiqu alkhairāt)
46

. Dalam mengakui perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan, bersuku-suku dan berbangsa di bumi ini 

adalah sebagai keniscayaan bahwa Allah memang menciptakan perbedaan 

itu agar saling mengenal dan menghindari perpecahan.   

e. Nilai Keadilan (Demokratis) 

Firman Allah SWT: 

                          

                    

                                                             
44

 Al-Qur’an, 5: 2. 
45

 Al-Qur’an, 5: 2. 
46

 Al-Qur’an, 2:148. 
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 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 

dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran” (Q.S. An 

Nahl/16:90)
47

 

 

Keadilan merupakan sebuah istilah yang menyeluruh dalam 

segala bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun sosial. Keadilan 

sendiri merupakan bentuk bahwa setiap insan mendapatkan apa yang ia 

butuhkan, bukan apa yang ia inginkan. 

f. Nilai Persamaan dan Persaudaraan (Ukhuwah) 

Dalam Islam, istilah persamaan dan persaudaraan itu dikenal 

dengan nama ukhuwah. Ada tiga jenis ukhuwah dalam kehidupan 

manusia, yang pertama adalah ukhuwah islamiah (persaudaraan 

seagama), yang kedua adalah ukhuwah wathaniyyah (persaudaraan 

sebangsa), yang ketiga adalah ukhuwah bashariyah (persaudaraan sesama 

manusia). Dari konsep ukhuwah itu, dapat disimpulkan bahwa setiap 

manusia baik yang berbeda suku, agama, bangsa, dan keyakinan adalah 

saudara. Karena antar manusia adalah saudara, setiap manusia memiliki 

hak yang sama. 

 

 

 

                                                             
47

 Al-Qur’an, 16: 90 
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C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

1. Pengertian Pembelajaran PAI 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang dalam 

bahasa Yunani disebut instructus atau “intruere”yang berarti menyampaikan 

pikiran, dengan demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atau 

ide yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran.
48

 Kegiatan belajar 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses 

mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan 

guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian 

kompetensi dasar. 

Pembelajaran  adalah  kegiatan  dimana  guru melakukan  peranan- 

peranan   tertentu   agar   siswa   dapat   belajar   untuk   mencapai   tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Strategi pengajaran merupakan keseluruhan 

metode dan prosedur yang menitikberatkan pada kegiatan peserta didik dalam   

proses   belajar   mengajar   untuk   mencapai   tujuan   tertentu.
49

 

Pembelajaran dalam konteks pendidikan merupakan aktivitas pendidikan 

berupa  pemberian  bimbingan  dan  bantuan  rohani  bagi  peserta didik. Selain 

itu, pembelajaran merupakan suatu proses membelajarkan peserta didik agar 

dapat mempelajari sesuatu yang relevan dan bermakna bagi diri mereka, 

disamping itu, untuk mengembangkan pengalaman belajar dimana  peserta  

                                                             
48

 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran:landasan dan Aplikasinya  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), 265. 
49

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar  (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet. 16, 201. 
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didik  dapat  secara  aktif  menciptakan  apa  yang sudah diketahuinya dengan 

pengalaman yang diperoleh. Dan kegiatan ini akan mengakibatkan peserta didik 

mempelajari sesuatu dengan cara lebih efektif dan efisien.
50

 

Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan 

untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa 

yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan  

mendukung  terjadinya  proses  belajar  peserta  didik yang bersifat internal.
51

 

Dapat dikatakan pembelajaran merupakan segala upaya  untuk  menciptakan  

kondisi  dengan  sengaja  agar  tujuan pembelajaran dapat dipermudah 

(facilitated) pencapaiannya. 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang 

dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,   

pengajaran   atau   pelatihan   yang   telah   ditentukan   untuk mencapai  tujuan  

yang  telah  ditetapkan.
52

 Zakiah  Daradjat  berpendapat bahwa pendidikan 

agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan peserta  didik  agar  

senantiasa  dapat  memahami  ajaran  Islam secara  menyeluruh.  Lalu  

                                                             
50

 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), 157. 
51

 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran..., 266. 
52

 Abdul Majid, Dian Andayani,  Pendidikan Agama Islam Berbasis kompetensi (Konsep dan 

Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: Ramaja Rosdakarya, cet. III, 2006), 132. 
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menghayati  tujuan  yang  pada  akhirnya  dapat mengamalkan serta menjadikan 

Islam sebagai pandangan hidup.
53

 

Pendidikan agama Islam sebagai upaya mendidikkan agama Islam atau 

ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap 

hidup) peserta didik. Pendidikan agama Islam juga merupakan upaya sadar 

untuk mentaati ketentuan Allah sebagai pedoman dan dasar para  pesera  didik  

agar  berpengetahuan  keagamaan  dan  handal  dalam menjalankan ketentuan-

ketentuan Allah secara keseluruhan.
54

 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah 

sebuah sistem pendidikan yang mengupayakan terbentuknya akhlak mulia 

peserta didik serta memiliki kecakapan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Karena pendidikan agama Islam mencakup dua hal, yang pertama adalah 

mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak 

Islam, ke dua adalah mendidik peserta didik untuk mempelajari materi ajaran 

Islam yang sekaligus menjadi pengetahuan tentang ajaran Islam itu sendiri. 

Sedangkan pembelajaran pendidikan agama  Islam adalah suatu upaya  

membuat  peserta  didik  dapat  belajar,  butuh  belajar,  terdorong belajar, mau 

belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik untuk 

kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang benar  maupun    

mempelajari     Islam    sebagai    pengetahuan     yang mengakibatkan beberapa 

                                                             
53

 Zakiyah Daradjat,  Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, Cet.VII, 2008), 87. 
54

 Aidil   Saputra,   “Aplikasi   Metode   Contextual   Teaching   Learning   (CTL)   dalam 

Pembelajaran PAI”, At-Ta’dib Vol VI, No. 1, (April-September 2014), 17. 
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perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang yang baik dalam 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.
55

 

Pembelajaran menurut Oemar Hamalik mendefinisikan pembelajaran 

sebagai suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
56

 Pada hakekatnya pembelajaran terkait dengan 

bagaimana membelajarkan peserta didik atau bagaimana membuat peserta didik 

dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemampuannya sendiri untuk 

mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan 

peserta didik.
57

 Adapun  pengertian  pendidikan  agama  Islam  adalah  usaha 

sadar  yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik 

untuk menyakini, memahami dan   mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.
58

Zuhairimi mengartikan bahwa Pendidikan 

Agama Islam sebagai asuhan-asuhan secara  sistematis  dalam  membentuk  

anak  didik  supaya  mereka  hidup  sesuai dengan ajaran Islam.
59

 

Sedangkan Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam 

menyatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan 

dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 

                                                             
55

 Abdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan..., 132. 
56

 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 57. 
57

 Muhaimin, Peradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2002), 145. 
58

 Ibid., 183. 
59

 Zuhairimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1981), 25. 
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memahami dan mengamalkan ajaran agama serta menjadikannya sebagai 

pedoman sebagai pandangan hidup.
60

 

Dengan demikian pembelajaran pendidikan agama Islam dapat diartikan 

sebagai upaya membuat peserta didik dapat belajar, terdorong belajar, mau 

belajar dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam secara 

menyeluruh yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam 

tingkah laku seseorang baik dalam kognitif, afektif dan psikomotorik.
61

 Dari 

berbagai pengertian tersebut menurut penulis terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu: 

a. Pendidikan agama Islam sebagai usaha, yakni suatu kegiatan bimbingan 

pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan. 

b. Peserta didik dibimbing, diajari dan dilatih dalam meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama Islam. 

Dengan demikian kata lain bimbingan menjadi muslim yang tangguh dan 

mampu merealisasikan ajaran pendidikan agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari  sehingga   menjadi   insan   kamil yang tangguh dalam iman dan 

unggul dalam keilmuan. Untuk itu penanaman pembelajaran pendidikan 

agama Islam sangat penting dalam membentuk dan mendasari anak sejak 

dini. Dengan penanaman pembelajaran pendidikan agama Islam sejak dini 

                                                             
60

 Zakiyah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 86. 
61

 Abdul  Majid  dan  Dina  Andayani,  Pendidikan Agama  Islam  Berbasis Kompetensi 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 132. 
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diharapkan mampu membentuk pribadi yang kokoh, kuat dan mandiri untuk 

berpedoman pada agama Islam. 

2. Komponen - Komponen dalam Pembelajaran PAI 

Suatu proses belajar mengajar dapat berjalan efektif apabila seluruh 

komponen yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar saling mendukung 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran sebagai suatu sistem, tentu saja 

kegiatan belajar mengajar khususnya pendidikan agama Islam mendukung 

sejumlah komponen dan berpengaruh terhadap proses pembelajaran pendidikan 

agama Islam, hal ini meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar 

mengajar, alat, metode, sumber belajar, evaluasi.
62

  

Komponen – komponen dalam pendidikan agama Islam antara lain: 

a. Tujuan 

Tujuan merupakan komponen yang berfungsi sebagai indikator 

keberhasilan  pengajaran  akan  mewarnai  corak  anak  didik  bersikap  dan 

berbuat dalam lingkungan sosialnya. 

b. Bahan Pelajaran 

Bahan pelajaran merupakan subtansi yang akan disampaikan dalam 

proses belajar mengajar atas dasar tujuan instruksional dan sebagai sumber 

belajar bagi anak didik, hal ini dapat berwujud benda, dan isi pendidikan 

yang berupa pengetahuan, prilaku, nilai, sikap dan metode perolehannya.
63

 

                                                             
62

 Syiful bahri & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Copta, 2002), 45. 
63

 Ibid., 48. 
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c. Kegiatan Belajar Mengajar 

Kegiatan belajar mengajar menentukan sejauh mana tujuan yang telah 

ditetapkan dapat dicapai. Dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator dan 

motivator, sehingga guru harus dapat memahami dan memperhatikan aspek 

individual siswa atau anak didik baik dalam biologis, intelektual dan 

psikologis. 

d. Alat  

Alat  merupakan  segala  sesuatu  cara  yang  dapat  digunakan  dalam 

rangka mencapai tujuan pengajaran memperjelas bahan pengajaran yang 

diberikan guru atau yang dipelajari siswa. 

e. Metode 

Metode merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dalam proses belajar mengajar. Kombinasi dalam 

penggunaan dari berbagai metode pengajaran merupakan keharusan dalam 

praktek mengajar. 

Salah satu persoalan yang sering dianggap sebagai penyebab 

kegagalan dalam proses pembelajaran PAI yaitu penggunaan metode 

pembelajaran yang masih tradisional dan verbalistik. Metode yang 

digunakan sering kali hanya mengarahkan siswa pada aspek kognitif saja. 

Akibatnya pembelajaran PAI hanya sekedar ”diketahui” bukan ”dijiwai” 

oleh peserta didik. Padahal dalam proses pembelajaran, metode memiliki 
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peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan seorang 

pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Untuk  itu  diperlukan  metode  yang  sesuai  untuk  mewujudkan 

pembelajaran PAI dalam konteks multikultural. Pengembangan 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam konteks multikultural dapat 

menggunakan metode yang sangat beragam.  Beberapa  metode  yang  dapat  

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI dalam konteks 

multikultural diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Abdurrahman an- 

Nahlawi, yaitu: 

a) Metode dialog Qur’ani dan Nabawi 

b) Mendidik melalui keteladanan 

c) Mendidik melalui aplikasi dan pengamalan
64

 

 Selain pendapat an-Nahlawi di atas, Ramayulis mengemukakan 

beberapa metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu:
65

 

a) Metode ceramah 

b) Metode diskusi  

c) Kerja kelompok 

f. Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan bahan atau materi untuk menambah ilmu 

pengetahuan yang mengandung hal-hal bagi si pelajar.
66
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 Abdurrahman  an-Nahlawi,  Pendidikan  Islam  di  Rumah,  Sekolah,  dan  Masyarakat 

(Jakarta: Gema Insani Press,1995), 204. 
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 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 215. 
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g. Evaluasi 

Evaluasi merupakan proses menentukan suatu obyek tertentu 

berdasarkan kriteria tertentu. Dalam pembelajaran berfungsi untuk 

mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran instruksional dan sebagai 

bahan dalam memperbaiki proses belajar pendidikan agama Islam. 

Menurut Ralph Tyler yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto, 

mengatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data 

untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan  

pendidikan  sudah  tercapai.  Jika  belum,  bagaimana  yang belum dan apa 

sebabnya.
67

 

Bentuk evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan  

agama Islamd alam konteks multikultural meliputi keseluruhan aspek 

kemampuan dan kepribadian peserta didik, sesuai dengan tujuan dan konten 

yang dikembangkan. Alat evaluasi  yang  digunakan  adalah  beragam,  

sesuai  dengan  sifat tujuan dan informasi yang ingin dikumpulkan, salah 

satunya dengan menerapkan penilaian berbasis kelas (PBK) dengan berbagai 

ragamnya seperti penilaian sikap, penilaian portofolio, penilaian unjuk kerja 

(performance test), penilaian proyek, penilaian proses dan produk, penilaian 

diri dan pemberian tugas. 
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 Damiyati & Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 33-34. 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), (Jakarta, Bumi Aksara, 

2010) hal. 3 
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Ketujuh komponen tersebut saling berhubungan satu sama lain, tidak 

ada satu komponen yang dapat dilepaskan satu sama lainnya karena dapat 

mengakibatkan ketidaksempurnaan dalam proses belajar mengajar 

pendidikan agama Islam.  

Bentuk pengembangan pendidikan multikultural disetiap Negara 

berbeda-beda sesuai dengan permasalahan yang dihadapi setiap negara. 

Menurut Bank yang dikutip Yaya Suryana mengemukakan empat 

pendekatan yang mengintegrasikan materi pendidikan multikultural ke 

dalam kurikulum ataupun pembelajaran di sekolah yang jika di cermati 

relevan untuk diimplementasikan di Indonesia.
68

Salah satu dari keempat 

pendekatan itu yang dapat digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam adalah pendekatan aditif.  

Pendekatan aditif (aditif approach), pada tahap ini dilakukan 

penambahan materi, konsep, tema, perspektif terhadap kurikulum tanpa 

mengubah struktur, tujuan dan karakter dasarnya. Pendekatan aditif ini 

sering dilengkapi dengan buku, modul, atau bidang bahasan terhadap 

kurikulum tanpa mengubah secara substantif. Pendekatan aditif merupakan 

fase awal dalam melaksanakan pendidikan multikultural karena belum 

menyentuh kurikulum utama.
69
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 Yaya Suryana, Pendidikan Multikultural (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 211. 
69

 Ibid., 212. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

Pendekatan aditif memungkinkan pengajar untuk memasukkan materi 

etnis ke dalam kurikulum tanpa restrukturisasi, suatu proses yang akan 

memakan waktu, usaha, latihan dan pemikiran kembali dari maksud, sifat 

dan tujuan kurikulum yang substansial. Pendekatan aditif dapat menjadi fase 

awal dalam upaya reformasi kurikulum transformatif yang didesain untuk 

menyusun kembali kurikulum secara total dan untuk mengintegrasikannya 

dengan materi, perspektif dan kerangka pikir etnis, hal ini dapat dilakukan 

dalam proses belajar mengajar di dalam dan di luar kelas. 

Dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam selalu 

ditekankan  pada  interaksi  antara  guru  dan  murid  yang  harus  diikuti  

oleh tujuan pendidikan agama.  

Usaha guru dalam murid untuk mencapai tujuan adalah guru harus   

memiliki   bahan   yang   sesuai,   kemudian   memilih menetapkan metode 

dan sarana yang paling tepat dan sesuai dalam penyampaian bahan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor situasional kemudian melaksanakan 

evaluasi sehingga dapat memperlancar pembelajaran pendidikan agama 

Islam.
70

 

3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran PAI 

 Menurut  Chaedar  Alwasilah,  seperti  yang  dikutip  oleh  Zainal 

Arifin terdapat beberapa prinsip yang harus menjadi inspirasi bagi pihak- pihak 

                                                             
70

 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), 75. 
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yang terkait dengan pembelajaran (siswa dan guru), yaitu prinsip umum dan 

prinsip khusus.
71

 

Prinsip umum pembelajaran yang pertama adalah bahwa belajar 

menghasilkan perubahan perilaku peserta didik yang relatif permanen, yang ke 

dua adalah  peserta   didik   memiliki   potensi,   gandrung dan   kemampuan 

yang merupakan benih kodrati untuk ditumbuh kembangkan, yang terakhir 

adalah perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh alami linear 

sejalan proses kehidupan.  

Sedangkan prinsip khusus pembelajaran meliputi prinsip perhatian, 

motivasi dan prinsip keaktifan. Perhatian dalam proses pembelajaran memiliki 

peranan yang sangat penting sebagai awal dalam memicu aktivitas-aktivitas 

belajar. Untuk memunculkan perhatian siswa, maka   perlu kiranya disusun 

sebuah rancangan bagaimana menarik perhatian siswa dalam proses 

pembelajaran. Mengingat begitu pentingnya faktor perhatian,  maka  dalam 

proses pembelajaran, perhatian  berfungsi sebagai  modal  awal  yang  harus  

dikembangkan  secara  optimal  untuk memperoleh proses dan hasil yang 

maksimal.
72

 

Perhatian  adalah  memusatkan  pikiran  dan  perasaan  emosional secara 

fisik dan psikis terhadap sesuatu yang menjadi pusat perhatiannya. Perhatian 

dapat muncul secara spontan, dapat juga muncul karena direncanakan. Dalam 
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 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran, 

(Jakarta: Rajawali Pers, Cet. Ke-3, 2013), 182-183. 
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proses pembelajaran, perhatian akan muncul dari diri siswa apabila pelajaran 

yang diberikan merupakan bahan pelajaran yang menarik dan dibutuhkan oleh 

siswa. Namun jika perhatian alami tidak muncul maka tugas guru untuk 

membangkitkan perhatian siswa terhadap pelajaran.  Bentuk  perhatian  

direfleksikan  dengan  cara  melihat  secara penuh perhatian, meraba, 

menganalisis dan juga aktivitas-aktivitas lain dilakukan melalui kegiatan fisik 

dan psikis. 

Motivasi berhubungan dengan minat. Siswa yang memiliki minat lebih 

tinggi pada suatu mata pelajaran cenderung memiliki perhatian yang lebih 

terhadap mata pelajaran tersebut sehingga akan menimbulkan motivasi yang 

lebih tinggi dalam belajar. Motivasi dapat bersifat internal, artinya muncul dari 

dalam diri sendiri tanpa ada intervensi dari yang lain, misalnya harapan, cita-

cita, minat, dan aspek lain yang terdapat dalam diri sendiri. Motivasi juga dapat 

bersifat eksternal, yaitu stimulus yang muncul dari  luar  dirinya,  misalnya  

kondisi  lingkungan  kelas,  sekolah,  adanya ganjaran berupa hadiah (reward), 

dan pujian. Bahkan rasa takut oleh hukuman (punishment) merupakan salah 

satu faktor munculnya motivasi.
73

  

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua yakni motif instrinsik dan motif  

ekstrinsik.  Setiap  motif  baik  itu  instrinsik  dan  ekstrinsik  dapat bersifat 

internal maupun eksternal, sebaliknya motif tersebut juga dapat berubah dari 

                                                             
73

 Ibid., 184. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

eksternal menjadi internal atau sebaliknya (transformasi motif).
74

Motivasi dapat 

diartikan sebagai suatu upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan dorongan 

untuk mewujudkan perilaku tertentu yang terarah kepada pencapaian tujuan. 

Perilaku belajar yang terjadi dalam proses pembelajaran adalah pencapaian 

tujuan dan hasil belajar.  

Belajar pada hakikatnya adalah proses aktif di mana seseorang melakukan 

kegiatan secara sadar untuk mengubah suatu perilaku, terjadi kegiatan 

merespons terhadap setiap pembelajaran. Potensi yang dimiliki setiap individu 

sebaiknya dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

Menurut  Bruce  Will sebagaimana  yang  dikutip  oleh  Wina Sanjaya, 

prinsip yang  dijalankan dalam proses pembelajaran, yaitu:
75

 Pertama, proses 

pembelajaran adalah membentuk kreasi lingkungan yang dapat membentuk atau 

mengubah struktur kognitif siswa. Tujuan pengaturan lingkungan ini 

dimaksudkan untuk menyediakan pengelaman belajar yang memberi latihan-

latihan penggunaan fakta-fakta.  Kedua, berhubungan dengan tipe-tipe 

pengetahuan yang harus dipelajari.  

Ada tiga tipe pengetahuan masing-masing memerlukan situasi yang 

berbeda  dalam  mempelajarinya.  Pengetahuan  tersebuat  adalah pengetahuan 

fisis, pengetahuan sosial dan pengetahuan logika. Pengetahuan fisis adalah 

pengetahuan akan sifat-sifat fisis dari suatu objek atau kejadian, seperti bentuk 
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besar, berat, serta bagaiman objek itu berinteraksi satu dengan yang lainya. 

Pengetahuan fisis diperoleh melalui pengalaman indra secara langsung. 

Misalkan anak memegang kain sutera yang terasa halus, atau memegang logam 

yang bersifat keras, dan lain sebagianya.  

Dari tindakan-tindakan langsung itulah anak membentuk struktur kognitif 

tentang sutra dan logam. Pengetahuan sosial berhubungan dengan perilaku 

individu dalam suatu sistem sosial atau hubungan antara manusia dalam 

interaksi sosial. Contoh pengetahuan tentang pengetahuan aturan, hukum, 

moral, nilai, bahasa dan lain sebagainya. Pengetahuan tentang hal diatas, 

muncul dalam budaya  tertentu  sehingga  dapat  berbeda  antara  kelompok  

yang  satu dengan yang lain. Pengetahuan sosial tidak dapat dibentuk dari suatu 

tindakan seorang terhadap suatu obyek, tetapi dibentuk dari interaksi seseorang 

dengan orang lain. Ketika anak melakukan interaksi dengan temannya, maka 

kesempatan untuk membangun pengetahuan sosial dapat berkembang.  

Pengetahuan logika berhubungan dengan berfikir matematis, yaitu 

pengetahuan yang dibentuk berdasarkan pengalaman dengan suatu obyek dan 

kejadian tertentu.   Pengetahuan   ini   didapatkan   dari   abstraksi berdasarkan 

koordinasi relasi atau penggunaan objek. Pengetahuan logis hanya  akan  

berkembang  manakala  anak  berhubungan  dan  bertindak dengan suatu objek, 

walaupun objek yang dipelajari tidak memberikan informasi atau tidak 

menciptakan pengetahuan matematis. Pengetahuan ini diciptakan dan dibentuk 

oleh pikiran individu itu sendiri, sedangkan objek yang dipelajarinya hanya 
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bertindak sebagai media saja. Misalkan pengetahuan tentang bilangan, anak 

dapat bermain dengan himpunan kelereng atau apa saja yang dapat 

dikondisikan. Dalam konteks ini anak tidak mempelajari kelereng sebagai 

sumber akan tetapi kelereng merupakan alat untuk memahami bilangan 

matematis. Jenis-jenis pengetahuan itu memiliki karateristik tersendiri,  oleh 

karena  itu pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh siswa mestinya 

berbeda.  

Ketiga pembelajaran  harus  melibatkan  peran  lingkungan  sosial.  Anak 

akan  lebih  mempelajari  pengetahuan  logika  dan  sosial  dari  temannya 

sendiri. Melalui pergaulan dan hubungan sosial, anak akan belajar lebih efektif 

dibandingkan dengan belajar yang menjauhkan diri dari hubungan sosial. Oleh 

karena itu, melalui hubungan sosial itulah anak berinteraksi dan berkomunikasi, 

berbagai pengalaman dan lain sebagainya, yang memungkinkan mereka 

berkembang secara wajar. 

4. Karakteristik Mata Pelajaran PAI 

 Pendidikan dan pembelajaran merupakan salah satu aspek syariat 

Islam yang diwajibkan  terhadap  setiap  pribadi  muslim,  dalam  hal  ini  Allah  

SWT  berfirman:  
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Artinya:  “Dan  (ingatlah)  ketika  Luqman  berkata  kepada  anaknya,  di  

waktu  ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya 

dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 

tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 

hanyakepada-Kulah kembalimu.” 
76

  
 

Kisah Luqman dalam ayat di atas menggambarkan nilai-nilai pendidikan 

yang ditanamkan seorang ayah kepada anaknya adalah salah satu bukti 

keharusan berlangsungnya  pendidikan  dan  pembelajaran.  Tentu  saja  isyarat  

normatif  yang terkandung dalam ayat tersebut harus diaplikasikan dalam 

wujud nyata. Wujud  yang dimaksudkan disini adalah proses pembelajaran 

yang terencana dan terkelola dengan baik.   Inilah   yang   menjadi   dasar   dari   

penyelenggaraan   proses   pembelajaran pendidikan agama Islam yang secara 

yuridis merupakan  salah satu mata pelajaran di sekolah umum. 

Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karateristik tersendiri yang 

dapat membedakannnya dengan mata pelajaran lain. Demikian pula halnya 

dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sebagai sebuah mata 

pelajaran  yang kedudukannya  setara  dengan  mata pelajaran  lain,  maka 

pendidikan  agama  Islam memiliki karakteristik tersendiri. Dalam panduan 

pengembangan silabus pendidikan agama  Islam  disebutkan   bahwa  
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 Al-Qur’an, 31: 13-14. 
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pendidikan   agama  Islam  memiliki  sejumlah karakterisktik, antara lain 

sebagai berikut:
77

 

a. Pendidikan agama islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari 

ajaran-ajaran pokok yang terdapat dalam agama Islam, sehingga Pendidikan   

Agama   Islam   merupakan   bahagian   yang   tidak   dapat dipisahkan dari 

ajaran Islam. 

b. Ditinjau  dari  muatannya,  Pendidikan  agama  Islam  merupakan  mata 

pelajaran pokok yang menjadi komponen penting sehingga tidak mungkin 

dapat dipisahkan dari mata pelajaran lain karena pendidikan agama Islam 

bertujuan untuk mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik. 

Semua  mata  pelajaran  memiliki  tujuan  tersebut,  oleh  karena  itu  harus 

sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

c. Mata  pelajaran  pendidikan  agama  Islam  bertujuan  untuk  terbentuknya 

peserta didik yang berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia dan memiliki 

pengetahuan  yang  cukup  tentang  yang  beriman  dan  bertaqwa  kepada 

Allah, agama Islam, terutama sumber ajaran  dan  sendi-sendi  Islam lainnya, 

sehingga dapat dijadikan bekal untuk mempelajari  bidang  ilmu atau mata 

pelajaran tanpa terbawa oleh pengaruh negatif yang mungkin ditimbulkan 

oleh ilmu atau mata pelajaran lain tersebut. 
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 Departemen  Pendidikan   Nasional  RI,  Panduan  Penyusunan   Silabus  (Jakarta:  Dirjen 

Pendidikan Dasar dan Menengah, 2006), 6. 
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d. Prinsip dasar dari mata pembelajaran pendidikan agama Islam tertuang 

dalam tiga aspek kerangka dasar ajaran Islam yaitu aqidah, syari’ah dan 

akhlak. Aqidah berisikan penjabaran dari konsep iman, sementara syari’ah 

berisikan penjabaran dari konsep ibadah dan mu’amalah dan akhlak 

berisikan penjabaran dari konsep ihsan atau sifat-sifat terpuji. 

e. Tujuan akhir dari pembelajaran pendidikan agama Islam adalah 

terbentuknya peserta didik yang berakhlak mulia yang merupakan misi 

utama diutusnya Nabi Muhammad SAW di dunia ini, sebagaimana telah 

diungkapkan dalam hadis terdahulu, bahwa beliau diutus oleh Allah SWT 

untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak. Dengan demikian, pendidikan  

akhlak adalah  jiwa  pendidikan  agama Islam  yang  juga  merupakan  tujuan  

sebenarnya dari pendidikan  secara umum. Ini bukan berarti Pendidikan 

Agama Islam mengabaikan pendidikan jasmani atau pendidikan praktis 

lainnya, tetapi maksudnya adalah pendidikan agama Islam itu menjadi 

penyeimbangan dari kebutuhan peserta didik itu sendiri, disamping ia 

membutuhkan pendidikan jasmani, akal dan ilmu, tetapi mereka juga 

memerlukan pendidikan mental, budi pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa 

dan kepribadian. Sejalan dengan  konsep  ini  maka mata  pelajaran  lain juga 

harus bermuatan pendidikan akhlak dan setiap guru haruslah memperhatikan 

perkembangan akhlak atau tingkah laku peserta didiknya. 

f. Pendidikan agama Islam  adalah mata pelajaran wajib yang harus diikuti 

oleh seluruh peserta didik yang beragama Islam. Berdasarkan pernyataan di 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam bertujuan 

mengembangkan  potensi individu  warga negara  yang berorientasi akhlak. 

Guru dalam bidang studi pendidikan agama Islam haruslah menjadi guru 

yang berkualitas dan profesional, karena dia bukan saja bertugas sebagai 

penyampai ilmu atau pengajaran semata, lebih dari itu para guru pendidikan 

agama Islam berkewajiban menginternalisasikan nilai-nilai yang  terkandung  

dalam pengajaran agama Islam ke dalam diri peserta didik,  kemudian  dapat 

diaktualisasikan  dalam kehidupan mereka sehari-hari.  

5. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran PAI 

a. Fungsi Pembelajaran PAI 

Dalam sebuah usaha sadar yang dilakukan pasti mempunyai tujuan 

yang ingin dicapai dari sebuah usaha tersebut. Begitu juga dengan 

pembelajaran PAI yang dilakukan di sekolah-sekolah. Zakiah Darajdat 

dalam bukunya metodik khusus pengajaran agama Islam mendefinisikan 

tujuan pendidikan agama Islam yaitu membina manusia beragama berarti 

manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik 

dan sempurna, sehingga tercermin mana sikap dan tindakan dalam seluruh 

kehidupannya, dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan 

akhirat,  yang dapat dibina melalui pengajaran agama yang intensif dan 

efekif.
78
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 Zakiyah Daradjad, Metode Khusus Pengajaran Agama islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

172. 
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Selain itu, pembelajaran agama Islam juga mempunyai fungsi sebagai 

media untuk meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT. Serta 

sebagai wahana pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa 

yang telah didapat dari proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Zakiah 

Darajdat berpendapat bahwa sebagai sebuah bidang studi di sekolah, 

pengajaran agama Islam mempunyai tiga fungsi, pertama, menumbuhkan 

rasa keimanan yang kuat, kedua, menanamkembangkan kebiasaan (habit 

vorming) dalam melakukan amal ibadah, amal saleh dan akhlak yang mulia 

dan ketiga, menumbuh kembangkan  semangat  untuk  mengolah  alam  

sekitar  sebagai  anugrah Allah SWT kepada manusia.
79

 

Dari pendapat diatas dapat diambil beberapa hal tentang fungsi 

pembelajaran PAI yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Pengembangan,  yaitu  meningkatkan  keimanan  dan  ketaqwaan pesera 

didik kepada Allah SWT yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan 

keluarga. 

2) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian 

dunia dan akhirat. 

3) Pengajaran,  yaitu  untuk  menyampaikan  pengetahuan  keagamaan yang 

fungsional. 

                                                             
79

 Ibid., 174. 
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4) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat bersosialisasi 

dengan lingkungan sesuai denga ajaran agama Islam. 

5) Pembiasaan,  melatih  peserta  didik  untuk  selalu  mengamalkan ajaran 

Islam, menjalankan ibadah dan berbuat baik. 

6) Pencegahan peserta didik dari hal negatif yang akan dihadapinya. 

7) Perbaikan kesalahan, kelemahan peserta didik dalam keyakinan 

pengalaman ajaran Islam. 

8) Penyaluran,  untuk  memahami  pendidikan  agama  ke lembaga  yang  

lebih tinggi. 

Disamping fungsi-fungsi tersebut, hal yang sangat perlu diingatkan 

bahwa   pendidikan   agama  Islam   merupakan   sumber   nilai yaitu 

memberikan pedoman hidup bagi peserta didik untuk mencapai kehidupan 

yang bahagia di dunia dan di akhirat. 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Menurut Ahmad D. Marimba, tujuan akhir pendidikan agama Islam 

adalah terbentuknya kepribadian muslim.
80

 

Tujuan ini identik dengan tujuan hidup setiap muslim yakni menjadi 

hamba Allah yang dinyatakan dalam firman Allah: 

نْسَ  الْجِن   خَلَقْت   وَمَا عْب د ونِ  إِلَ   وَالِْْ  لِي َ
                                                             

80
 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,  cet VII,  

1993), 47. 
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.
81

 

 

                  

Artinya : Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan 

Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 

peliharalah Kami dari siksa neraka.
82

 

 

Sedangkan yang dimaksud dengan kepribadian muslim ialah 

kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkah lakunya, 

kegiatan- kegiatan lainnya, maupun filsafat hidupnya dan kepercayaannya 

mewujudkan pengabdian kepada Tuhan, penyerahan diri kepadanya.
83

 

Dengan demikian pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

menimbulkan  dan  meningkatkan  keimanan,  melalui  pemberian  dan 

pemupukan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang agama 

Islam sehingga menjadi manusia serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk melanjutkan 

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Tujuan pendidikan merupakan seperangkat hasil yang harus di capai 

oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Rangkaian kegiatan 

pendidikan yang diikuti melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan, 

kesemuanya diarahkan untuk tercapainya tujuan pendidikan. Pendidikan 

diselenggarakan tentu saja memiliki tujuan yang ingin dicapai  terhadap  

                                                             
81

 Al-Qur’an, 51: 56. 
82

 Al-Qur’an, 2: 201. 
83

 Cholil Umam,  Ikhtisar Ilmu Pendidikan Islam, (Surabaya: Duta Aksara, 1998),  5. 
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peserta  didik,  demikian  pula  pembelajaran  PAI  memiliki  tujuan spesifik. 

Secara umum, tujuan pendidikan  nasional  yang hendak dicapai, 

sebagaimana tersebut  dalam  Undang-undang   No  20  tahun  2003  tentang  

sistim  pendidikan Nasional,  dirumuskan  sebagai  berikut:  “Pendidikan  

Nasional  berfungsi mengembangkan  kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya  potensi  peserta  didik  

agar  menjadi  manusia  yang  beriman  dan bertaqwa  kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak  mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,  mandiri  dan  

menjadi  warga  negara  yang  demokratis  serta  bertanggung jawab.
84

  

Dapat disimpulkan bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah untuk 

membentuk insan kamil atau manusia sempurna yakni dapat berperan 

sebagai hamba Allah   yang   benar   dan   juga   sebagai   khalifah   Allah   

di   bumi   yang   mampu memakmurkan bumi bagi kehidupan manusia dan 

rahmat bagi alam sekitarnya. 

Dalam  Undang-undang  pendidikan  Nasional  secara  jelas  telah  

dinyatakan bahwa pendidikan membentuk manusia yang beriman dan 

bertaqwa. Demikian pula dengan tujuan yang hendak di capai dalam 

pendidikan Islam yaitu menciptakan insan kamil. Dengan mengacu  pada 

yuridis di atas, maka tugas guru adalah bagaimana dapat  mewujudkan  cita-

                                                             
84

 Darwin Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2007), 5. 
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cita  Nasional  dan  juga  yang  lebih  utama  cita-cita  Islam, sesuai dengan 

standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang telah diatur oleh 

pemerintah. 

D. Integrasi Nilai - Nilai Multikultural dalam Pembelajaran PAI 

Untuk melakukan integrasi nilai – nilai dalam pembelajaran PAI diperlukan 

pengembangan kurikulum pada jenjang persekolahan yang siswanya beragam suku 

bangsa, dibutuhkan kesadaran akan ke-bhinneka-an yang dimiliki siswa agar 

proses kegiatan mengajar bisa berjalan dengan baik dan siswa dapat memahami 

konsep multikultural dengan baik pula. Karakteristik dan asumsi pendidikan 

agama Islam multikultural antara lain: 

a. Esensi Pendidikan Agama Islam Multikultural 

Pendidikan agama Islam multikultural adalah proses transformasi dan 

internalisasi nilai-nilai dasar dan ideal ajaran Islam yang berusaha 

mengaksentuasikan aspek – aspek perbedaan dan disparitas kemanusiaan dalam 

konteksnya yang luas sebagai Sunnatullah yang harus diterima dengan penuh 

arif dan lapang dada di tengah kenyataan kemanusiaan yang plural multikultural 

dalam segala dimensinya untuk mewujudkan tatanan kehidupan yang 

berkeadilan. 

b. Karakteristik Pendidikan Agama Islam Multikultural 

Yaya Suryana dalam Zakiyuddin Baidhawy yang dikutip oleh Edi 

Susanto memerinci karakteristik pendidikan agama Islam berwawasan 

multikultural yaitu: 
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1. Belajar hidup dalam perbedaan 

2. Membangun saling percaya 

3. Memelihara saling pengertian (mutual understanding) 

4. Menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect), konflik dan 

rekonsiliasi nirkekerasan 

c. Asumsi Pendidikan Agama islam Multikultural Pluralistik 

Yaya Suryana dalam Edi Susanto, asumsi pendidikan agama Islam 

multikultural pluralistik, yaitu: 

1. Inovasi dan reformasi pendidikan 

2. Identifikasi dan pengakuan akan pluralitas 

3. Perjumpaan lintas batas 

4. Interdependensi dan kerja sama 

5. Pembelajaran efektif dan proses interaksi.
85

 

Melalui penanaman pendidikan multikultural diharapkan generasi penerus 

bangsa dapat mengakui keragaman, bertoleransi dan saling menghargai serta 

menghormati sehingga tidak terjadi lagi diskriminasi yang mengakibatkan 

penindasan, konflik dan kekerasan.  

Pendidikan multikultural juga dapat mengatasi ancaman globalisasi yang 

dapat mengakibatkan lunturnya budaya bangsa sendiri. Peserta didik juga 

memperoleh pendidikan yang setara dan adil walaupun berbeda latar belakang, 

karakteristik dan kemampuannya. Pendidikan multikultural dengan menerapkan 
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 Yaya Suryana, Pendidikan Multikultural (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 326 
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pola integrasi nilai – nilai multikultural dalam pembelajaran PAI bisa dilakukan 

di semua jenjang pendidikan. 

Salah satu tujuan pendidikan agama Islam yaitu untuk mempersiapkan 

peserta didik menjadi warga negara yang baik dan dapat memecahkan masalah 

sosial yang nantinya diharapkan dapat membantu masyarakat Indonesia dalam 

bertoleransi, menghormati dan menghargai keragaman dan dapat memecahkan 

masalah yang berhubungan dengan keragaman sehingga tidak terjadi konflik 

dan kekerasan. Pembelajaran berbasis multikultural secara universal terdapat 

nilai kesetaran, nilai toleransi dan nilai kerukunan. Seluruh peserta didik 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk mencapai tujuan pendidikan 

tersebut. 

Tujuan pembelajaran berbasis multikultural adalah membentuk 

masyarakat yang berwawasan toleran dan meghormati. Guru membantu peserta 

didik untuk memahami sikap toleran dan meghormati yang dapat dilakukan 

melalui materi, metode dan media yang digunakan. Metode yang digunakan 

beragam dan demokratis. Guru memahami gaya belajar peserta didik untuk 

merumuskan metode. Dalam proses pengintegrasian nilai-nilai multikultural, 

guru membantu peserta didik mengembangkan sikap positif terhadap 

keragaman serta menanamkan sikap menghormati, menghargai, bertoleransi 

dan hal ini tidak hanya ketika di dalam kelas saja akan tetapi proses 

pengintegrasian  nilai – nilai multikultural juga dilakukan di luar kelas. 
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Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajarpun 

sangat bervariasi dan dapat menggunakan gambar, film, video yang 

berhubungan dengan keragaman. Evaluasinya meliputi pemahaman dan 

kepribadian peserta didik dengan menggunakan teknik evaluasi yang beragam. 

Evaluasi dilihat dari sikap seperti persepsi, apresiasi dan tindakan peserta didik 

terhadap budaya dan keragaman lainnya.  

Maka diharapkan nantinya akan terbentuk suatu sikap toleransi antar 

sesama. Nilai-nilai multikultural yang ditanamkan berupa nilai inklusif 

(terbuka), nilai kemanusiaan (humanis), nilai toleransi, nilai keadilan 

(demokratis), nilai tolong-menolong, nilai persamaan dan persaudaraan 

sebangsa dan antarbangsa. Sikap terbentuk dari berbagai faktor yang  

mempengaruhinya yaitu pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang 

dianggap penting, media massa,  institusi  atau  lembaga  pendidikan,  serta  

faktor emosi dalam diri individu. Kesemua faktor tersebut memiliki andilnya 

masing-masing dalam  membentuk sikap seseorang,  yang  membedakan hanya 

prosentase dari masing-masing faktor tersebut dalam mempengaruhi sikap 

seseorang. 

Sikap pluralis merupakan sikap menerima keadaan yang jamak dan 

beragam dengan harapan dapat menumbuhkan pemahaman untuk saling 

pengertian satu dengan yang lainnya. hal ini sesuai dengan yang disampaikan 
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oleh Zakiyuddin Baidhawy dalam bukunya pendidikan agama berwawasan 

multikultural.
86

 

Dengan demikian, sikap pluralis merupakan konstruksi dari nilai-nilai 

multikultural yang ditanamkan di lingkungan sekolah. Penanaman nilai-nilai 

multikultural di sekolah merupakan penanaman kepercayaan (komponen 

kognisi), dan diharapkan dapat mempengaruhi masalah emosional (afeksi) dan 

perilaku (kognisi) yang akan menumbuhkan sikap awal yang positif pada diri 

siswa terhadap keadaan yang plural. Antar individu diharapkan akan timbul 

rasa cinta, damai, dan tentram di lingkungan masyarakat yang plural. Indikator 

dari seseorang yang memiliki sikap pluralis adalah hidup dalam perbedaan 

(sikap  toleransi/tasamuh), sikap  saling menghargai, membangun saling 

percaya (husnudzan), interdependen (sikap saling membutuhkan/saling 

ketergantungan), apresiasi terhadap pluralitas budaya. Dibawah ini adalah 

gambar kerangka berfikir yang berkaitan dengan integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
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 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural  (Jakarta: PT.Gelora 

Aksara Pratama, 2005), 78. 
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Gambar 2.1 

Diagram alur kerangka berfikir 

Indonesia negara majmuk 

Factor yang mempengaruhi 

sikap pluralis 

Lembaga pendidikan 

Sikap pluralis siswa 

Nilai-nilai multikultural: 

1. Nilai inklusif 

(terbuka) 

2. Nilai kemanusian 

(humanis) 

3. Nilai toleransi 

4. Nilai tolong-

menolong 

5. Nilai Keadilan 

(demokratis) 

6. Nilai persamaan dan 

persaudaraan 

Indikator sikap pluralis 

siswa : 

1. Hidup dalam 

perbedaan 

2. (sikap 

toleransi/tasamuh),sik

ap saling menghargai, 

3. membangun saling 

percaya(husnudzan), 

4. interdependen (sikap 

saling 

membutuhkan/saling 

ketergantungan) 

5. apresiasi terhadap 

pluralitas budaya. 

  

 

Integrasi nilai – nilai 

multikultural dalam 

pembelajaran pendidikan 

agama Islam 

Pendidikan agama  Isalm 

memiliki tujuan untuk 

membentuk warga negara 

yang baik dan membantu 

peserta didik memecahkan 

masalah sosial. Tujuan 

tersebut dapat membantu 

masyarakat Indonesia untuk 

saling bertoleransi, 

menghormati, dan 

menghargai keragaman dan 

mengatasi permasalahan 

yang berhubungan dengan 

keragaman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi 

yaitu studi tentang penampakan sebuah objek, peristiwa, atau kondisi dalam persepsi 

individu.
1
 Pendekatan ini dilakukan dalam keadaan yang sebenarnya sehingga tidak ada 

batasan bagi peneliti untuk memaknai kejadian atau fenomena yang dikaji.  

Dalam melihat gejala yang terjadi, peneliti berusaha untuk tidak terlibat secara 

emosional.
2
 Mulyana menyebutkan pendekatan fenomenologi termasuk pada pendekatan 

subjektif atau interpretif.
3
 Lebih lanjut Maurice Natanson mengatakan bahwa istilah 

fenomenologi dapat digunakan sebagai istilah generik untuk merujuk kepada semua 

pandangan ilmu sosial yang menempatkan kesadaran manusia dan makna subjektifitasnya 

sebagai fokus untuk memahami tindakan sosial.
4
 Sebagai suatu metode penelitian, 

fenomenologi, menurut Polkinghorne adalah “a phenomenological study decribes the 

meaning of the lived experience for several individuals about a concept or the 

phenomenon. Phenomenologist explore the structure of cosciousness in human 

experiences”.5 

                                                             
1
 Turnomo Raharjo, Menghargai Perbedaan Kultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 2.  

2
Idrus, Idem, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 

(Yogyakarta: UII Press, 2007), 323.   
3
 Deddy Mulyana,  Metode Penelitian Komunikasi (Bandung:PT. Remaja Rosda Karya, 2001), 

59. 
4
 Ibid., 20-21. 

5
 Jhon. W Creswell, Qualitative Inquiry and Rearsch Dsigen, Choosing Among Five traditions, 

(USA: Publacition, 1998),  51-52. 
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan pendekatan 

fenomenologi dengan paradigma konstruktivis. Paradigma konstruktivis 

memandang Ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap socially meaningfull 

action melalui pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial dalam 

kehidupan sehari-hari yang wajar atau alamiah, agar mampu memahami dan 

menafsirkan bagaimana para pelaku sosial yang bersangkutan menciptakan dan 

memelihara atau mengelola dunia sosial mereka.  

Konstruksi makna dapat dikaji melalui konsep dalam paradigma 

konstruktivis, yaitu konsep atau teori dari aliran konstruktivisme yang didasarkan 

pada bagaimana pengetahuan tentang gambaran dunia nyata dikonstruksi oleh 

individu. Dalam hal ini, dunia nyata merupakan hasil konstruksi kognitif individu 

berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman-pengalamannya. Makna 

dari objek yang terdapat dalam dunia nyata dihasilkan melalui pengalaman 

individu dengan objek tersebut.  

Menurut Watt dan Berg, fenomenologi tidak tertarik mengkaji aspek-aspek 

kausalitas dalam suatu peristiwa, tetapi berupaya memahami tentang bagaimana 

orang melakukan sesuatu pengalaman beserta makna pengalaman itu bagi dirinya.
6
  

Fenomenologi berupaya mengungkapkan dan memahami realitas penelitian 

berdasarkan perspektif subjek penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh Bogdan 

dan Taylor: “The fenomenologist is concerned with understanding human 

behavior from the actor’s own frame of reference” Hal ini menuntut bersatunya 

                                                             
6
 Kuswano Widya,  Fenomenologi: Metodologi Penelitian Komunikasi ...,36. 
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subyek peneliti dengan subyek pendukung obyek penelitian. Keterlibatan subyek 

peneliti di lapangan menghayatinya menjadi salah satu ciri utama penelitian 

dengan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi yang digunakan dalam penelitian 

ini dalam perspektif Alfred Schutz yang lebih menekankan pada pentingnya 

intersubjektivitas. Inti dari fenomenologi Schutz adalah memandang bahwa 

pemahaman atas tindakan, ucapan, dan interaksi merupakan prasyarat bagi 

eksistensi sosial apapun.
7
  

Lebih lanjut menggambarkan sifat dasar penelitian kualitatif, yang relevan 

menggambarkan posisi metodologis fenomenologi dan membedakannya dari 

penelitian kuantitatif :  

a. Menggali nilai-nilai dalam pengalaman kehidupan manusia.  

b. Fokus penelitian adalah pada keseluruhannya, bukan pada per bagian yang 

membentuk keseluruhan itu.  

c. Tujuan penelitian adalah menemukan makna dan hakikat dari pengalaman, 

bukan sekedar mencari penjelasan atau mencari ukuran-ukuran dari realitas.  

d. Memperoleh gambaran kehidupan dari sudut pandang orang pertama, melalui 

wawancara formal dan informal.  

e. Data yang diperoleh adalah dasar bagi pengetahuan ilmiah untuk memahami 

perilaku manusia.  

f. Pertanyaan yang dibuat merefleksikan kepentingan, keterlibatan dan komitmen 

pribadi dari peneliti.  

                                                             
7
 Deddy Mulyana, Metode Penelitian ...., 62. 
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g. Melihat pengalaman dan perilaku sebagai suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, baik itu kesatuan antara subjek dan objek, maupun antara bagian 

dari keseluruhan.  

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui Integrasi Nilai–Nilai 

Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 1 

Balun Turi Lamongan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu 

suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam 

konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi 

yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
8
 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dengan melakukan penggambaran 

secara mendalam tentang situasi yang diteliti sehingga dalam jenis penelitian ini 

peneliti tidak berusaha untuk menguji hipotesis seperti halnya dalam penelitian 

kuantitatif.
9
 

Fokus utama dalam penelitian kualitatif terletak pada proses dan interaksi 

subjek serta perilaku yang ditampilkannya. Pada jenis penelitian ini peneliti akan 

lebih banyak mengindra dan mendeskripsikan bagaimana subjek itu berinteraksi 

dengan sekelilingnya terkait dengan integrasi nilai–nilai multikultural dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di SD Negeri 1 Balun Turi 

Lamongan. 

 

                                                             
8
 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 9. 

9
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 

(Yogyakarta: Erlangga, 2009), 24.   
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B. Kehadiran Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrument 

sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena 

disamping meneliti kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana 

salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan oleh 

peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

pengamat partisipan atau berperan serta, artinya dalam proses pengumpulan data  

peneliti  mengadakan pengamatan dan  mendengarkan secara cermat sampai pada 

yang sekecil-kecilnya.
10

 

Peneliti mengumpulkan data sendiri pada subyek penelitian dengan dibantu 

rekan. Untuk memperlancar jalannya pengumpulan data, peneliti memanfaatkan 

buku tulis dan ballpoint sebagai alat mencatat hasil yang didapat dari pengamatan 

wawancara di tempat penelitian. Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai 

pengamat penuh, artinya peneliti bertindak dalam pengamatan fenomena atau 

tingkah laku informan yang berada dalam kelas maupun diluar kelas dan kehadiran 

peneliti di lokasi penelitian diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subjek 

penelitian, sehingga bisa dikatakan penelitian ini bersifat terbuka hal ini sesuai 

dengan jenis penelitian yang dilakukan yakni jenis penelitian  kualitatif sehingga 

kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting dan diperlukan secara 

optimal. 

                                                             
10

 Suharsimi  Arikunto,  Prosedur Penelitian Dalam Pendekatan Praktek (Jakarta:  Rineka 

Cipta, 2002), 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

Peneliti merupakan instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna 

dan sekaligus sebagai alat pengumpul data. Karenanya peneliti di lapangan   

sangat mutlak hadir atau terjun langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan 

dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti berusaha menciptakan  

hubungan yang baik dengan informan yang menjadi sumber data agar data-data  

yang diperoleh betul-betul valid. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini sebagaimana dinyatakan oleh 

Lexy, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus 

merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan 

pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitiannya. Pengertian instrument atau 

alat penelitian disini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses 

penelitian.
11

 

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan  

untuk  mengamati  dan  mengumpulkan data yang dibutuhkan. Peneliti melakukan 

penelitan di SDN 1 Balun Turi Lamogan. Adapun data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah data-data mengenai pelaksanaan integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah tersebut. 

Berdasarkan pada pandangan diatas, maka pada dasarnya kehadiran peneliti, 

disamping sebagai instrument juga menjadi faktor penting dalam seluruh kegiatan 

                                                             
11

 Lexi J. Moleong,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif (Bandung  : PT Remaja  Rosdakarya, 

2000), 168. 
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penelitian ini. Karena kedalaman dan ketajaman dalam menganalisis data 

tergantung pada peneliti. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti hadir di  

lapangan  sejak  diizinkannya  melakukan  penelitian, dengan  cara mendatangi  

lokasi  penelitian  sesuai  dengan  waktu  yang telah terjadwal. 

Sedang masalah yang tidak kalah pentingnya adalah kehadiran peneliti di 

lapangan dilakukan berasaskan pada kepatuhan terhadap segala aturan dan tata 

tertib pihak SDN 1 Balun Turi Lamongan, agar tidak menggangu aktivitas 

akademik sekolah dan juga sebagai bentuk penghormatan tata aturan yang berlaku. 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dilakukan untuk konsultasi pada kepala 

sekolah, tata usaha  (TU), guru agama, dan staf kantor terkait. Selain itu peneliti 

juga melakukan komunikasi baik dengan beberapa guru dan siswa-siswi untuk 

dijadikan informan. Hal menarik sebagai tantangan saat di lokasi penelitian adalah 

pada keadaan secara struktur dan sosial di lokasi penelitian sangat rumit dan 

kompleks, maka upaya peneliti dalam pembangunan komunikasi di lokasi 

penelitan dialami beberapa kendala, misalnya karena sibuknya informan, 

keengganan informan dalam pemberian data, dan terjadi kesalahfahaman 

komunikasi antara peneliti dengan informan. Hal tersebut menjadi penyebab 

dibutuhkan waktu lama untuk penungguan waktu yang tepat dan cocok dalam 

proses penelitian. Sedang intensitas kehadiran peneliti di lokasi penelitian dari 

bulan Nopember 2018 - April 2019. 
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C. Latar Penelitian 

Penentuan lokasi penelitian merupakan hal yang sangat penting dan perlu 

pertimbangan lebih dalam sebuah penelitian lapangan. Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih SDN 1 Balun Turi Lamongan sebagai lokasi penelitian. Hal ini 

karena dilandaskan pada beberapa pertimbangan. Pertimbangan peneliti dalam 

memilih SDN 1 Balun Turi Lamongan sebagai obyek penelitian melalui kajian 

empirik (berdasar hasil observasi/pra research) antara lain yakni, merupakan salah 

satu sekolah yang menerapkan pendidikan multikultural, yang memiliki siswa 

siswi dengan latar belakang agama berbeda yakni Islam, Hindu dan Kristen dan 

terdapat 3 kurikulum didalamnya. Sehingga akan lebih menarik untuk mengetahui 

proses integrasi nilai – nilai multikultural dalam pembelajaran agama islam (PAI).  

Sekolah ini memiliki hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar. 

Bahkan keberadaannya sangat disyukuri oleh warga setempat. Selain itu, 

hubungan antar warga sekolah juga berlangsung dengan damai dan bahagia, 

mereka semua bagaikan keluarga. Keadaan tersebut bisa dilihat dari cara mereka 

menyapa ketika bertemu dan interaksi yang berlangsung dalam kegiatan sehari-

hari di sekolah. Hubungan diantara para guru seperti saudara dan para siswanya 

juga diperlakukan mereka seperti anak mereka sendiri.  

Setiap pengambilan raport, sekolah selalu mengadakan pertemuan orang tua, 

yang mana pertemuan itu bertujuan menyatukan pandangan antara sekolah dengan 

orang tua, sehingga orang tua menjadi partner yang baik bagi sekolah. 
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D. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian studi kasus dan penelitian kualitatif yang dimaksud dengan 

data adalah informasi yang dikatakan oleh manusia yang menjadi subjek 

penelitian, hasil observasi, dan fakta-fakta dokumen yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Informasi dari subjek penelitian dapat diperoleh secara verbal melalui 

suatu wawancara atau dalam bentuk tertulis melalui analisis dokumen. Hasil 

observasi diperoleh dari pengamatan peneliti pada subjek penelitian.
12

 

Data adalah segala informasi mengenai semua hal yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian.
13

 Data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah:  

Adapun data dari penelitian ini diperoleh dari: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang didapat langsung dari subyek penelitian 

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 

pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari
14

. Data primer berupa opini 

subyek (orang) secara individual dan secara kelompok hasil observasi terhadap 

suatu benda, kejadian atau kegiatan dan hasil pengkajian. Data primer bisa 

didapat melalui survei dan metode observasi. 

2. Data Sekunder. 

                                                             
12

Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: UIN Malang Press, 

2005),   63. 

13
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian...61. 

14
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), 91. 
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Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung (melalui media perantara/ diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 

sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah 

tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
15

 

Dalam penelitian ini, sumber data meliputi tiga unsur, yaitu : 

a. People (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara. Pada penelitian ini penulis merekam 

pengakuan-pengakuan dari nara sumber. 

b. Place (tempat), yaitu sumber data yang menyajikan data berupa keadaan 

diam dan bergerak. Diam misalnya ruangan, dan kelengkapan sarana dan 

prasarana, bergerak misalnya laju kendaraan. Data-data yang dihasilkan 

berupa rekaman gambar (foto). 

c. Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 

huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain, yang untuk memperolehnya 

diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari kertas-kertas (buku, 

majalah, dokumen, arsip, dan lain-lain), papan pengumuman, papan nama, 

dan sebagainya.
16

 

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. 

Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang 

                                                             
15

 Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo: CV Citra Media, 

2003),57 
16

 Arikunto, Prosedur Penelitian…¸ 107. 
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diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.
17

 Sumber penelitian adalah 

subjek darimana data itu diperoleh.
18

 Subjek penelitian atau informan dapat 

diartikan sebagai orang yang memberi informasi tentang data yang diinginkan 

peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
19

 Dalam penelitian 

ini yang menjadi sumber data atau informan adalah:  

1) Kepala sekolah  

Dalam hal ini peneliti mewawancarai kepala sekolah SD Negeri 1 

Balun Turi Lamongan Bapak Sutrisno, S.Pd. untuk mengetahui bagaimana 

kondisi siswa, profil sekolah, keragaman yang ada, jumlah siswa muslim dan 

non muslim, serta kegiatan keagamaan yang dilakukan. Alasan peneliti 

menjadikan kepala sekolah sebagai informan karena beliau yang mempunyai 

kebijakan dan yang memiliki wewenang serta mengetahui bagaimana 

kondisi sekolah secara keseluruhan baik dari segi siswa, guru, dan 

lingkungannya.  

2) Guru pendidikan agama Islam  

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai guru pendidikan agama 

Islam yaitu Ibu Khoirul Ummah, S.Pd.I untuk mendapatkan informasi 

tentang bagaimana integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam. Selain itu peneliti juga melihat pelaksanaan 

                                                             
17

 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Sosia  (Surabaya : Airlangga University Prees, 2001), 

129. 
18

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Menurut Pendekatan Praktis (Jakarta: Rhineka 

Cipta, 1991), hal. 90.  
19

 Idrus, Idem,  Metode Penelitian…121.  
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pembelajaran dengan memperhatikan cara mengajar, konteks yang 

disampaikan secara verbal, prosedur pembelajaran, sikap ketika mengajar, 

dan perlakuan terhadap siswa. Guru pendidikan agama Islam merupakan 

subjek penelitian yang utama. Karena dari beliau akan didapatkan informasi 

yang terkait dengan pertanyaan penelitian yang ada. 

3) Beberapa dewan guru SDN 1 Balun Turi Lamongan 

Dalam hal ini sebagai penguat dari pernyataan kepala sekolah dan 

guru pendidikan agama Islam. Peneliti juga mewawancarai beberapa guru 

SDN 1 Balun Turi lamongan. 

4) Beberapa Siswa kelas IV dan V  

Siswa kelas IV dan V SD Negeri 1 Balun Turi Lamongan yang 

menjadi obyek dalam penelitian ini, hal ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana cara guru mengintegrasikan nilai-nilai multukultural dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Siswa sebagai penguat dari 

pernyataan guru pendidikan agama Islam, karena mereka yang terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

Mengenai sumber data yang dijaring dari studi dokumen adalah data 

yang diperkirakan dibutuhkan untuk melengkapi atau memperkuat fakta-

fakta penelitian ini, antara lain tentang kurikulum dan pembelajaran, 

kesiswaan, ketenagaan, dan sarana dan prasarana. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer untuk 

keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting 

diperoleh dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan 

digunakan, kecuali untuk penelitian eksploratif, untuk menguji hipotesa yang telah 

dirumuskan. Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan.
20

 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen pengumpulan data adalah 

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah.
21

 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh 

data yang diperlukan.
22

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data, 

yaitu:  

a. Observasi  

 Observasi dipilih sebagai teknik awal dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini, karena dipandang cukup membantu peneliti untuk memperoleh 

data yang diinginkan. Di samping itu juga untuk membantu peneliti dalam 

melihat fenomena keberagamaan agama anak di sekolah dan sekaligus untuk 

                                                             
20

  Ahnah Tanzeh,  Metode Penelitian Praktis (PT Bina Ilmu. Jakarta pusat, 2004), 28. 
21

 Ridwan,  Statistika  Untuk  Lembaga  dan  Instansi  Pemerintah atau Swasta  (Bandung  : 

Alfabeta, 2004), 137. 
22

 Ibid., 137. 
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menemukan serta menentukan individu yang tepat yang akan dipilih sebagai 

informan.
23  

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi 

partisipatif, yakni teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 

melibatkan diri dalam kehidupan anak didik yang diteliti guna melihat dan 

memahami gejala-gejala (fenomena-fenomena) yang ada, sesuai makna yang 

diberikan dan dipahami oleh para anak yang diteliti.
24 

Untuk itu peneliti akan 

bergaul (berinteraksi), membangun komunikasi ataupun diskusi dengan 

komunitas. 

b. Wawancara Mendalam (in-depth interview) 

Peneliti melakukan wawancara dan berdiskusi secara mendalam dengan 

sumber data (informan) mengenai masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini 

wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur (unstructured 

interview), dan dilakukan dengan face to face.
25 

Wawancara tidak terstruktur ini 

tidak dilakukan dengan struktur yang ketat, namun peneliti akan mengajukan 

pertanyaan yang lebih terarah pada tujuan utama penelitian ini. 

                                                             
23

 M.  Amin  Abdullah,  dkk,  Metode  Penelitan  Agama:  Pendekatan       Multidisipliner, 

(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), 205. 

24
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

317 
25

 Wawancara tidak terstruktur (unstructured interview) adalah wawancara yang dilakukan 

secara bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara 

sistematis dan lengkap. Susunan pertanyaan dan kata-kata dalam wawancara tidak terstruktur dapat 

berubah-ubah, disesuaikan dengan ciri-ciri tiap informan saat wawancara, termasuk karakteristik 

sosial budaya informan yang dihadapi.Dalam  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 233. 
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Wawancara mendalam sebagai salah satu teknik pengumpulan data. 

Dalam hal ini peneliti mewawancarai beberapa pihak yang mempunyai 

keterkaitan dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan multikultural di SDN 1 

Balun Turi Lamongan dan dalam hal ini penulis meminta data (Interview) 

kepada sekolah SDN 1 Balun Turi Lamongan, guru agama Islam, staff tata 

usaha dan beberapa anak didik.  

Dalam melakukan wawancara kepada guru dan peserta didik penulis 

menggunakan metode wawancara tidak terstruktur, yang mana guru dan siswa 

adalah berperan sebagai tokoh kunci, dengan informasi dari tokoh kunci akan 

ditemukan informasi atau deskripsi berkenaan dengan pelaksanaan integrasi 

nilai – nilai multikultural dalam pembelajaran PAI. Jawaban yang dikemukakan 

oleh informan kunci tersebut akan menjadi titik pengembangan pertanyaan.
26

 

yang keduanya sebagai informan pendukung terkumpulnya informasi tentang 

integrasi nilai – nilai multikultural dalam pembelajaran agama Islam di SDN 1 

Balun Turi Lamongan. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-

hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, raport, 

agenda, dan sebagainya yang terkait dengan penelitian.
27

Dokumentasi akan 

peneliti gunakan untuk mendukung dan melengkapi data hasil wawancara dan 

                                                             
26

 Satori dan Komariah, Metodolog Penelitian....., 137. 
27

 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Menurut Pendekatan Praktis (Jakarta: Rhineka 

Cipta, 2006), 158.   
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observasi guna membantu menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini peneliti melihat dari materi pembelajaran (buku), profil 

sekolah, foto, struktur organisasi sekolah dan lain – lain yang ada di SDN 1 

Balun Turi Lamongan. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data disebut juga pengolahan dan penafsiran data. Analisis data 

merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus 

yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan  untuk  

meningkatkan  pemahaman  tersebut  perlu  dilanjutkan dengan berupaya mencari 

makna.
28

 

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisa data yang sudah 

diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau 

kalimat dengan maksud untuk mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan 

bagaimana, berapa banyak, sejauh mana, dan sebagainya.  

Dalam  penelitian  ini  menggunakan  metode  analisis  data  model Miles 

and  Huberman. Dalam analisis data meliputi tiga aktivitas, yaitu:
29

 

Dalam analisis data meliputi tiga aktivitas, yaitu: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

                                                             
28

 Lex y J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,1996),  245. 
29

 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992) 

16. 
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Mereduksi  data  berarti  berarti  merangkum,  memilih  hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
30

 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun   

dalam   pola   hubungan,   sehingga   akan semakin mudah dipahami.
31

 Dalam 

penelitian ini penulis menyajikan data dengan bagan, tabel, dan teks yang 

bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing/verification 

Setelah data disajikan, langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat sementara, dan akanberubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti- bukti  yang  valid  dan  konsisten  saat  

peneliti  kembali  ke  lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan  yang  kredibel.  Kesimpulan  dalam  

                                                             
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 338 
31

 Ibid., 341. 
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penelitian  kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada.
32

 

Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang 

status gejala pada saat penelitian dilakukan. Adapun data yang diperoleh 

peneliti dalam penelitian ini akan disajikan secara deskriptif kualitatif. Adapun 

yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang 

dikutip Lexy J. Moelong adalah metode yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan mendeskipsikan data melalui bentuk kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan  perilaku  yang diamati,  sehingga  dalam penelitian  

deskriptif kualitatif ini peneliti menggambarkan realitas yang sebenarnya sesuai 

dengan fenomena yang ada secara rinci, tuntas dan detail.
33

  

Tujuan  analisis  tersebut  adalah untuk menemukan makna peristiwa 

yang ada pada objek penelitian dan menginterpretasikan makna dari hal yang 

diteliti. Data-data yang nantinya diperoleh dari penelitian tentang pelaksanaan 

integrasi nilai - nilai multikultural dalam pembelajarana pendidikan agama 

islam di SDN 1 Balun Turi Lamongan, akan  dianalisis dan ditafsirkan kedalam 

kata-kata atau penjelasan yang bisa dipahami dengan jelas oleh orang lain, 

untuk kemudian disajikan secara tertulis dalam bentuk laporan penelitian. 

 

 

                                                             
32

 Ibid., 345. 
33

 Noeng Muhajir, Metodologi penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 104. 
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G. Keabsahan Data  

Kriteria yang digunakan dalam pengecekan data atau pemeriksaan 

keabsahan data dalam penelitian ini adalah pengecekan dengan kriteria 

kredibilitas.
34

 Kredibilitas  adalah suatu kriteria untuk memenuhi bahwa data 

informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti 

bahwa  hasil  penelitian  kualitatif  dapat  dipercaya  oleh  pembaca  dan  dapat 

diterima oleh responden yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama 

penelitian berlangsung. 

Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber, cara, dan waktu. 

Teknik ini dibagi menjadi tiga yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu.
35

 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti dalam pemerikasaan  keabsahan data 

hanya menggunakan cara Trianggulasi (triangulation) karena cara ini dianggap 

peneliti paling sesuai dengan penelitian yang dilakukan dan cara ini merupakan 

cara yang paling mudah untuk dilakukan jika dibandingkan dengan cara atau 

metode yang lainnya. Adapun  yang dimaksud  dengan  trianggulasi 

(triangulation)  yaitu bahwa verifikasi dari penemuan dengan menggunakan 

berbagai sumber informasi dan berbagai metode pengumpulan data. Sedangkan 

trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini : 

                                                             
34

  Rianto Y Penelitian Kualitatif  (Surabaya: Erlangga, 2003), 27. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 372.   
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1. Trianggulasi sumber data, dilakukan dengan cara: 

a. Membandingkan apa yang dikatakan secara pribadi. 

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokumen terkait. 

c. Membandingkan  apa  yang  dikatakan  orang  tentang  situasi penelitian 

dengan apa   yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dari berbagai pendapat dan 

pandangan orang lain. Perbandingan ini akan memperjelas peneliti atas latar 

belakang alasan-alasan terjadinya perbedaan pandangan tersebut. 

2. Trianggulasi metode, yaitu dengan menggunakan lebih dari satu strategi 

penelitian untuk memperoleh sebuah informasi yang sama. Untuk itu 

dipergunakan  dua  cara,  yaitu mengecek  derajat  kepercayaan  penemuan hasil 

beberapa teknik yang dipergunakan dalam pengumpulan data dan mengecek 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. Pandangan trianggulasi  

metode  dimaksudkan  untuk  memvariasikan  dan  memvalidasi analisis 

kualitatif.
36

 

3. Untuk menguji kredibilitas data, peneliti menggunakan triangulasi sumber. 

 

 

 

Gambar 3.1 Triangulasi Sumber 

                                                             
36

 Rianto Y, Penelitian Kualitatif (Surabaya: Erlangga, 2003), 27. 

Kepala Sekolah Guru PAI 

Siswa 
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa triangulasi sumber 

digunakan untuk mengecek dan menguji data yang telah diperoleh sebelumnya 

melalui kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan siswa. Data dari ketiga 

sumber ini tidak dapat dirata-rata seperti dalam penelitian kuantitatif tetapi 

dideskripsikan, dikategorisasikan mana pandangan yang sama dan yang berbeda, 

serta mana yang lebih spesifik dari ketiga sumber data tersebut. Setelah itu peneliti 

menganalisis data yang diperoleh sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

kemudian dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data 

tersebut.
37

 

                                                             
37

 Ibid., 373.   
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

Penelitian ini menyajikan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 1 Balun 

Turi Lamongan yang meliputi kondisi obyektif penelitian dan temuan penelitian.  

A. Kondisi Obyektif Penelitian 

1. Profil SDN 1 Balun Turi Lamongan 

Desa Balun yang berkecamatan di Turi kabupaten Lamongan provinsi 

Jawa Timur, merupakan salah satu desa tua yang syarat dengan berbagai nilai 

sejarah, termasuk tentang penyebaran Islam oleh para santri murid Walisongo 

dan masih terkait dengan sejarah hari jadi Kota Lamongan. Di mana kata Balun 

berasal dari nama “Mbah Alun” seorang tokoh yang mengabdi dan berperan 

besar terhadap terbentuknya desa balun sejak tahun 1600-an. di desa ini 

terdapat sebuah lembaga pendidikan dasar yakni SDN 1 Balun yang berada di 

RT 05 RW 03, letak posisi geografis -7,0895 Lintang dan 112,4073 Bujur, 

Tanggal SK pendirian yakni 1967-08-07, berstatus kepemilikan pemerintah 

daerah sedangkan tanggal SK izin operasionalnya adalah 1910-01-01, 

kebutuhan khusus dilayani tidak ada di sekolah ini, memiliki nomor rekening 

282196088 Bank Jatim cabang KCP/Unit Lamongan, luas tanah atas nama 

SDN Balun 1, luas tanah bukan milik (m2) 1600, nama wajib pajak SDN Balun 

1, NPWP SDN ini yaitu 5,05574E+12 sedangkan nomor`telepon sekolah ini 

yaitu 85711000897 dan email yang aktif adalah sekolahbalunsatu@yahoo.co.id.  

mailto:sekolahbalunsatu@yahoo.co.id
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Waktu penyelenggaraan sekolah ini ialah pagi, sekolah ini belum bersertifikat 

ISO, sumber listrik sekolah ini adalah PLN dengan daya listrik/Watt 900, 

sekolah ini sudah berstatus negeri berkategori SPM (Standar Pelayanan 

Minimal), sedangkan kurikulum yang digunakan adalah KTSP, dan koneksi 

internet sudah dijalankan di sekolah ini yakni menggunakan akses internet 

Telkomsel Flash serta sekolah ini juga sudah menerima dana BOS (Bantuan 

Operasional Siswa), dengan Nomor Statistik Sekolah yaitu 101050703004 dan 

kode posnya adalah 62252.
1
 

Awal mula berdirinya SDN 1 Balun ini adalah sebelum tahun 1967 

pembelajaran ( Tingakat Dasar ) yang terdapat di desa Balun masih berupa  

kelas-kelas  dan  masih  belum  menempati  satu  lokasi  yang sama,  kelas-

kelasnya  terpisah.  Pembelajaran  yang dilakukan  masih pada kelas 1, 2, 3, dan 

4, diatas kelas 4 yakni kelas 5 dan 6 pembelajarannya dilakukan di luar desa 

Balun. Baru pada tahun 1967 proses pembelajaran dilakukan di satu lokasi yang 

sama dan pembelajarannya sudah dimulai darai kelas 1 sampai dengan kelas 6. 

Sejak  itulah  tepatnya  pada  tahun  1967  berdirilah  SDN 1  BALUN sampai 

dengan sekarang. 

2. Visi, Misi, Dan Tujuan Pendidikan SDN 1 Balun Turi Lamongan 

a. Visi: 

                                                             
1 Dokumen Profil SDN 1 Balun Turi Lamongan 
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“Terwujudnya insan yang berimtaq, cerdas, berwawasan lingkungan dan 

bertoleran” 

b. Misi: 

1. Mengembangkan pembelajaran PAKEMI (Pembelajaran Aktif, Kreatif, 

Efektif, Menyenangkan dan Inovatif) 

2. Mengembangkan keyakinan dengan mengefektifkan kegiatan keagamaan 

3. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan lingkungan 

4. Mengembangkan sikap bertoleran, demokrasi dan membentuk watak 

yang sesuai dengan kepribadian bangsa 

c. Tujuan 

Tujuan tingkat satuan pendidikan ini adalah meletakkan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan 

institusional operasional pendidikan sekolah dasar negeri 1 Balun Turi 

lamongan adalah berikut ini: 

1) Menghasilkan lulusan berpengetahuan luas dan mampu berfikir secara 

logis, mandiri dan kreatif dengan ciri-ciri kepribadian: 

a. Gemar, biasa dan butuh membaca 

b. Rajin,dan tekun belajar untuk meningkatkan pengetahuan 

c. Suka meneliti, menyelidik dan selalu ingin tahu 

d. Gemar menulis, menyusun karya penyelidikan 

e. Gemar terhadap karya ilmu pengetahuan dan teknologi 
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2) Menghasilkan lulusan yang beretika dan memiliki moralitas yang tinggi 

dengan ciri-ciri kepribadian : 

a. Meyakini terhadap tuhannya sesuai agama masing-masing 

b. Menghayati dan mengamalkan nilai-nilai moral pancasila 

c. Sabar, tabah, tenang, jujur ,tegas, adil dan berdisiplin 

d. Menghayati dan mengamalkan etika, tata-tertib dan tata krama sosial 

kemasyarakatan dan kebangsaan 

e. Berkepribadian (teguh pendirian), memiliki self esteem (harga diri) 

3) Menghasilkan lulusan yang memiliki kesadaran terhadap pentingnya 

lingkungan hidup dengan ciri kepribadian: 

a. Memahami dan menyadari pentingnya lingkungan hidup 

b. Mampu memelihara lingkungan hidup 

c. Memiliki kebiasaan hidup sehat dan bersih 

4) Menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan praktika (Life skill) 

dengan ciri kepribadian: 

a. Keterampilan intelektual ( Intetelectual skill) 

b. Keterampilan sosial ( Social skill) 

c. Kerajinan tangan ( Manual skill-tecknical skill) 

d. Keterampilan berusaha (Businees skill)
2
 

 

                                                             
2 Dokumen SDN 1 Balun Turi Lamongan 
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3. Struktur Organisasi SDN 1 Balun Turi Lamongan
3
 

Bagan Struktur organisasi SDN 1 Balun Turi Lamongan 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

4. Data Pendidik SDN 1 Balun Turi Lamongan
4
 

NO NAMA 
JENIS 

KELAMIN 

RIWAYAT 

PENDIDIKAN 

1 Sutrisno, S.Pd L S12004 

3 Adi Wiyono A,Ma L S1 2016 

4 Siti Yuwana, S.Pd P S1 2016 

5 Zamzami Maulida A, S.Pd P S1 2016 

6 Zainul Bidah L SPG 1984 

7 Sukeri, S.Pd L S1 2011 

8 Eni Robi’atul A, S.Pd P S1 2007 

9 Suprayitno, S.Pd L S1 2006 

10 Khoirul Ummah, S.Pd P S1 2010 

11 Sujud Sabaryanto, S.Pd L S1 2014 

 

                                                             
3 Dokumen SDN 1 Balun Turi Lamongan 
4 Dokumen Data Pendidik SDN 1 Balun Turi Lamongan 

Kepala Sekolah 

Sutrisno, S.Pd 

 

Komite Sekolah 

Sri Wahyuni 

 

Unit Pepustakaan  

Adi Wiyono, A.Ma 

 

Tata Usaha 

 

Kelompok Jabatan Fungsional/Guru 

Guru Kelas 1 

Siti Yuwana, S.Pd 

Guru Kelas 2 
Zamzami Maulida A, S.Pd 

Guru Kelas 3 

Zainul Bidah 

Guru Kelas 4 

Sukeri, S.Pd 

Guru Kelas 5 

Eni Robi’atul A, S.Pd 

Guru Kelas 6 

Suprayitno, S.Pd 

Guru Agama Islam 

Khoirul Ummah, S.Pd 

Guru Agama Kristen  

Sujud Sabaryanto, S.Pd 

Guru Agama Hindu  

Adi Wiyono, S.Pd 

Guru Penjaskes 

Imalia Mawarti, S.Pd 
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5. Data Nama Siswa Yang Beragama Islam
5
 

Data nama siswa ini terdiri dari siswa – siswi kelas IV dan V 

 

B. Paparan Data dan Temuan Penelitian 

Dalam pemaparan data, data akan disajikan dengan hasil wawancara kepada 

kepala sekolah, para guru, serta siswa- siswi SDN 1 Balun. Yang dimaksud 

temuan penelitian disini adalah pengumpulan data yang diperoleh dari hasil 

penemuan penelitian di lapangan yang ada dalam judul tesis yaitu: Integrasi nilai-

                                                             
5 Dokumen SDN 1 Balun Turi Lamongan 

No. NAMA-NAMA SISWA 
NO. 

INDUK 
KLS 

NAMA 

WALI 
ALAMAT 

1 Ahmad  Danis Azka 1794 IV Mustokim Ds. Balun 

2 Bima Aditya kayla  P. 1797 IV Karsudito Ds. Balun 

3 Firda Nur Rahmawati 1799 IV Suwono Ds. Balun 

4 Fitri Aulia Rahmadani 1800 IV Irwanto Ds. Balun 

5 Keirindra Muzakki R. 1802 IV Sukeiri Ds. Balun 

6 M.  Adiansyah Tito W. 1803 IV Mustorip Ds. Balun 

7 M. Afgan  Wahyu S. 1804 IV Suprayitno Ds. Balun 

8 M. Alfarisi Adiansyah 1805 IV Edi Ds. Balun 

9 M. Gilang Azhar 1806 IV Kholip Ds. Balun 

10 M. Marfel Nanda 1807 IV Wondo Ds. Balun 

11 M. Rofiqi El Aufa 1808 IV Subur Ds. Balun 

12 Syahrotus Shitah  P. F 1813 IV A. Fadli Ds. Balun 

13 Tsalis Fauzan 1815 IV Sutar Ds. Balun 

14 Qureliani  Salsabilah 1785 V Suparto Ds. Balun 

15 Anggi Virda Anggraini 1793 V Afandi Ds. Balun 

16 M. Rizky Fathoni 1790 V Ghofur Ds. Balun 

17 Riyan Feriansyah 1789 V Fauzi Ds. Balun 

18 M. Fabian Revalbisa 1791 V Sudardidik Ds. Balun 

19 Faico Aliviyanti 1784 V Rudiono Ds. Balun 

20 Faici Aliviyanti 1783 V Rudiono Ds. Balun 
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nilai multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN 1 Balun 

Turi Lamongan.  

SDN 1 Balun Lamongan terletak di dusun Balun kecamatan Turi kabupaten 

Lamongan merupakan sekolah negeri dalam naungan pemerintah lamongan yang 

menerapkan konsep multikultural karena mengingat wilayah balun sangat erat 

dengan banyaknya agama yang berbeda sehingga tidak menutup kemungkinan 

berimbas pada para siswa yang multi agama.  

Kondisi sekolah yang sederhana tetapi dengan fasilitas yang cukup memadai 

untuk sekelas sekolah dasar pada umumnya. Terdapat kelas-kelas yang mampu 

menampung siswa sampai dengan 30 peserta didik. 

Dan berikut ini merupakan paparan data dan temuan inti tersebut, di antaranya 

adalah: 

1. Bentuk Nilai-nilai Multikultural yang Diintegrasikan dalam Pembelajaran 

PAI di SDN 1 Balun Turi Lamongan 

Dari hasil yang peneliti lakukan di SDN 1 Balun Turi Lamongan, ada 

enam nilai-nilai multikultural yang terintegrasikan dalam pembelajaran PAI di 

sekolah ini, antara lain: 

a. Nilai Inklusif (Terbuka)  

Nilai inklusif menjadi salah satu nilai  yang diterapkan di sekolah ini, 

nilai inklusif adalah rasa keterbukaan antar sesama warga sekolah, salah satu 

nilai ini tercermin dari sikap para peserta didik SDN 1 Balun Turi Lamongan 
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yang bisa saling terbuka meski mereka beda agama, ini diperkuat dengan 

pernyataan kepala sekolah: 

“sikap inklusif di sekolah ini sangat diterapkan mbak, oleh sebab itu 

antar siswa bisa saling terbuka artinya bisa saling berteman dan 

bersahabat tanpa mentautkan perbedaan agama”
6
 

 

Sikap inilah yang menjadi prinsip SDN 1 Balun Turi Lamongan 

sekaligus sebagai dasar politik kebebasan beragama. 

b. Nilai Kemanusiaan (Humanis)  

dilingkungan ini menjadi salah satu faktor terbentuknya sikap seorang 

manusia, SDN 1 balun Turi Lamongan ini menjadi SD yang menerapkan 

sikap nilai kemanusiaan karena SD ini memiliki keunikan yakni memiliki 

warga yang multikultural dengan warga yang berlatarbelakang beda agama, 

berdasarkan pengamatan peneliti, sekolah ini telah mencerminkan penerapan 

nilai kemanusiaan, hal ini diperkuat dengan pernyataan guru agama, yakni: 

“Ketika peringatan hari besar Islam atau agama lain, anak-anak saling 

menghargai dan ikut andil dalam acara tersebut mbak.”
7
 

 

Pernyataan ini menunjukkan, kemanusiaan manusia pada dasarnya 

adalah pengakuan akan pluralitas, heterogenitas, dan keragaman manusia itu 

sendiri. Keragaman itu bisa berupa ideologi, agama, paradigma, suku 

bangsa, pola pikir, kebutuhan, tingkat ekonomi, dan sebagainya. 

                                                             
6
 Sutrisno, Wawancara Kepala Sekolah SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 

2019 
7 Khoirul Ummah, Wawancara Guru Pendidikan Agama islam  SDN 1 Balun Turi Lamongan, 

Lamongan, 05 April 2019 
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c. Nilai Toleransi .  

Faktor yang melatarbelakangi bangunan toleransi yang hidup subur di 

SDN 1 Balun Turi Lamongan adalah sebagai berikut: pertama, Paradigma 

peserta didik dan pendidik di SDN 1 Balun Turi Lamongan dalam 

memahami ajaran agamanya (Islam, Hindu, Kristen) adalah paradigma 

inklusif. Dari pemahaman inklusif kemudian terimplikasi pada prilaku sosio-

kultur, sosio-religi yang toleran ditengah perbedaan yang ada di SDN 1 

Balun Turi Lamongan. Kedua, kebijakan politik pluralis, sebuah kebijakan 

politik yang mendistribusikan kekuasaanya  (perangkat  sekolah)  pada  

seluruh  elemen atau kelompok yang ada, kekuasaan tidak hanya milik 

mayoritas (Islam) tetapi dibagi peran dengan minoritas (Kristen dan Hindu) 

sehingga, akan terbangun sikap saling memiliki untuk membangun 

sekolah. Ketiga, tradisi sosio-kultur toleran  yang tumbuh subur di 

lingkungan sekolah. Tradisi sosio-kultur yang toleran sangat mempengaruhi 

tatanan toleransi beragama yang berbeda di SDN 1 Balun Turi lamongan ini. 

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Guru Agama Islam 

SDN 1 Balun Lamongan sebagai berikut: 

“Toleransi itu sangat penting mbak, agar bangsa ini tidak terpecah 

belah karena perbedaan agama. Jadi kami para guru disini 

terutama saya ketika merancang RPP dan Silabus itu ya sesuai 

dengan keadaan disini yang kebetulan siswa-siswi disini ada yang 

berbeda-beda agama, makanya ketika merancang itu kita 

masukkan nilai-nilai multikultural itu dalam setiap bab atau sub 

bab pembahasan, agar para murid kita itu saling mengerti dan 
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memahami. Jadi semuanya dimulai dari kita dulu kemudian kita 

turun kelapangan untuk mengajarkannya. Bagi saya pendidikan 

multikultural itu penting apalagi ketika murid kita ada yang 

berbeda agama, kita kalau dikelas ya dituntut untuk bisa adil mbak 

dalam memberikan penjelasan tentang mata pelajaran tanpa 

membeda-bedakan”.
8
 

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Siswa SDN 1 Balun 

Lamongan sebagai berikut: 

“Ya penting kak, soalnya kita bisa mengetahui dan menghormati 

temen-temen yang beda agama, disini kan ada tiga agama yang 

berbeda, islam, kristen dan hindu. Pak guru juga gak memandang 

agamanya apa kok”.
9
 

 Proses pembelajaran sejatinya memperhatikan setiap individu masing-

masing siswa sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas para siswa dengan 

pembelajaran yang intens karena memang menumbuhkan semangat belajar 

siswa SD gampang-gampang susah. Sejatinya semua siswa mempunyai hak 

yang sama dalam menerima pelajaran. 

d. Nilai Tolong Menolong 

Nilai tolong-menolong menjadi suatu kebiasaan yang dilalukan di 

SDN 1 Balun Turi Lamongan ini, dengan nilai tolong-menolong ini warga 

sekolah dalam kehidupannya sehari-hari menjadi harmonis nan indah. 

e. Nilai Keadilan (Demokratis) 

Nilai keadilan atau demokratis ini dijunjung tinggi di sekolah ini, hal 

                                                             
8
 Khoirul Ummah, Wawancara Guru PAI SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 

2019 
9
 Ahmad Danis A, Wawancara Siswa Kelas IV SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 

April 2019 
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ini tercermin dari sikap guru yang tanpa membeda-bedakan siswa, sesuai 

dengan pernyataan kepala sekolah yakni: 

“setiap rapat berlangsung mbak, tanpa lupa selalu saya ingatkan agar 

seluruh dewan guru dalam kegiatan belajar-mengajar baik di luar 

maupun di dalam kelas tidak membeda-bedakan siswa yang 

berlatarbelakang agama berbeda”.
10

 

 

Keadilan merupakan sebuah istilah yang menyeluruh dalam segala 

bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun sosial. Keadilan sendiri 

merupakan bentuk bahwa setiap insan mendapatkan apa yang ia butuhkan, 

bukan apa yang ia inginkan. 

f. Nilai Persamaan dan Persaudaraan (Ukhuwah) 

Dalam Islam, istilah persamaan dan persaudaraan itu dikenal dengan 

nama ukhuwah. Ada tiga jenis ukhuwah dalam kehidupan manusia, yang 

pertama adalah ukhuwah islamiah (persaudaraan seagama), yang kedua 

adalah ukhuwah wathaniyyah (persaudaraan sebangsa), yang ketiga adalah 

ukhuwah bashariyah (persaudaraan sesama manusia). Dari konsep ukhuwah 

itu, dapat disimpulkan bahwa setiap manusia baik yang berbeda suku, 

agama, bangsa, dan keyakinan adalah saudara. Karena antar manusia adalah 

saudara, setiap manusia memiliki hak yang sama. 

Nilai ukhuwah ini merupakan nilai dasar yang ditanamkan oleh para 

guru kepada para siswa, dengan pondasi yang kuat nilai ukhuwah ini maka 

                                                             
10 Sutrisno, Wawancara Kepala Sekolah SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 

2019 
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semua nilai akan terbangun dengan baik, ini sesuai yang disampaikan oleh 

kepala sekolah SDN 1 Balun Turi Lamongan, yaitu: 

“ada nilai dasar yang ditanamkan di sekolah ini mbak, yaitu nilai 

ukhuwah, dengan pondasi yang kuat maka kehidupan harmonis terjalin 

di sekolah ini”.
11

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti kehidupan yang 

terjalin di SDN 1 Balun Turi Lamongan mencerminkan kehidupan yang 

harmonis karena dalam kegiatan sehari – hari terjalin nilai ukhuwah. 

Hal ini selaras yang dikatakan oleh Kepala Sekolah dalam 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Selama ini yang saya tahu tidak pernah ada gesekan antara murid 

yang berbeda agama mbak. Saya selama menjabat sebagai kepala 

sekolah disini sangat senang mbak, karena disini saya juga bisa belajar 

bagaimana bisa menghargai guru ataupun murid yang berbeda agama 

dengan saya, terutama ketika ada kegiatan agama yang dilakukan oleh 

masing-masing agama mereka. Hati saya begitu adem, apalagi dusun 

balun ini dikenal dengan dusun yang pancasilais yang mana ada tiga 

agama berbeda yang dapat hidup berdampingan dengan aman dan 

nyaman”.
12

 

 

Hal ini juga dikuatkan oleh penuturan dari guru agama: 

“Selama ini mbak, kita saling berkomitmen untuk selalu berjuang 

dalam memperjuangkan toleransi terhadap agama yang berbeda disini, 

tetapi hal itu tidak langsung bisa mbak, perlu waktu dan juga 

rancangan yang matang dan juga bantuan dari beberapa pihak terutama 

pihak guru, murid, dan juga wali murid yang selalu memberikan 

                                                             
11 Sutrisno, Wawancara Kepala Sekolah SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 

2019 

 
12

 Sutrisno, Wawancara Kepala Sekolah SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 

2019  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

109 

 

keyakinan anak mereka kepada kami”.
13

 

 

Dalam hal ini Guru kelas juga memberikan tanggapannya tentang 

kerukunan yang terjadi selama ini sebagai berikut: 

“Selama ini saya belum pernah mengetahui gesekan antara murid 

dengan murid atau guru dengan murid tentang agama, saya kalau 

ngajar juga sering mewanti-wanti mereka untuk saling 

menghormati”.
14

 

 

Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwasannya di SDN 1 Balun 

Lamongan belum pernah terjadi gesekan terkait dengan agama. Pada 

dasarnya agama merupakan rahmat yang diberikan tuhan kepada hambanya 

sehingga alangkah lebih baiknya kita selalu menghormati apa yang diberikan 

tuhan dan perbedaan yang terjadi disekitar kita. 

2. Pelaksanaan Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam Pembelajaran PAI  

a. Integrasi Nilai-nilai Multikultural dalam Pembelajaran PAI di Kelas 

Beberapa komponen yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 

integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PAI di kelas, antara 

lain: 

1) Tujuan 

SDN 1 Balun Turi Lamongan, membentuk visi misi yang sesuai 

dengan kondisi sekolah yakni  mengembangakan sikap bertoleran, 

demokrasi dan membentuk watak yang sesuai dengan kepribadian 

                                                             
13 Sujud, Wawancara Guru Agama Hindu SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 

2019 
14

 Zamzami, Wawancara Guru Kelas SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 2019 
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bangsa, salah satunya melalui pendidikan agama Islam dalam konteks 

multikultural yang bertujuan untuk menciptakan sebuah masyarakat 

damai, toleran, dan saling  menghargai  dengan  berlandaskan  kepada  

nilai-nilai Ketuhanan.  

2) Bahan Pelajaran 

Bahan pelajaran yang berupa materi pendidikan agama Islam 

meliputi lima aspek, yaitu: 

a) Al-Qur’an dan Hadits 

b)  Aqidah 

c) Akhlak  

d) Fiqih 

e) Tarikh dan Kebudayaan Islam 

Kelima  aspek  materi  tersebut  memiliki  kaitan  erat dengan   

pengembangan   pendidikan   multikultural. Lima aspek materi tersebut 

terintegrasi dengan konsep nilai multikultural yang bersifat universal 

yakni kesetaraan, toleransi dan kerukunan agar terwujud pembelajaran 

agama Islam yang berwawasan multikultural.  

3) Kegiatan Belajar-Mengajar 

Pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam, berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti 

berlangsung dengan tertib dan menyenangkan.  
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Pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN 1 Balun Turi 

Lamongan sesuai dengan kurikulum yang dibuat sedangkan langkah-

langkah yang ditempuh oleh guru di SDN 1 Balun Turi Lamongan, 

khususnya guru pendidikan agama Islam sesuai dengan konsep 

kurikulum  dari sekolah. Mata pelajaran pendidikan agama Islam 1 kali 

dalam seminggu dengan alokasi waktu 35 menit.  

Peneliti mencoba untuk masuk kedalam kelas untuk mengamati 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh para guru terhadap murid 

didalam kelas yang hasilnya adalah setiap sebelum pelajaran dimulai, di 

buka dengan do’a yang di pimpin oleh ketua kelas, dilanjutkan dengan 

pelajaran, ketika mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan 

khusyuknya para siswa mendengarkan pelajaran yang dilakukan oleh 

guru dikarenakan guru bidang tersebut sangat ramah dan 

menyenangkan, kemudian ditutup oleh guru dengan bacaan do’a. 

 

 

4) Metode 

agar pembelajaran lebih menyenangkan dalam pembelajaran PAI, 

sekolah ini menggunakan metode dan media bervariasi, guru mengamati 

dan memahami gaya belajar peserta didik untuk menentukan metode 

yang tepat, memotivasi peserta didik. Salah satu metode yang digunakan 
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di SDN 1 Balun Tuiri Lamongan adalah bersifat demokratis yang dapat 

mengajarkan rasa untuk menghargai perbedaan dan keragaman. 

Penerapan metode pembelajaran di SDN 1 Balun Lamongan 

melalui pendidikan formal sebenarnya hampir sama dengan sekolah-

sekolah dasar pada umumnya tetapi perbedaannya terletak pada 

pemfokusan pelajaran dan ajaran agama yang disesuaikan dengan 

agama masing- masing siswa dengan 3 agama yang berbeda antara lain 

islam, kristen dan hindu. Setelah jam istirahat biasanya para siswa yang 

beragama Islam terdapat kegiatan sholat dhuha, sehingga siswa yang 

beragama lain menghormati dengan tidak mengganggu kegiatan 

tersebut, dan menunggu mereka sampai selesai melaksanakan sholat 

dhuha dan setelah itu mereka bisa bermain bersama-sama. 

Kepala Sekolah memberikan pernyataannya yang mengatakan: 

“Bahwasanya para siswa disini kita ajarkan untuk saling 

menghormati satu dengan yang lainnya, karena kita memang dari 

awal mengusung multikultural disini begitupun juga para guru 

tidak membedakan para siswanya, kita disini menganggapnya 

semua sama”.
15

 

 

Proses pembelajaran sejatinya memperhatikan setiap individu 

masing-masing siswa sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas para siswa 

dengan pembelajaran yang intens karena memang menumbuhkan 

                                                             
15

 Sutrisno, Wawancara Kepala Sekolah  SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 

2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

113 

 

semangat belajar siswa SD gampang-gampang susah. Sejatinya semua 

siswa mempunyai hak yang sama dalam menerima pelajaran. 

Dalam pembelajaran dilakukan dengan metode yang tepat agar 

para siswa dapat mencerna dan menumbuhkan minat belajar didalam 

maupun diluar kelas. Siswa demi terciptanya nuansa harmonisme dalam 

sekolah dengan konsep multikultural yang selalu ditekankan pada para 

guru dan murid. Adapun metode pembelajaran pendidikan agama Islam 

di SDN 1 Balun Turi Lamongan antara lain metode diskusi, Tanya 

jawab dan ceramah.  

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan guru 

pendidikan agama Islam  yaitu sebagai berikut: 

“Saya kalau didalam kelas tidak membeda-bedakan para siswa, 

semua saya anggap sama. Karena mereka harus mendapatkan 

pendidikan yang layak. Dengan wawasan yang luas kami 

harapkan para siswa mampu untuk bersaing dengan yang lain. Dan 

terpenting mereka bisa saling menghargai satu dengan yang 

lainnya walaupun terdapat perbedaan agama. Biasanya saya yang 

paling sering menggunakan metode ceramah dan kadang juga 

dengan permainan-permainan dalam kelas ya gunanya untuk 

membuat siswa tidak bosan mbak, dan saya juga biasanya 

menggunakan media proyektor yang kebetulan disini ada”.
16

 

 

untuk pelaksanaan pendidikan agama di sekolah SDN 1 Balun 

Lamongan ini, memang mayoritas agama yang dianut oleh siswa-siswi 

di SDN tersebut beragama Islam akan tetapi siswa yang beragama lain 

                                                             
16 Khoirul Ummah, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam  SDN 1 Balun Turi Lamongan, 

Lamongan, 05 April 2019 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

114 

 

seperti Hindu dan Kristen juga diperkenankan mengikuti proses 

pembelajaran agama lain yang sedang berlangsung. Mereka boleh saja 

meninggalkan kelas dan juga boleh berada di dalam kelas itu semua 

tergantung siswa masing-masing. Tidak ada paksaan dan diskriminasi 

terhadap mereka yang memiliki keyakinan yang berbeda.  

Dalam pelaksanaan integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam, diharapkan bisa 

mengembangkan keterampilan-keterampilan, seperti halnya 

keterampilan berkomunikasi, mendengarkan, memahami pandangan-

pandangan yang berbeda, mampu bekerjasama, pemecahan masalah, 

berpikir kritis, pengambilan keputusan, pemecahan konflik dan 

tanggungjawab sosial.  

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SDN 1 Balun Turi Lamongan ini menggunakan strategi 

pembelajaran aktif dan pendekatan aditif yaitu menambahkan konsep-

konsep, materi-materi, tema-tema, serta sudut pandang terhadap 

kurikulum tanpa mengubah kerangka dasarnya. Siswa kelas IV dan V 

sudah mulai mampu memahami makna. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan khoirul ummah selaku guru 

agama Islam bahwa:   

“Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ini 

menggunakan strategi pembelajaran yang mampu 
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menumbuhkan rasa ingin tahu siswa sehingga siswa memiliki 

motivasi yang tinggi untuk mengikuti pelajaran, tetapi tetap 

disesuaikan dengan materi pelajarannya. Dan yang jelas untuk 

pendekatannya menggunakan pendekatan aditif”.
17

 

Metode ini dilakukan dengan konsep pembelajaran yang tenang 

dan menyenangkan serta menuntut aktifitas dari peserta didik agar 

terlibat secara aktif baik mental, fisik maupun sosialnya, sehingga 

memberikan kesempatan dan mengikutsertakan peserta didik  untuk 

turut ambil bagian dalam proses pembelajaran.  

5) Evaluasi 

Dalam mengimplementasikan pendidikan multikultural perlu 

adanya sebuah evaluasi guna mengetahui seberapa jauh perkembangan 

para pendidik mengukur keberhasilan selama pembelajaran berlangsung, 

entah itu yang bersifat formal dan non formal. Dari evaluasi ini lah para 

guru dapat menjadikan sebuah rancangan yang lain dikemudian harinya. 

Evaluasi pendidikan multikultural minimal terdapat tiga bagian 

yang harus dilengkapi antara lainnya adalah Persepsi, Apresiasi dan juga 

tindakan peserta didik terhadap lingkungan agama yang berbeda, dari ini 

lah diharapkan peserta didik mampu mengukur keberhasilan dalam 

terwujudnya pembelajaran pendidikan agama Islam. 

                                                             
17

 Khoirul Ummah, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, Lamongan, 05 April 2019. 
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a. Persepsi pendidik terhadap integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN 1 Balun Turi 

Lamongan. 

Terlaksanakannya pendidikan multikultural di SDN 1 Balun 

Lamongan dengan beberapa pertimbangan dan tanggapan selama ini 

sehingga dapat membantu meningkatkan semangat dalam mengajar 

dan pembelajaran di lembaga sekolah ini. 

Hal ini seperti yang dikatakan oleh kepala sekolah SDN 1 

Balun Lamongan sebagai berikut: 

“Semua guru disini saya kira sudah sadar dengan perbedaan 

yang ada pada siswa atau peserta didik. Karena sejak awal 

sekolah ini memang sekolah yang multikultur jadi kita sebagai 

guru dan juga tentunya teladan bagi siswa harus memberikan 

contoh yang baik. Dan juga semua pihak disini akan saling 

bergotong royong dalam aspek apapun. Memang dilingkungan 

balun ini sudah terjaga kerukunan dalam segi agama dan 

budaya, masyarakat disini bisa saling membantu ketika adanya 

kegiatan keagamaan dari salah satu agama mbak. Maka dari 

situlah kita mengharapkan dari lembaga sekolah ini dapat 

meningkatkan rasa saling menghormati itu didalam masyarakat 

dimulai dari sekolah tingkat dasar ini”.
18

 

 

Pada penelitian ini peneliti juga melihat dari lingkungan sekitar 

sekolah juga sangat mendukung dimana bangunan masjid, pure dan 

gereja begitu sangat berdekatan seperti tidak ada masalah 

                                                             
18 Sutrisno, Wawancara Kepala Sekolah  SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 

2019 
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dilingkungan masyarakat terutama di lingkungan yang sampai 

mengganggu kegiatan belajar-mengajar selama ini. 

b. Apresiasi peserta didik terhadap integrasi nilai-nilai multikultural 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN 1 Balun Turi 

Lamongan. 

Nilai kesetaraan yang diberikan tenaga pendidik terhadap 

peserta didik sangat berpengaruh terhadap proses belajar-mengajar 

yang terjadi mulai berdirinya sekolah hingga saat ini. Sebuah proses 

yang tidak secara instan tentunya memakan waktu yang begitu lama 

dengan kesabaran yang terus dibangun dari semua pihak. 

Hingga akhirnya terjadinya integrasi nilai-nilai multikultural 

dalam pembelajaran PAI yang mewujudkan kerukunan hidup antar 

umat beragama oleh masyarakat sekitar, peserta didik, tenaga 

pendidik bahkan seluruh warga indonesia yang mempunyai hak 

dalam mendapatkan perlakuan yang sama tanpa adanya tendensi 

apapun. 

Dalam hal ini Guru kelas juga memberikan tanggapannya 

tentang kerukunan yang terjadi selama ini sebagai berikut: 

“Selama ini saya belum pernah mengetahui gesekan antara 

murid dengan murid atau guru dengan murid tentang agama, 

saya kalau ngajar juga sering mewanti-wanti mereka untuk 

saling menghormati”.
19

 

                                                             
19  Zamzami, Wawancara Guru Kelas  SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 2019 
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Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwasannya di SDN 1 

Balun Lamongan belum pernah terjadi gesekan terkait dengan agama. 

Pada dasarnya agama merupakan rahmat yang diberikan tuhan 

kepadanhambanya sehingga alangkah lebih baiknya kita selalu 

menghormati apa yang diberikan tuhan dan perbedaan yang terjadi 

disekitar kita. 

c. Tindakan peserta didik terhadap lingkungan agama yang berbeda di 

SDN 1 Balun Lamongan. 

Hasil dari integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

PAI adalah terciptanya kerukunan hidup antar umat beragama bisa 

terjalin, hal ini  merupakan idaman bagi setiap warga negara yang 

ada di dunia, karena dengan adanya kerukunan itu akan menjadikan 

stabilitas nasional bisa terjamin dan terjaga. Dimulai dari pendidikan 

dasar diharapkan mampu menyadarkan bagi siapaun untuk terus 

menghargai antar sesama sehingga tidak terjadi yang namnya 

gesekan yang mengakibatkan permusuhan. 

Jika kerukunan dapat terjaga maka bukan tidak mungkin dalam 

proses belajar mengajar dapat menumbuhkan rasa aman dan nyaman 

sehingga para peserta didik mampu memahami setiap materi yang 

diberikan oleh guru pada setiap jam pelajaran. 
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Hal ini berkaitan dengan wawancara murid SDN 1 Balun 

lamongan kelas V sebagaimana berikut: 

“Sekolah disini enak kok kak, kalau masalah agama sih kita 

biasa-biasa aja. Temen-temen dan pak guru juga gitu, gak 

memandang agamanya apa”.
20

 

 

Bentuk    evaluasi    yang    digunakan    dalam    pembelajaran 

pendidikan  agama  Islam  dalam  konteks  multikultural meliputi 

keseluruhan aspek kemampuan dan kepribadian peserta didik, sesuai 

dengan tujuan dan konten yang dikembangkan. Alat evaluasi  yang  

digunakan  adalah  beragam,  sesuai  dengan  sifat tujuan dan 

informasi yang ingin dikumpulkan, salah satunya dengan 

menerapkan penilaian berbasis kelas (PBK) dengan berbagai 

ragamnya seperti penilaian sikap, penilaian portofolio, penilaian 

unjuk kerja (performance test), penilaian proyek, penilaian proses 

dan produk, penilaian diri dan pemberian tugas. 

Hal ini berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh guru 

pendidikan agam Islam.
21

 

“dalam materi pelajaran agama Islam, kurikulum yang 

digunakan berwawasan multikultural dari tujuan, kurikulum, 

materi, metode dan evaluasi, menerapkannya sesuai dengan 

tema yang ada”. 

 

                                                             
20

Anggi, Wawancara Siswa Kelas V  SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 2019 
21 Khoirul Ummah, Wawancara Guru Pendidikan Agana Islam  SDN 1 Balun Turi Lamongan, 

Lamongan, 05 April 2019 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang integrasi 

nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PAI di SDN 1 Balun Turi 

Lamongan yang dilakukan di dalam kelas berdasarkan keterangan dan 

pemaparan di atas, SDN 1 Balun Turi Lamongan mengintegrasikan nilai-

nilai multikultural dalam pembelajaran PAI dari segi tujuan, kurikulum, 

materi, metode dan evaluasi. 

b. Pelaksanaan Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam Pembelajaran 

PAI di Luar Kelas 

Integrasi yang dilakukan SDN 1 Balun Turi Lamongan tidak hanya 

melalui proses belajar mengajar di dalam kelas saja. Akan tetapi juga 

diaplikasikan pada kegiatan sehari-hari  untuk melatih sikap siswa agar 

terbiasa melakukanya dalam kehidupan. Hal ini dilakukan oleh sekolah 

karena pendidikan multikultural pada dasarnya menekankan dari knowing 

menjadi doing. Oleh karena itu, pelaksanaan integrasi  nilai-nilai 

multikultural di SDN 1 Balun Turi Lamongan dilakukan melalui kegiatan 

rutinan seperti: 

1) Upacara Bendera 

Upacara Bendera merupakan salah satu kegiatan yang diadakan di 

SDN 1 Balun Turi Lamongan, setiap hari senin sebelum kegiatan belajar 

dimulai. Salah satu media untuk menanamkan nilai-nilai multikultural 

dapat dilakukan melalui upacara bendera. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang di sampaikan oleh kepala sekolah, yakni: 
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“Itu mbak, untuk menanamkan nilai-nilai multikultural diluar 

kelas, salah satunya adalah dengan kegiatan upaca bendera, dalam 

kegiatan ini ada sambutan dari Pembina upacara, biasanya dalam 

sambutan ini ada sepata-dua kata yang disampaikan terkait dengan 

penerapan nilai-nilai multikultural di sekolah ini”.
22

 

 

Upacara bendera merupakan waktu yang tepat untuk menanamkan 

nilai- nilai multikultural pada siswa dan juga sebagai salah satu bentuk 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, pembina 

upacara diharapkan dapat menyampaikan pentingnya sikap rukun, 

toleran dan saling menghormati terhadap sesama pada siswa, sehingga 

makna dari upacara dapat disampaikan tidak hanya sebagai sebuah 

kegiatan yang terbatas pada pembentukan kedisiplinan akan tetapi 

menjadi suatu pembentuk sikap kepribadian yang pluralis dan agamis 

bagi peserta didik SDN 1 Balun Turi Lamongan. 

2) Eksrtakurikuler 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 1 Balun Turi 

Lamongan. Ekstrakurikuler merupakan bagian dari program pembinaan 

kesiswaan yang termasuk kelompok bidang peningkatan mutu 

pendidikan. Kegiatan ekstrakulikuler dirancang dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah untuk memperkuat 

penguasaan kompetensi dan memperkaya pengalaman belajar peserta 

didik melalui kegiatan di luar jam pelajaran. Hal ini sesuai dengan 

                                                             
22

Sutrisno, Wawancara Kepala Sekolah SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 

2019. 
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pernyataan yang disampaikan oleh kepala sekolah SDN 1 Balun Turi 

Lamongan. 

“untuk menerapkan nilai-nilai multikultural di sekolah ini, sekolah 

juga mengadakan ekstrakulikuler yang bisa diikuti oleh semua 

siswa mbak, selain para siswa bisa terampil juga memupuk rasa 

persaudaraan”.
23

 

 

 Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakulikuler di sekolah adalah 

untuk mengembangkan potensi, bakat, dan minat secara optimal. 

pembelajaran yang menekankan pada kebersamaan antar sesama. Di 

sekolah ini ada dua ekstrakulikuler yaitu pramuka dan baca tulis Al-

qur’an. 

Yang pertama ialah pramuka, kegiatan ini di SDN 1 Balun Turi 

Lamongan disisipkan permainan dan keterampilan. Selain itu, kegiatan 

ini juga sabagai salah satu bentuk pembelajaran pendidikan agama Islam 

yakni mendidik siswa untuk memiliki rasa tenggang rasa yang tinggi 

sebagai makhluk sosial. Selain pembentukan karakter yang dapat 

dilakukan melalui berbagai macam permainan, pramuka juga 

mengajarkan pada siswa untuk terlatih bersikap disiplin.  

Hal ini diwujudkan dengan mengajarkan siswa cara baris berbaris 

yang merupakan salah satu cara membiasakan siswa bersikap teratur. 

Melalui pramuka jugalah pentingnya arti ke-bhinekaan tunggal ika 

ditanamkan pada siswa. Sikap toleransi dan kerukunan serta sikap-sikap 

                                                             
23

 Sutrisno, Wawancara Kepala Sekolah SDN 1 Balun Turi Lamongan, Lamongan, 05 April 

2019. 
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multikultural yang lain disisipkan disetiap pertemuan agar kelak setelah 

lulus siswa-siswi SDN 1 Balun Turi Lamongan menjadi masyarakat 

yang humanis dan bangga dengan Negara Indonesia. 

Ke dua ialah baca tulis Al-qur’an, kegiatan ekstra ini juga 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran pendidikan agama Islam, 

khusus ekstra ini hanya diikuti oleh para siswa yang beragama Islam 

saja, kegiatan ini dilakukan seminggu sekali di luar jam pelajaran, 

tempatnya di ruang kelas sekolah. Hal ini berdasarkan pernyataan oleh 

guru pendidikan agama Islam: 

“di sekolah ini ada ekstra baca tulis Al’quran mbak, untuk 

memperdalam ilmu agama bagi anak-anak”.
24

 

 

Ekstra baca tulis Al qur’an ini memang hanya di peruntukkan 

untuk para siswa yang beragama Islam saja, karena dimaksudkan untuk 

mempertajam pengetahuan tentang baca tulis al qur’an siswa. 

c. Faktor Pendukung Dan Penghambat Integrasi Nilai – Nilai 

Multikultural dalam Pembelajaran PAI Di SDN 1 Balun Turi 

Lamongan 

Pelaksanaan integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

Pendidikan agama Islam di SDN 1 Balun Turi Lamongan terdapat faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Banyak faktor pendukung dalam proses 

integrasi ini baik dari secara internal maupun eksternal. Faktor pendukung 

                                                             
24  Khoirul Ummah, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, Lamongan, 05 April 2019. 
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yang bersifat internal adalah kurikulum pendidikan yang terpadu dan buku-

buku pelajaran yang bermuatan konten multikultural sedangkan faktor 

eksternal adalah lingkungan yang kondusif dan agamis baik di dalam 

sekolah maupun di lingkungan luar sekolah. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan kepala sekolah yakni: 

“Banyak faktor pendukung integrasi yang ada di sekolah ini mbak,  

sehingga sekolah ini mencerminkan adanya pelaksanaan integrasi 

nilai multikultural, Alhamdulillah, dan saya rasa untuk faktor 

penghambatnya itu kurangnya media keberagaman di sekolah ini,  

kurangnya muatan konten multikultural dalam RPP dan komunikasi 

anak-anak dalam proses pembelajaran”. 

 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya media 

keberagaman, kurangnya pemahaman tentang isi buku pelajaran 

dikarenakan terbiasa interaksi menggunakan bahasa jawa, konten muatan 

multikultural dalam RPP masih kurang sehingga yang mendominasi adalah 

faktor lingkungan. 
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BAB V 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 

A. Bentuk Nilai-nilai Multikultural yang di Integrasikan ke dalam 

Pembelajaran PAI di SDN 1 Balun Turi Lamongan 

a. Nilai Inklusif (Terbuka)  

Firman Allah SWT: 

                               

                     

  

“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan 

orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh, maka 

tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”
1
 

 

Nilai ini memandang bahwa kebenaran yang dianut oleh suatu kelompok, 

dianut juga oleh kelompok lain. Nilai ini mengakui terhadap pluralisme dalam 

suatu komunitas atau kelompok sosial, menjanjikan dikedepankannya prinsip 

inklusifitas yang bermuara pada tumbuhnya kepekaan terhadap berbagai 

kemungkinan unik yang ada. 

Peserta didik SDN 1 Balun Turi Lamongan di dalam maupun diluar 

lingkungan sekolah diajarkan untuk bersifat terbuka dengan yang lain. Sikap 

inklusif ada karena Al qur’an mengajarkan paham religious plurality. Bagi 

orang Islam, dianut suatu keyakinan bahwa sampai hari ini pun di dunia ini 

                                                             
1
 Al-Qur’an, 5: 69. 
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akan terdapat keragaman agama.
2
 

Inklusivisme Islam tersebut juga memberikan formulasi bahwa Islam 

adalah agama terbuka. Islam menolak eksklusivisme, absolutisme, dan 

memberikan aprisiasi yang tinggi terhadap pluralisme. Hal inilah yang perlu 

ditanamkan pada peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

agar dapat melahirkan sikap inklusif sekaligus toleransi positif dikalangan umat 

beragama. 

b. Nilai Kemanusiaan (Humanis)  

Firman Allah SWT: 

                                

                

 “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal 
3
 

 

Kemanusiaan manusia pada dasarnya adalah pengakuan akan pluralitas, 

heterogenitas, dan keragaman manusia itu sendiri. Keragaman itu bisa berupa 

ideologi, agama, paradigma, suku bangsa, pola pikir, kebutuhan, tingkat 

ekonomi, dan sebagainya. 

Gerakan humanisme dan skolasitisme telah memunculkan ortodoksi 

kebahasaan. Selain itu, hukum keagamaan melahirkan teradi tertentu dalam 

                                                             
2
 Yaya Suryana, Pendidikan Multikultural (Bandung:CV Pustaka Setia, 2015), 329. 

3
 Al-Qur’an, 49: 13. 
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pendidikan Islam, yaitu pendidikan Islam yang bisa dijadikan saluran transmisi 

dan inkulturasi keilmuan dan keabsahan hukum-hukum dalam kerangka 

ortodoksi. Berdasarkan hal tersebut, pendidikan (Islam) dinilai sebagai “sistem 

sosial” senantiasa merefleksikan filosofi komunitas pendukungnya hal ini 

dikutip oleh Mahmud Arif dalam Yaya Suryana.
4
Dengan demikian, pendidikan 

dan pembelajaran yang bersifat aktif-positif serta berdasarkan minat dan 

kebutuhan siswa sangat penting untuk memperoleh kemajuan, baik dalam 

bidang intelektual emosi (EQ), afeksi, maupun keterampilan yang berguna 

untuk hidup praktis. 

Humanisme berarti martabat dan nilai dari setiap manusia, semua upaya 

untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan alamiahnya (fisik dan non fisik) 

secara penuh, dan dapat dimaknai kekuatan atau potensi individu untuk 

mengukur dan mencapai ranah ketuhanan dan menyelesaikan permasalahan- 

permasalahan sosial. Menurut pandangan ini, individu selalu dalam proses 

menyempurnakan diri, memandang manusia itu bermartabat luhur, mampu 

menentukan nasib sendiri, dan dengan kekuatan sendiri mampu 

mengembangkan diri.
5
 

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh kepala sekolah SDN 1 

Balun Turi Lamongan kepada peneliti bahwa untuk menjaga nilai humanisme 

di lingkungan sekolah salah satunya adalah setiap peserta didik diberi 

                                                             
4
 Yaya Suryana, Pendidikan Multikultural (Bandung: CV Setia Pustaka, 2015), 324. 

5
 Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis&Humanis, (Ar-Ruzz Media: 

Yogyakarta, 2011), 71. 
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kebebasan yang sama untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar yang 

berlangsung di sekolah termasuk bidang agama. Karena di sekolah ini juga ada 

guru bidang studi agama masing-masing yakni guru agama Islam, guru agama 

Kristen dan guru agama Hindu. 

c. Nilai Toleransi  

Firman Allah SWT 

                                   

                         

 “Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak  akan menyembah apa 

yang kamu sembah. dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. dan 

aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak 

pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah” (Q.S. Al 

Kaafirun109:1-5)
6
 

 

Dalam hidup bermasyarakat, toleransi dipahami sebagai perwujudan 

mengakui dan menghormati hak-hak asasi manusia. Kebebasan berkeyakinan 

dalam arti tidak adanya paksaan dalam hal agama, kebebasan berpikir atau 

berpendapat, kebebasan berkumpul, dan lain sebagainya. 

Toleransi merupakan kemampuan untuk dapat menghormati sifat-sifat 

dasar, keyakinan, dan perilaku yang dimiliki orang lain. Selain itu, toleransi 

juga bisa dipahami sebagai sifat atau sikap menghargai, membiarkan atau 

membolehkan  pendirian (pandangan, pendapat, kepercayaan kebiasaan, 

kelakuan dan sebagainya) orang lain yang bertentangan dengan kita.  Atau 

                                                             
6
 Al-Qur’an, 109: 1-5. 
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dengan  kata  lain,  hakikat  toleransi adalah hidup  berdampingan. secara 

damai (peaceful coexistence) dan saling menghargai di antara keragaman 

(mutual respect).  

Namun perlu digarisbawahi di sini, toleransi dalam hal keagamaan bukan 

dimaknai sebagai sikap menerima ajaran agama- agama lain, seperti dalam hal 

kepercayaan. Melainkan perwujudan sikap keberagamaan pemeluk satu agama 

dalam pergaulan hidup dengan orang yang tidak seagama. Sebagai umat yang 

beragama, diharapkan dapat membangun sebuah tradisi wacana keagamaan 

yang menghargai keberadaan agama lain, dan bisa menghadirkan wacana 

agama  yang toleransi  dan  transformatif.
7 

 

Sehingga dapat dipertegas bahwa toleransi bukanlah dimaknai sebagai 

mengakui kebenaran agama mereka, melainkan pengakuan terhadap agama 

mereka dalam realitas kehidupan bermasyarakat. Selain itu, toleransi juga 

bukan berarti sikap kopromi atau kerjasama sama dalam keyakinan dan ibadah.  

Pendidikan agama Islam di SDN 1 Balun Tuti Lamongan menampilkan 

ajaran-ajaran Islam yang toleran melalui kurikulum pendidikannya dengan 

tujuan menitikberatkan pada pemahaman dan upaya untuk  bisa hidup dalam 

konteks berbeda agama dan budaya, baik secara individual maupun secara 

kelompok dan tidak terjebak pada primordialisme dan eksklusif kelompok 

agama dan budaya yang sempit.  

                                                             
7
 Nurcholis Madjid, Pluralitas Agama; Kerukunan dalam Keragaman, (Jakarta: Kompas Media 

Nusantara, 2001), 39. 
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d. Nilai Tolong Menolong 

Firman Allah SWT: 

                                           

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” 

(QS. Al Maidah/5:2)
8
 

 

Sebagai makhluk sosial, manusia tak bisa hidup sendirian meski 

segalanya ia miliki. Harta benda berlimpah sehingga setiap saat apa yang ia 

mau dengan mudah dapat terpenuhi, tetapi ia tidak bisa hidup sendirian tanpa 

bantuan orang lain dan kebahagiaan pun mungkin tak akan pernah ia rasakan. 

Sehingga membutuhkan bantuan orang lain dalam sebuah proses kehidupan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, nilai tolong-

menolong sudah menjadi sebuah tradisi dilingkungan SDN 1 Balun Turi 

Lamongan, hal ini tercermin dari kegiatan sehari-hari di dalam dan di luar 

lingkungan sekolah yang harmonis antar sesama warga sekolah. 

e. Nilai Keadilan (Demokratis) 

Firman Allah SWT: 

                                    

              

 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 

keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

                                                             
8
 Al-Qur’an, 5: 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

131 
 

kamu dapat mengambil pelajaran”
9
 

 

Keadilan merupakan sebuah istilah yang menyeluruh dalam segala 

bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun sosial. Keadilan sendiri 

merupakan bentuk bahwa setiap insan mendapatkan apa yang ia butuhkan, 

bukan apa yang ia inginkan. 

Keadilan memiliki kata dasar adil, atau yang dalam  bahasa Arab adalah 

kata adl. Kata ini memiliki arti sama atau seimbang. Yang berarti pengakuan 

dan perlakuan yang sama antara hak dan kewajiban. Jika kita mengakui hak 

hidup kita, maka sebaliknya  kita juga wajib mempertahankan hak hidup ini 

dengan bekerja keras tanpa merugikan orang lain. Karena bagaimana pun orang 

lain juga demikian, memiliki hak hidup seperti kita. Jika kita mengakui hak 

hidup orang lain, maka sudah selayaknya juga bagi kita untuk memberikan 

kesempatan kepada orang lain untuk mempertahankan hak hidup mereka 

sendiri.  

Dengan kata lain, adil itu adalah bentuk dari keseimbangan dan 

keharmonisan antara menuntut   hak   dan   menunaikan   kewajiban,   termasuk     

dalam memberikan kesempatan yang lain untuk menuntut hak dan menjalankan 

kewajibannya. Dalam hal ini, keadilan dapat diartikan sebagai membagi sama 

banyak, atau memberikan hak yang sama kepada orang-orang atau kelompok 

dengan status yang sama. Misalnya, semua peserta didik dengan kompetensi 

yang sama berhak mendapatkan nilai yang  sama dalam mata pelajaran yang 

                                                             
9
 Al-Qur’an, 16: 90 
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sama. Selain itu, keadilan juga bisa diartikan dengan memberikan hak yang 

seimbang dengan kewajiban, atau memberi seseorang sesuai dengan porsi 

kebutuhannya. Sebagai contoh, dalam pendidikan, guru bisa dikatakan adil jika 

dalam memberi nilai kepada peserta didik sesuai dengan hasil ujian meskipun 

secara batin ada beberapa peserta didik yang sangat di sayang.  

Demokratis dalam konteks pendidikan adalah sebagai pembebasan 

pendidik dan manusia dari struktur dan sistem perundang-undangan yang 

menempatkan manusia sebagai komponen. Demokrasi dalam pendidikan tidak 

saja melestarikan sistem nilai masa lalu tetapi juga bisa mempersoalkan dan 

merevisi sistem nilai tersebut.
10

 

SDN 1 Balun Turi Lamongan dengan siswa yang multikultural telah 

mencerminkan kurikulum yang multikultural, sehingga hal ini berpengaruh 

dalam proses belajar mengajar di kelas, pendidik di tuntut untuk bersikap adil 

dan demokrasi. 

f. Nilai Persamaan dan Persaudaraan (Ukhuwah) 

Dalam Islam, istilah persamaan dan persaudaraan itu dikenal dengan 

nama ukhuwah. Ada tiga jenis ukhuwah dalam kehidupan manusia, yang 

pertama adalah ukhuwah islamiah (persaudaraan seagama), yang kedua adalah 

ukhuwah wathaniyyah (persaudaraan sebangsa), yang ketiga adalah ukhuwah 

bashariyah (persaudaraan sesama manusia). Dari konsep ukhuwah itu, dapat 

                                                             
10

 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 61. 
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disimpulkan bahwa setiap manusia baik yang berbeda suku, agama, bangsa, dan 

keyakinan adalah saudara. Karena antar manusia adalah saudara, setiap manusia 

memiliki hak yang sama. 

Menurut Gillin dan Gillin dalam bukunya Soerjono Soekanto tentang 

kebersamaan, beliau menuliskan akan pentingnya proses asimilasi 

(asimilation), yang merupakan proses sosial dalam taraf lanjut yang ditandai 

dengan adanya usaha- usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat 

antara orang perorangan atau kelompok- kelompok manusia dan meliputi 

usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap sikap dan proses-

proses mental dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan tujuan 

bersama.
11

 

Di SDN 1 Balun Turi Lamongan ukhuwah sudah terjalin, bahkan bukan 

hanya dengan warga sekolah saja akan tetapi dengan masyarakat setempat, hal 

ini bisa penulis katakan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, 

salah satu contohnya adalah letak gedung sekolah ini berdekatan dengan tempat 

peribadatan ketiga agama yaitu Islam, Kristen dan Hindu akan tetapi selama ini 

tidak pernah terjadi keributan atau perpecahan akibat hal ini. 

 

 

                                                             
11

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar ( Jakarta Utara: Raja Grafindo Persada, 2002), 

80. 
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B. Integrasi Nilai – nilai Multikultural dalam Pembelajaran PAI di SDN 1 Balun 

Turi Lamongan 

1. Pelaksanaan Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam Pembelajaran PAI 

di Kelas  

Suatu proses belajar mengajar dapat berjalan efektif apabila seluruh 

komponen yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar saling mendukung 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran sebagai suatu sistem, tentu saja 

kegiatan belajar mengajar khususnya pendidikan agama Islam mendukung 

sejumlah komponen dan berpengaruh terhadap proses pembelajaran pendidikan 

agama Islam, hal ini meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar 

mengajar, alat, metode, sumber belajar, evaluasi.
12

  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran PAI adalah memperhatikan komponen – 

komponen yang ada dalam pendidikan agama Islam antara lain: 

a. Tujuan 

Tujuan merupakan komponen yang berfungsi sebagai indikator 

keberhasilan  pengajaran  akan  mewarnai  corak  anak  didik  bersikap  dan 

berbuat dalam lingkungan sosialnya. Choirul Mahfud menjelaskan 

pembelajaran berbasis pendidikan multikultural memiliki tujuan untuk 

                                                             
12

 Syiful bahri & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Copta, 2002), 45. 
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membentuk dan menciptakan masyarakat berbudaya. Maksudnya adalah 

dapat memahami dan menerima budaya, etnis dan keragaman lainnya.
13

 

Dalam  konteks  multikultural,  menurut  Ngainun  Naim  dan Acmad 

Sauqi, pendidikan agama Islam terinspirasi oleh gagasan Islam 

transformatif.
14

 Islam  transformatif  berarti  Islam yang  selalu berorientasi 

pada upaya untuk mewujudkan cita-cita Islam, yakni membentuk dan 

mengubah keadaan masyarakat kepada cita-cita Islam, yaitu membawa 

rahmat bagi seluruh alam. Dengan mengacu pada tujuan ini, pendidikan 

agama Islam dalam konteks multikultural bertujuan untuk menciptakan 

sebuah masyarakat damai, toleran, dan saling  menghargai  dengan  

berlandaskan  kepada  nilai-nilai Ketuhanan. 

Menurut Zamroni, tujuan yang akan dikembangkan pada siswa dalam 

proses pendidikan multikultural, yaitu sebagai berikut: 

1) Siswa memiliki kemampuan berfikir kritis atas materi yang telah 

dipelajari 

2) Siswa memiliki kesadaran atas sifat sakwasangka atas pihak lain yang 

dimiliki, mengkaji penyebab dan asal sifat itu muncul, serta terus 

mengkaji cara menghilangkannya  

                                                             
13

 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 187. 
14 Ngainun Naim dan Ahmad Syauqi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Aruzz Nesia) 191. 
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3) Siswa memahami bahwa setiap ilmu pengetahuan bagaikan sebuah 

pisau bermata dua dapat dipergunakan untuk menindas atau 

meningkatkan keadilan sosial 

4) Siswa memahami cara mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki dalam kehidupan 

5) Siswa merasa terdorong untuk terus belajar guna mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang dikuasainya 

6) Siswa memiliki cita-cita yang akan dicapai sejalan dengan yang 

dipelajari 

7) Siswa dapat memahami keterkaitan yang dilakukan dengan berbagai 

permasalahan dalam kehidupan masyarakat berbangsa.
15

 

Tujuan pendidikan SDN 1 Balun Turi Lamongan termaktub dalam 

visi dan misi yakni terwujudnya insane yang berimtaq, cerdas, berwawasan 

lingkungan dan bertoleran. Serta mengembangkan sikap bertoleran, 

demokrasi dan membentuk watak yang sesuai dengan kepribadian bangsa. 

b. Bahan Pelajaran 

Bahan pelajaran merupakan subtansi yang akan disampaikan dalam 

proses belajar mengajar atas dasar tujuan instruksional dan sebagai sumber 

                                                             
15

 Zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural (Yogyakarta: Gavin Media 

Utama, 2011) 
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belajar bagi anak didik, hal ini dapat berwujud benda, dan isi pendidikan 

yang berupa pengetahuan, prilaku, nilai, sikap dan metode perolehannya.
16

 

Materi yang merupakan ruang lingkup pendidikan agama Islam 

meliputi lima aspek, yaitu: 

1) Al-Qur’an dan Hadits 

2)  Aqidah 

3) Akhlak  

4) Fiqih 

5) Tarikh dan Kebudayaan Islam 

 Kelima  ruang  lingkup  materi  tersebut  memiliki  kaitan  erat dengan   

pengembangan   pendidikan   multikultural.   Lima   ruang lingkup materi 

tersebut terintegrasi dengan konsep nilai multikultural yang bersifat 

universal yakni kesetaraan, toleransi dan kerukunan agar terwujud 

pembelajaran agama Islam yang berwawasan multikultural. 

Menurut yaya Suryana Integrasi materi merupakan upaya guru 

memberikan atau menggunakan contoh dan materi dari bebagai budaya dan 

kelompok untuk mengajarkan konsep kunci, prinsip, teori dan lain-lain 

ketika mengajarkan satu topic atau mata pelajaran tertentu dengan 

menyisipkan akan adanya kesadaran perbedaan budaya.
17

 Hal ini penting 

                                                             
16

 Ibid., 48. 
17 Yaya Suryana, Pendidikan Multikultural (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 270 
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dilakukan di tingkat sekolah dasar agar anak di usia dini sudah memahami 

adanya keanekaragaman budaya. 

Dalam rangka membangun keberagamaan inklusif  di sekolah  ada 

beberapa materi pendidikan agama Islam yang bisa dikembangkan  dengan 

nuansa multikultural, antara lain: Pertama, materi Al-qur’an,  dalam 

menentukan ayat-ayat pilihan, selain ayat-ayat tentang keimanan juga perlu 

ditambah dengan ayat-ayat yang dapat memberikan pemahaman dan 

penanaman sikap ketika berinteraksi dengan orang yang berlainan agama, 

sehingga sedini mungkin sudah  tertanam sikap  toleran, inklusif  pada 

peserta didik, yaitu a) materi yang berhubungan dengan pengakuan Al-

Qur’an akan adanya pluralitas dan berlomba dalam kebaikan (QS: al-

Baqarah/2: 148). b) Materi yang berhubungan  dengan pengakuan 

koeksistensi damai dalam hubungan antar umat beragama (QS: al-

Mumtahanah 60: 8-9). c) materi yang berhubungan dengan keadilan dan 

persamaan (QS: al-Nisa’ 4: 135) 

Kedua, materi fiqih, bisa diperluas dengan kajian fiqih siyasah 

(pemerintahan). Dari fiqih siyasah inilah terkandung konsep-konsep 

kebangsaan yang telah dicontohkan pada zaman Nabi, Sahabat ataupun 

khalifah-khalifah sesudahnya. Pada zaman Nabi misalnya, bagaimana Nabi 

Muhammad saw. mengelola dan memimpin masyarakat Madinah yang 

multi-etnis, multi-kultur, dan multi-agama. Keadaan masyarakat Madinah 
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pada masa itu tidak jauh beda dengan masyarakat Indonesia, yang juga 

multi-etnis, multi-kultur, dan multi-agama.
18

 

Ketiga, materi akhlak yang menfokuskan kajiannya pada perilaku 

baik-buruk terhadap Allah, Rasul, sesama manusia, diri sendiri, serta 

lingkungan, penting artinya bagi peletakan dasar- dasar kebangsaan. Sebab, 

kelanggengan suatu bangsa tergantung pada Akhlak, bila suatu bangsa 

meremehkan akhlak, punahlah bangsa itu. Dalam al-qur’an telah diceritakan 

tentang kehancuran kaum Luth, disebabkan  runtuhnya sendi-sendi  moral. 

Agar pendidikan agama bernuansa multikultural ini bisa efektif, peran guru 

agama Islam memang sangat menentukan. Selain selalu mengembangkan 

metode mengajar yang variatif, tidak monoton. Dan yang lebih penting, guru 

agama Islam juga perlu memberi keteladanan.  

Keempat, materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang bersumber 

pada fakta dan realitas historis dapat dicontohkan praktik-praktik interaksi 

sosial yang diterapkan Nabi Muhammad SAW ketika membangun  

masyarakat Madinah. Dari sisi historis proses pembangunan  Madinah yang 

dilakukan Nabi ditemukan  fakta tentang pengakuan dan penghargaan atas 

nilai pluralisme dan toleransi. Agar pemahaman pluralisme dan toleransi 

dapat tertanam dengan baik pada peserta didik, maka perlu ditambahkan 

uraian tentang proses pembangunan masyarakat Madinah dalam materi 

                                                             
18

 Abd. Rahman Assegaf, Politik Pendidikan  Nasional Pergeseran Kebijakan Pendidikan 

Agama Islam dari Praproklamasi ke Reformasi (Yogyakarta: Kurnia Kalam, 2005), 35. 
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“Keadaan Masyarakat Madinah Sesudah Hijrah”, dalam hal ini dapat 

ditelusuri dari Piagam Madinah. Sebagai salah satu produk sejarah umat 

Islam, Piagam Madinah merupakan bukti bahwa Nabi Muhammad berhasil  

memberlakukan nilai-nilai keadilan, prinsip  kesetaraan, penegakan hukum, 

jaminan kesejahteraan bagi semua warga serta perlindungan terhadap 

kelompok minoritas. Beberapa ahli tentang sejarah Islam menyebut Piagam 

Madinah.
19

 sebagai loncatan sejarah yang luar biasa.  

Bila kita cermati, bunyi naskah konstitusi itu sangat menarik. Ia 

memuat pokok-pokok pikiran yang dari sudut tinjauan modern pun 

mengagumkan. Dalam konstitusi itulah pertama kalinya dirumuskan ide-ide 

yang kini menjadi pandangan hidup modern di dunia, seperti kebebasan 

beragama, hak setiap kelompok untuk mengatur hidup sesuai dengan 

keyakinannya, kemerdekaan hubungan ekonomi antar golongan dan lain-

lain. Dengan penjelasan bahwa Piagam Madinah merupakan bentuk piagam 

pertama yang tertulis secara resmi dalam sejarah dunia. Sebagai gambaran 

awal, piagam Madinah adalah undang-undang untuk mengatur sistem politik 

dan sosial masyarakat pada waktu itu.  

                                                             
19

 Prinsip-prinsip Piagam Madinah, antara lain: Prinsip penggantian ikatan kesukuan dengan 

ikatan Islam. Dikatakan bahwa “orang-orang 1). Muslim dan Mukmin adalah umat yang satu dan 

antara mereka dan non muslim adalah juga umat yang satu, 2). Prinsip persatuan dan persaudaraan. 3). 

Prinsip persamaan. 4). Prinsip kebebasan. 5). Prinsip tolong menolong dan membela yang teraniaya. 

6). Prinsip hidup bertetangga. 7). Prinsip keadilan. 8). Prinsip musyawarah. 9). Prinsip pelaksanaan 

hukum dan sanksi hukum. 10). Prinsip kebebasan beragama, dan hubungan antar pemeluk agama 

(hubungan antar bangsa/international). 11). Prinsip pertahanan dan perdamaian. 12). Prinsip amar 

ma’ruf dan nahi munkar. 13). Prinsip kepemimpinan. 14). Prinsip tanggung-jawab pribadi dan 

kelompok. 15). Prinsip ketaqwaan dan ketaatan (disiplin), lihat, Darwis Sadir, “Piagam Madinah”, Al-

Qanun: Jurnal Pemikiran dan Pembaharuan Hukum Islam, Vo. 5, No. 1, Juni 2003, 252 
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Menurut Nurcholish  Madjid, toleransi  merupakan persoalan  ajaran 

dan kewajiban melaksanakan ajaran itu. Jika toleransi menghasilkan adanya 

tata cara pergaulan yang “enak” antara berbagai kelompok yang berbeda-

beda, maka hasil itu harus dipahami sebagai “hikmah” atau “manfaat” dari 

pelaksanaan suatu ajaran yang benar. Hikmah atau manfaat itu adalah 

sekunder nilainya, sedangkan yang primer adalah ajaran yang benar itu 

sendiri. Sebagai sesuatu yang primer, toleransi harus dilaksanakan dan 

diwujudkan dalam masyarakat, sekalipun untuk kelompok tertentu –untuk 

diri sendiri- pelaksanaan toleransi secara konsekwen itu mungkin tidak 

menghasilkan sesuatu yang “enak”.
20

 

Materi-materi yang bersumber pada pesan agama dan fakta yang 

terjadi di lingkungan sebagai diuraikan  di atas merupakan kisi-kisi minimal 

dalam rangka memberikan pemahaman terhadap keragaman umat manusia 

dan untuk memunculkan sikap positif dalam berinteraksi dengan kelompok-

kelompok yang berbeda. Dalam proses pendidikan, materi itu disesuaikan 

dengan tingkatan dan jenjang pendidikan. Maksudnya,  sumber  bacaan dan 

bahasa yang digunakan disesuaikan  dengan tingkat intelektual peserta didik 

di masing-masing  tingkat pendidikan. Untuk tingkat pendidikan lanjutan, 

materi dipilih dengan menyajikan fakta-fakta historis dan pesan-pesan al-

                                                             
20

 Prinsip amar ma’ruf dan nahi munkar. 13). Prinsip kepemimpinan. 14). Prinsip tanggung-

jawab pribadi dan kelompok. 15). Prinsip ketaqwaan dan ketaatan (disiplin), lihat, Darwis Sadir, 

“Piagam Madinah”, Al-Qanun: Jurnal Pemikiran dan Pembaharuan Hukum Islam, Vo. 5, No. 1, Juni 

2003, 252 

18 Nurcholish Madjid, “Masyarakat Madani dan Investasi Demokrasi: Tantangan dan 

Kemungkinan”, Republika, 10 Agustus 1999, 5. 
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Qur’an yang lebih konkrit serta memberikan  perbandingan  dan perenungan 

atas realitas yang sedang terjadi di masyarakat saat ini. 

c. Kegiatan Belajar Mengajar 

Kegiatan belajar mengajar menentukan sejauh mana tujuan yang telah 

ditetapkan dapat dicapai. Dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator dan 

motivator, sehingga guru harus dapat memahami dan memperhatikan aspek 

individual siswa atau anak didik baik dalam biologis, intelektual dan 

psikologis. Dalam kegiatan belajar-mengajar pendidikan agama Islam juga 

memiliki kegiatan diluar kelas yang menunjang pembelajaran PAI antara 

lain hafalan surat pendek, baca tulis al qur’an dan pembiasaan sholat dhuha. 

d. Metode 

Metode merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dalm proses belajar mengajar. Kombinasi dalam 

penggunaan dari berbagai metode pengajaran merupakan keharusan dalam 

praktek mengajar. Metode pembelajaran yang digunakan sebaiknya mengacu 

terhadap rasa untuk menghargai dan menghormati perbedaan.  

 Salah satu persoalan yang sering dianggap sebagai penyebab 

kegagalan dalam proses pembelajaran PAI yaitu penggunaan metode 

pembelajaran yang masih tradisional dan verbalistik. Metode yang 

digunakan sering kali hanya mengarahkan siswa pada aspek kognitif saja. 

Akibatnya pembelajaran PAI hanya sekedar ”diketahui” bukan ”dijiwai” 

oleh peserta didik. Padahal dalam proses pembelajaran, metode memiliki 
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peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan seorang 

pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Untuk  itu  diperlukan  metode  yang  sesuai  untuk  mewujudkan 

pembelajaran PAI dalam konteks multikultural. Pengembangan 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam konteks multikultural dapat 

menggunakan metode yang sangat beragam.  Beberapa  metode  yang  dapat  

digunakan  dalam pelaksanaan pembelajaran PAI dalam konteks 

multikultural diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Abdurrahman an- 

Nahlawi, yaitu: 

1) Metode dialog Qur’ani dan Nabawi 

2) Mendidik melalui keteladanan 

3) Mendidik melalui aplikasi dan pengamalan
21

 

 Selain pendapat an-Nahlawi di atas, Ramayulis mengemukakan 

beberapa metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu:
22

 

1) Metode ceramah 

2) Metode diskusi  

3) Kerja kelompok 

Choirul Mahfud menjelaskan metode yang digunakan dalam 

pendidikan multikultural adalah demokratis yang dapat mengajarkan rasa 

                                                             
21

 Abdurrahman  an-Nahlawi,  Pendidikan  Islam  di  Rumah,  Sekolah,  dan  Masyarakat 

(Jakarta: Gema Insani Press,1995), 204. 
22

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 215. 
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untuk menghargai perbedaan dan keragaman.
23

metode yang digunakan di 

SDN 1 Balun Turi Lamongan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 

guru pendidikan agama Islam yaitu menyesuaikan tema atau materi 

pelajaran, akan tetapi bersifat demokratis artinya dalam metode itu 

mengajarkan untuk cinta damai dan saling bertoleransi. 

Adapun metode yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SDN 1 Balun Turi Lamongan yaitu 

menggunakan metode yang disesuaikan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta. Metode ini dilakukan dengan 

konsep pembelajaran yang tenang dan menyenangkan serta menuntut 

aktifitas dari peserta didik agar terlibat secara aktif baik mental, fisik 

maupun sosialnya, sehingga memberikan kesempatan dan mengikutsertakan 

peserta didik  untuk turut ambil bagian dalam proses pembelajaran.  

Adapun metode pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN 1 

Balun Turi Lamongan antara lain metode diskusi, tanya jawab dan ceramah, 

hal ini disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Metode diskusi adalah suatu 

cara penguasaan bahan pelajaran melalui tukar menukar pendapat 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah diperoleh guna 

memecahkan suatu masalah.
24

 Dengan kata lain, dalam metode ini peserta 

didik mempelajari sesuatu  melalui cara bermusyawarah diantara sesama 

                                                             
23

 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 187. 
24

 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama Islam dan Pembangunan Watak Bangsa, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 195. 
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mereka dibawah pimpinan atau bimbingan guru, hal ini perlu bagi peserta 

didik pada berbagai persoalan yang tidak dapat dipecahkan seorang diri, 

melainkan melalui kerjasama atau musyawarah. 

Metode Tanya Jawab menurut sejarah, metode ini termasuk yang 

tertua, Socrates yang hidup pada tahun 465-399 SM telah menggunakan 

metode ini dalam mengembangkan pemikiran filsafatnya serta dalam 

mengajarkan kepada masyarakat yunani.
25

 Metode tanya jawab merupakan 

cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang dikemukakan oleh 

guru yang harus dijawab oleh peserta didik. Metode ini bermaksud untuk 

memotivasi peserta didik dalam bertanya selama proses belajar mengajar 

berlangsung, isi pertanyaan haruslah selalu berhubungan dengan materi 

pembelajaran yang memungkinkan dapat diperluas secara 

general.
26

sedangkan metode ceramah banyak digunakan dalam penyampaian 

pokok bahasan saja. 

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam di SDN 1 Balun Turi Lamongan ini menggunakan strategi 

pembelajaran aktif dan pendekatan  aditif yaitu menambahkan konsep-

konsep, materi-materi, tema-tema, serta sudut pandang terhadap kurikulum 

tanpa mengubah kerangka dasarnya. Siswa kelas IV dan V sudah mulai 

                                                             
25

 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta, Kencana Prenada 

Media Group, 2009), 182-183. 
26

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000), 203. 
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mampu memahami makna, maka pendekatan aditif tepat untuk diberikan, 

seperti: 

a) Melengkapi perpustakaan dengan buku-buku cerita rakyat dari berbagai 

daerah dan negara lain 

b) Membuat modul pendidikan multikultural untuk suplemen materi 

pelajaran 

c) Memutarkan CD tentang kehidupan di pedesaan, di perkotaan dari daerah 

dan negara yang berbeda 

d) Meminta siswa memiliki teman koresponsdensi/ e-mail/ facebook atau 

sahabat dengan siswa yang berbeda daerah, negara atau latarbelakang 

lainnya 

e) Menceritakan pengetahuan dan pengalaman guru tentang materi di daerah 

atau negara lain 

f) Mengintegrasikan nilai – nilai multikultural dan menerapkannya di 

kelas
27

  

Beberapa hal tersebut dilakukan untuk menanamkan pengetahuan yang 

luas bagi siswa. Rasa ketertarikan akan keragaman yang diperoleh di dalam 

kelas akan memotivasi siswa untuk tahu lebih banyak dengan membaca, 

melihat di internet, berkunjung, bertanya kepada orang yang lebih tahu, dan 

sebagainya. Dengan wawasan yang luas tentang keragaman budaya, 

kehidupan, persahabatan, dan pengetahuan, siswa akan tumbuh menjadi 

                                                             
27

 Yaya Suryana, Pendidikan Multikultural (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 215 
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orang yang inklsif, mudah menerima perbedaan, toleran, dan menghargai 

orang lain. Selain itu, ia juga akan mudah berinteraksi dengan lingkungan 

yang baru ataupun yang kompleks. 

e. Evaluasi 

Evaluasi merupakan proses menentukan suatu obyek tertentu 

berdasarkan kriteria tertentu. Dalam pembelajaran berfungsi untuk 

mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran instruksional dan sebagai 

bahan dalam memperbaiki proses belajar pendidikan agama Islam. 

Menurut Ralph Tyler yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto, 

mengatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data 

untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan  

pendidikan  sudah  tercapai.  Jika  belum,  bagaimana  yang belum dan apa 

sebabnya.
28

 

Bentuk evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan  

agama  Islam  dalam  konteks  multikultural  haruslah meliputi keseluruhan 

aspek kemampuan dan kepribadian peserta didik, sesuai dengan tujuan dan 

konten yang dikembangkan. Alat evaluasi yang digunakan haruslah  

beragam,  sesuai  dengan  sifat tujuan dan informasi yang ingin 

dikumpulkan, salah satunya dengan menerapkan penilaian berbasis kelas 

(PBK) dengan berbagai ragamnya seperti penilaian sikap, penilaian 

                                                             
28

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), (Jakarta, Bumi Aksara, 

2010) hal. 3 
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portofolio, penilaian unjuk kerja (performance test), penilaian proyek, 

penilaian proses dan produk, penilaian diri, dan pemberian tugas. 

Dari hasil analisa teori dan penelitian tersebut tentang integrasi nilai-

nilai multikultural dalam pembelajaran PAI di SDN 1 Balun Turi Lamongan 

yang dilakukan di dalam kelas berdasarkan keterangan diatas dan 

pembahasan di bab IV maka diperoleh hasil analisa yaitu SDN 1 Balun Turi 

Lamonganmengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

PAI, hal init dilihat dari segi tujuan, kurikulum, materi, metode dan evaluasi. 

Semua komponen tersebut saling berhubungan satu sama lain, tidak ada satu 

komponen yang dapat dilepaskan satu sama lainnya karena dapat 

mengakibatkan tersedatnya proses belajar pendidikan agama Islam. 

Dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam selalu 

ditekankan  pada  interaksi  antara  guru  dan  murid  yang  harus  diikuti  

oleh tujuan pendidikan agama.  

Usaha guru dalam murid untuk mencapai tujuan adalah guru   harus   

memiliki   bahan   yang   sesuai,   kemudian   memilih menetapkan metode 

dan sarana yang paling tepat dan sesuai dalam penyampaian bahan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor situasional kemudian melaksanakan 

evaluasi sehingga dapat memperlancar pembelajaran pendidikan agama 

Islam.
29

 Kegiatan belajar mengajar di kelas yang menjadi bagian penting 

adalah adanya peran seorang guru, peran guru dalam hal ini meliputi; 

                                                             
29

 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), 75. 
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pertama, seorang guru harus mampu bersikap demokratis. Kedua, guru 

seharusnya mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap kejadian-kejadian 

tertentu yang ada hubungannya dengan agama. Ketiga, guru seharusnya 

menjelaskan bahwa inti dari ajaran agama adalah menciptakan kedamaian 

dan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. Keempat, guru mampu 

memberikan pemahaman tentang pentingnya dialog dan musyawarah dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan keragaman 

budaya, etnis dan agama. Pada intinya guru menjadi pilar utama dalam 

pembentukan sikap insan kamil bagi peserta didik, hal ini sesuai dengan 

pendapat Husniyatus Salamah Zainiyati.
30

 

Pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN 1 Balun Turi 

Lamongan sesuai dengan kurikulum yang dibuat sedangkan langkah-langkah 

yang ditempuh oleh guru di SDN 1 Balun Turi Lamongan, khususnya guru 

pendidikan agama Islam sesuai dengan konsep kurikulum  dari sekolah, 

karena telah dikelola dengan baik. Mata pelajaran pendidikan agama Islam 1 

kali dalam seminggu dengan alokasi waktu 35 menit.  

Ada enam nilai-nilai multikultural yang terintegrasi dalam 

pembelajaran PAI di SDN 1 Balun Turi Lamongan, meliputi nilai inklusif, 

nilai humanis, nilai toleransi, nilai tolong-menolong, nilai demokrasi dan 

nilai ukhuwah. Selain menerapkan nilai – nilai multikultural tersebut dalam 

                                                             
30

 Husniyatus Salamah Zainiyati,”Pendidikan Multikultural: Upaya Membangun Keberagaman 

Inklusif di Sekolah,” Islamica, Vol 1, No 2, (Maret, 2007) 
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pelaksanaan pengintegrasian dalam proses kegiatan belajar mengajar juga 

dilakukan dalam mengembangkan ketrampilan-ketrampilan, seperti mampu 

berkomunikasi, mendengarkan, memahami pandangan-pandangan yang 

berbeda, mampu bekerjasama, pemecahan masalah, berpikir kritis, 

pengambilan keputusan, pemecahan konflik, dan tanggungjawab sosial.  

2. Pelaksanaan Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam Pembelajaran PAI 

di Luar Kelas 

 Integrasi yang dilakukan SDN 1 Balun Turi Lamongan tidak hanya 

melalui proses belajar mengajar di dalam kelas saja. Akan tetapi juga 

diaplikasikan pada kegiatan sehari-hari  untuk melatih sikap siswa agar terbiasa 

melakukanya dalam kehidupan. Hal ini dilakukan oleh sekolah karena 

pendidikan multikultural pada dasarnya menekankan dari knowing menjadi 

doing. Oleh karena itu, proses pengintegrasian  nilai-nilai multikultural di SDN 

1 Balun Turi Lamongan dilakukan melalui kegiatan rutinan, yang dalam hal ini 

juga termasuk aplikasi dari pembelajaran pendidikan agama Islam seperti: 

a. Upacara Bendera 

 Upacara Bendera merupakan salah satu kegiatan yang selalu diadakan 

di SDN 1 Balun Turi Lamongan, setiap hari senin sebelum kegiatan belajar 

dimulai. Salah satu media untuk menanamkan nilai-nilai multikultural dapat 

dilakukan melalui upacara bendera. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang di 

sampaikan oleh kepala sekolah. Upacara bendera merupakan waktu yang 

tepat untuk menanamkan nilai- nilai multikultural pada siswa. Oleh karena 
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itu, pembina upacara diharapkan dapat menyampaikan pentingnya sikap 

rukun, toleran dan saling menghormati terhadap sesama pada siswa, 

sehingga makna dari upacara dapat disampaikan tidak hanya sebagai sebuah 

kegiatan yang terbatas pada pembentukan kedisiplinan akan tetapi juga 

sebagai sarana pembentuk kepribadian. 

Kegiatan upacara bendera ini termasuk dalam kategori kurikulum 

sekolah, kurikulum yang multikultur mencerminkan keseimbangan antara 

pemahaman persamaan dan perbedaan budaya. Dalam kagiatan ini semua 

peserta didik harus ikut tanpa memandang latarbelakang ras dan 

kebudayaannya. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Yaya Suryana yaitu 

kurikulum multikultur harus mendukung prinsip-prinsip pokok dalam 

memberantas pandangan klise tentang ras, budaya dan agama.
31

 

b. Ekstrakurikuler 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 1 Balun Turi 

Lamongan atas hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah 

bahwa ekstrakurikuler merupakan bagian dari program pembinaan 

kesiswaan, yang termasuk kelompok bidang peningkatan mutu pendidikan. 

Kegiatan ekstrakurikuler dirancang dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah yang memperkuat penguasaan kompetensi dan 

memperkaya pengalaman belajar peserta didik melalui kegiatan di luar jam 

pelajaran.  

                                                             
31

 Yaya Suryana, Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 311 
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Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah adalah untuk 

mengembangkan potensi, bakat, dan minat secara optimal. pembelajaran 

yang menekankan pada kebersamaan antar sesama. Serta ada proses 

pendidikan didalamnya. Ada dua ekstrakulikuler yang dikembangkan di 

sekolah ekstrakulikuler, yang pertama adalah pramuka, kegiatan ini di SDN 

1 Balun Turi Lamongan disisipkan permainan dan ketrampilan. Selain itu, 

kegiatan ini juga mendidik siswa untuk memiliki rasa tenggang rasa yang 

tinggi sebagai makhluk sosial. Selain pembentukan karakter yang dapat 

dilakukan melalui berbagai macam permainan, pramuka juga mengajarkan 

pada siswa untuk terlatih bersikap disiplin. Hal ini diwujudkan dengan 

mengajarkan siswa cara baris berbaris yang merupakan salah satu cara 

membiasakan siswa bersikap teratur. Melalui pramuka jugalah pentingnya 

arti ke-bhinekaan tunggal ika ditanamkan pada siswa. Sikap toleransi dan 

kerukunan serta sikap-sikap multikultural yang lain disisipkan disetiap 

pertemuan agar kelak setelah lulus siswa-siswi SDN 1 Balun Turi Lamongan 

menjadi masyarakat yang humanis dan bangga dengan Negara Indonesia. 

Yang kedua adalah ekstra baca tulis Al qur’an, ekstra ini memang 

hanya di peruntukkan untuk para siswa yang beragama Islam saja, karena 

dimaksudkan untuk mempertajam pengetahuan tentang baca tulis al qur’an 

siswa. Dan ekstra ini juga menjadi salah satu aplikasi dari pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 
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C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Integrasi Nilai – Nilai Multikultural 

Dalam Pembelajaran PAI Di SDN 1 Balun Turi Lamongan 

Pelaksanaan integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SDN 1 Balun Turi Lamongan terdapat faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Banyak faktor pendukung dalam proses 

integrasi ini baik dari pihak internal maupun eksternal. Faktor pendukung dari 

pihak internal adalah kurikulum pendidikan yang terpadu dan buku-buku 

pelajaran yang bermuatan konten multikultural sedangkan faktor eksternal 

adalah lingkungan yang kondusif dan agamis baik di dalam sekolah maupun di 

lingkungan luar sekolah.  

Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya media keberagaman 

di lingkungan sekolah, kurangnya pemahaman tentang isi buku pelajaran 

dikarenakan terbiasa interaksi menggunakan bahasa jawa dan konten muatan 

multikultural dalam RPP masih kurang sehingga yang mendominasi adalah 

faktor lingkungan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam 

bab sebelumnya terkait dengan integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di SDN 1 Balun Turi Lamongan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam di SDN 1 Balun Turi Lamongan dapat dilihat dari rumusan visi, misi, 

tujuan sekolah dan model kurikulum, dimana kurikulum yang dikembangkan 

sesuai dengan kurikulum pembelajaran PAI yang berwawasan multikultural. 

Ada enam bentuk nilai-nilai multikultural yang terintegrasi dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SDN 1 Balun Turi Lamongan, ke enam bentuk nilai 

tersebut adalah nilai inklusif, nilai humanis, nilai toleransi, nilai tolong – 

menolong, demokrasi dan ukhuwah.  

2. Pelaksanaan integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SDN 1 Balun Turi Lamongan dilakukan dalam perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran. Dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dilakukan di dalam dan di 
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luar kelas. Di dalam kelas dengan mencantumkan nilai- nilai multikultural 

dalam silabus dan RPP. Dan di luar kelas dengan kegiatan ekstrakulikuler. 

3. Pelaksanaan integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SDN 1 Balun Turi Lamongan terdapat faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Banyak faktor pendukung dalam proses integrasi ini, 

ditinjau dari sisi internal maupun eksternal. Faktor pendukung dari sisi internal 

adalah kurikulum pendidikan yang terpadu dan buku-buku pelajaran yang 

bermuatan konten multikultural sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan 

yang kondusif dan agamis di dalam sekolah maupun di lingkungan luar 

sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya media 

keberagaman di lingkungan sekolah, kurangnya pemahaman tentang isi buku 

pelajaran dikarenakan terbiasa interaksi menggunakan bahasa jawa dan konten 

muatan multikultural dalam RPP masih kurang sehingga yang mendominasi 

adalah faktor lingkungan. 

B. Saran 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis, ada beberapa saran terkait 

dengan penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Guru 

a. Guru lebih memberikan motivasi yang lebih pada siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat menerima apa yang diberikan guru 

dengan maksimal. 
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b. Guru melakukan inovasi dalam strategi integrasi nilai – nilai  multikultural 

dalam pembelajaran PAI agar lebih efektif dan menyenangkan bagi para  

siswa. 

2. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan mutu dalam segala hal sehingga out put mempunyai kualitas 

yang memadai untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi 

b. Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat sekitar akan pentingnya 

penintegrasian nilai – nilai multikultural 

c. Mengadakan kegiatan dalam pembelajaran maupun ekstrakurikuler yang 

dapat mendukung integrasi nilai-nilai multikultural. 

3. Bagi Pemerintah Setempat 

a. Perlunya dukungan dari pemerintah secara optimal baik secara moril dan 

materiil terkait dengan pelaksanaan integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam. 

b. Penyusunan kurikulum yang dapat mengakomodir nilai-nilai multikultural di 

sekolah. 

4. Bagi peneliti 

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan dari aspek lain. 

Misalnya tentang strategi atau metode tentang pengintegrasian nilai – nilai 

multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang lebih spesifik 

lagi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

DAFTAR PUSTAKA 

Ardianto dan Q-Anees,  Filsafat Ilmu Komunikasi,  Bandung: Simbiosa 
Rekama Media 2007. 

Ahmadi Rulam, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, Malang: UIN 
Malang Press, 2005. 

Ardianto Elvinaro,  Metode Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan 
Kualitatif, Bandung: Simbiosa Rektama Media 2010. 

Ahmad Danis A, Wawancara Siswa Kelas IV SDN 1 Balun Turi Lamongan, 
Lamongan, 05 April 2019 

Arikunto Suharsimi  ,  Prosedur Penelitian Dalam Pendekatan Praktek Jakarta:  
Rineka Cipta, 2002 

Abdul Majid, Dian Andayani,  Pendidikan Agama Islam Berbasis kompetensi 
.Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, Bandung: Ramaja Rosdakarya, cet. III, 
2006. 

Amin M.  Abdullah,  dkk,  Metode  Penelitan  Agama:  Pendekatan       
Multidisipliner, Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006. 

Albone Aziz Abd, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif 
Multikulturalisme .Jakarta: Balai Bitbang Agama Jakarta, 2009. 

Asy’arie Musa  ,  Dialektika  Agama  untuk  Pembebasan  Spiritual  
.Yogyakrta:  Lesfi, 2002. 

Bagir Abiding Zainal, Integrasi Imu Dan Agama .Bandung: Mizan Pustaka, 
2010. 

Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Sosia .Surabaya : Airlangga University 
Prees, 2001. 

BaidhawyZakiyuddin, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural. Jakarta: 
Erlangga, 2005. 

Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural .Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dody S Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme 
Kementrian Agama RI,2010. 

Dokumen Profil SDN 1 Balun Turi Lamongan 

Daradjat,Zakiyah  Ilmu Pendidikan Islam Jakarta: Bumi Aksara, Cet.VII, 2008. 

Damiyati & Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 
1999. 

Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Pusat Data dan Informasi Pendidikan, 
2003. 

Eva Rumapea Murni, Kedewasaan Beragama Salah Satu Wujud Kerukunan 
Beragama, Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 2016. 

HAR. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan, Indonesia Magelang: Tera, 2003 

Five traditions, USA: Publacition, 1998 

Herdiansyah Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010 

Hashim Umar, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai 
Dasar Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997 

Idem Idrus, , Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 
Kuantitatif Yogyakarta: UII Press, 2007 

Jhon. W Creswell, Qualitative Inquiry and Rearsch Dsigen, Choosing Among  

Idrus Muhammad, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif 
dan Kuantitatif Yogyakarta: Erlangga, 2009 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka, Jakarta, 2007 

Kosim Muhammad, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Berwawasan Multikultural,  dalam  Pendidikan  Agama  Islam  dalam  Perspektif  
Multikulturalisme,  Jakarta: Balai LITBANG Agama, 2009 

Kartawisastra H. Una, Strategi Klarifikasi Nilai Jakarta: P3G Depdikbud, 1980. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kalidjernih Freddy K., Puspa Ragam Konsep Dan Isu Kewarganegaraan 
Bandung: Widyaswara Press, 2011 

Lexi J. Moleong,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif Bandung  : PT Remaja  
Rosdakarya,2000 

Linton Ralph, Antropologi; Suatu Penyelidikan Tentang Manusia Bandung: 
Jemmars, 1984 

Misrawi Zuhairi, , Al-Qur’an Kitab Toleransi, Pluralisme dan 
Multikulturalisme Jakarta: 2007 

Madjid Nurcholis, Pluralitas Agama; Kerukunan dalam Keragaman, Jakarta: 
Kompas Media Nusantara, 2001 

Muhaimin, Peradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di 
Sekolah, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002 

Mulyana,Deddy  Metode Penelitian Komunikasi Bandung:PT. Remaja Rosda 
Karya, 2001 

Mulkhan Munir Abdul  ,  Cerdas  di  Kelas  Sekolah  Kepribadian Yogyakarta: 
Kreasi  Wacana, 2002 

Maarif Syamsul, Revitalisasi Pendidikan Islam Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007 

Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Bandung: Trigenda 
Karya, 1993 

Noeng Muhajir, Metodologi penelitian Kualitatif Yogyakarta: Rake Sarasin, 
1996 

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar  Jakarta: Bumi Aksara, 2014 

Purwadarminta W. JS., Kamus Umum Bahasa Indonesia Jakarta: Balai Pustaka, 
1999 

R. Suyoto Bakir dan Sigit Suryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 
Tangerang: Karisma Publishing Group, 2009 

Ridwan,  Statistika  Untuk  Lembaga  dan  Instansi  Pemerintah atau Swasta  
Bandung  : Alfabeta, 2004 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Saputra Aidil   ,   “Aplikasi   Metode   Contextual   Teaching   Learning   (CTL)   
dalam Pembelajaran PAI”, At-Ta’dib Vol VI, No. 1, April-September 2014 

Syiful bahri & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar Jakarta: Rineka Copta, 
2002 

Suryana Yaya, Pendidikan Multikultural Bandung: CV Pusaka Setia, 2015 

Soekanto Soerjono, Kamus Sosiologi Jakarta: Rajawali Press,  

Suryana Yaya, Pendidikan Multikultural Bandung: CV Pustaka Setia, 2015 

Syam Nur Mohammad, Pendidikan Filasafat dan Dasar Filsafat Pendidikan 
Surabaya: Usaha Nasional, t.t 

Silis David L. (ed), International Encyclopedia of the Sosial Sciences, Vol.7 
New York: The Macmillan Company & The Free Press, 1986. 

Shaleh, Dahlan dkk, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
Ayat Al Qur’an Bandung: CV Diponegoro, 2007 

Syah Darwin, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam 
Jakarta: Gaung Persada Press, 2007 

SuryanYaya a, Pendidikan Multikultural Bandung: CV Pustaka Setia, 2015 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: 
Alfabeta, 2012 

Silalahi Amin Gabriel, Metode Penelitian dan Studi Kasus, Sidoarjo: CV Citra 
Media, 2003 

Tobroni , Pendidikan Kewarganegaraan: Demokrasi, HAM, Civil Society dan 
Multikulturalisme Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2007 

Triaanto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori   Dan Praktik Jakarta: 
Prestasi Pustaka Publisher, 2007 

Trianto. Model Pembelajaran Terpadu Jakarta: Bumi Aksara, 2011 

Titus H., M.S, Persoalan – Persoalan Filsafat  Jakarta: Bulan Bintang, 1984 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Thoha Chabib HM., Kapita Selekta Pendidikan Islam Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1996 

Tatapangarsa,Humaidi  Akhlak Yang Mulia Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1980 

Turnomo Raharjo, Menghargai Perbedaan Kultural Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005 

Tanzeh Ahnah,  Metode Penelitian Praktis PT Bina Ilmu. Jakarta pusat, 2004 

Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan 
Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Pers, Cet. Ke-3, 2013 

Umam Cholil,  Ikhtisar Ilmu Pendidikan Islam, Surabaya: Duta Aksara, 1998 

Ummah Khoirul, Wawancara Guru PAI SDN 1 Balun Turi Lamongan, 
Lamongan, 05 April 2019 

Warsita Bambang, Teknologi Pembelajaran:landasan dan Aplikasinya  Jakarta: 
Rineka Cipta, 2008 

Yasir Muhammad, Makna Toleransi dalam Al-Qur’an, Jurnal Ushuluddin Vol. 
XXII No. 2, Juli 2014 

Yaqin Ainul, Pendidikan Multikultural Cross-cultural Understanding untuk 
Demokrasi dan Keadilan Yogyakarta: Pilar Media, 2005 

Yaqin Ainul, Pendidikan Multikultural, Cross-Cultural Untuk Demokradi Dan 
Keadilan, Yogyakarta: Pilar Media, 2005 

Zainiyati Salamah Husniyatus,”Pendidikan Multikultural: Upaya Membangun 
Keberagaman Inklusif di Sekolah,”Islamica, Vol 1, No 2, Maret,2007 

Zuhairimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama Surabaya: Usaha Offset 
Printing, 1981 

 


	COVER DAN BAGIAN AWAL
	DAFTAR ISI
	ABSTRAK
	BAB I B
	BAB II B
	BAB III B
	BAB IV B
	BAB V B
	BAB VI B
	DAFTAR PUSTAKA


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}


